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ABSTRAK

Perkembangan bentuk Arzitektur di Indonesia telah
maju dengan pesat seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi vyang diiringi dengan bidang rekayasa dan
produk material.

Bentuk-bentuk arsitektur, wmodern, post modern,
internasional s=tyle vyang menganut fsaham : "“Form Follows
Function” sangat berkembang dengan cepat sehingga kebera-
daannya mendominasi wajah arsitektur perkotaan di negara
kita, penampilan bhentuk "Box" (Kotak), dan mengdexXxpresikan
dinding kaca merupakan ciri khas dari penampilan bangunan
ini. GSecara lugas Bapak Eko Budiharjo Anggota Dewan Riset

Nasional mengatakan bahwa bentuk penampilan arsitektur ini

-adalah Arsitektur Porno s=eperti manusia berdiri tanpa

Bu=zana.

Eekeliruan lain yang harus kita atasi bahwa bentuk-
bentuk tersebut dirancang tanpa memperhatikan kondisi iklim
setempat, Bangunan yang dibalut dinding ksca tanpa diberi
prenghalang masuknya radiasi sinsr matahari, pengetahuan
klagik tentang "Efek Rumah Kaca" tidak‘banyak diperhatikan,
gelombang pendek vang masuk melsalui dinding kaca akan
berubah menjadi gelombang(panjang sesampal didalam ruangan
dan inl tidsk dapat ditranmisikan lagi keluar dinding kaca
(kelvar bangunén), akibatnya akan terjadi akumulasi panas
didalam bangunan.

Penggunaan dinding kaca sebagai pembalut kulit
bangunan atan sebagai atrium banyvak dijumpai pada negara
vang beriklim moderat seperti Erops. Hal ini banyvak
membentu dalam usaha efisiensi energi penerangan dan
pemanas roangan, terutama pada musim dingin dimana
akumulasi panas dalam bangunan akibat dari efek rumah kaca
diharapkan terjadi dan ruangan menjadi hangat.

' Seandainya ide tersebut diterapkan pada bangunan di

daerah vang beriklim tropis ceperti di Indonesia hasilya
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tidak skan menguntungkan, ruang dalam bangunan akan terasa
panas, seandainya bangunan tersebut dilengkapil dengan
sistem tata udara secars aktif (memakai AC) energi
pendinginan yang diperlukan akan menjadi besar, akibat
akumnlasi panag dalam bangunan sebagal hasil efek rumah
kaca itu. Akibat lain yang akan terjadi luar bangunan efek
dinding kaca akan menaikkan suhu di sekitar bangunan, serta
menimbulkan efek sillau terhadap manusia yvang ada di ling-
kungannya. |

Untuk wmengatasi hal tersebut diatas sangatlah arif
dan bijakssna jika kita memakal prinsip-pringip perencansan
berdagarkan iklim untuk negara kita yang terletak dikawasan
tropis lembab, sinar matahari yang menyinaril dalam bangunan
harus diberi pematahan sinar sehingga panas yang masuk
kedalam bandunan melalul dinding kaca dan material lainnya
tidak berlebihan.

Dari fenomena yang timbul pada saat ini terlihat
adanya penvimpangsn makna bentuk arsitektur jika ditinjaun
dari sudut pandang 1klim lingkungannya terutama pada penam-
pilan fasade bangunan. Kirsnya dari tesis ini penulis
mencoba mensiasatl makna sebuah bentuk Ffasade bangunan
melalui kondisi 1i1klim lingkungannya vang bertitik tolak

dari arsitektur dan energi melalni faktor perambatan energi

sinar matahari kedalam banguonan, sedangkan fasade bangunan'

sebhagal media penghantar energl energi matahari.

Untuk membuktikan hal tersebut penulis mengambil
atudi kasuse bangunan Gedung Kantor Sekwilds Daerah Tingkat
I Jawa Tengah di Semarang vang mempunyal sgistim pemsatahan

sinar pads fasade bangunannva.
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BAB I
PERDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Arsitektur dapat dipandang =ebagai hasil inter-
aktif santara manusia dengan alamnya, 1ia mewujudkan
diri dari bentuk keseimbangan vyang dinamis antara
kondisi vang obyektif (teraga) dan subyektif, (tidsak
teraga) dalam penghayatan dan penyesuaiannya dengan
lingkungannya.

Manusia harus belajar lebih dahulu dan harus
menciptakan syarat-syarat sendiri untuk dapat menye-
sualkan diri dengan hukum-—-hukum alam pada umumnya dan
lingkungan alam Khususnya dimana dia hidup. EKelebihan
manusia dari makhluk-makhluk hidup lsinnya 1ialah
bahwa ia memiliki kekwatan yang unik dimansa ia sadar
mempelajarl cara-cara mengatur kekuatan alam dan
kemnudian menvesuasikan diri padanya (T.H. Huxley, 185%7).

Dalam intersaksi dengan lingkungannya manusia
sekaligus mengalami perkembangan mental, yang memba-
wanya pada pemilihan kemampuan unfuk mengadakan penye-
sualan diri Vbadaniah (physiclogical) dan secara
(Technologicsal), vang pada gilirannya memberi daya
manusia untuk bisa menghadapi situasi dan kondisi alam
dalam penghayatan ruang untuk bernaung (Shelter).

Dengan demikian manusia, memiliki  kemampuan
untuk mengubah dsn mengolah alam lingkungan dengan
keterampilan, pengetahuan dan teknologinya, dilain
pihak manusia sekaligus memiliki days adaptasi terha-
dap linghkungan alamnya (asimilasi). (Jean Peaget,
1958, C.Norberg, Schultz,1971).

Arsitektur menurut teori ini adalah status dimana
manusia Sudah‘dapat beradaptasi dengan lingkungannya

dalam bentuk keseimbangan teknologi dan alam.




Kalan anggeapan diatas itu benar kita tarik ke
dalam ruang arsitektur sebagai hunian dan 1ingkungan,
kelihatannya arsitektur dapat berperan banyak dalanm
merealisasikan adsptasi manusia dan lingkungan alam.

Berarti disini peran seorand arsitek dapat
mengakomodasikan suatu proses perancangan suatu bangu-
nan, kawasan perkotaan, melsalui teknologil dengan
merubah suatu lingkungsn melalui suatu keseimbangan
dengan alam. (Yuswadi Salivs, 18984).

Dalam perkembangan ilmu pengetsahuan dan teknol-
ogi diiringi kemajuan intelektual telah berhasil
merubsah mental berpikir manusia ysng sangat ber-
pengaruh kepada wujud sustu kebudaysan berupa hasil
daya oipté rasa dan karsanya, pengaruh tersebut Juga
nampak pada hasil karysa srsitektur, pada masa sekarang
(Jorge Sivetti, 1992). Bentuk-bentuk penampilan ar-
sitektur telah menunjukkan suatu gejala barn yang
sudah mencoba melarikan konteksnya dari alam.

Pengaruh dari kemzjuan kebudayaan seperti hkarys
arsitektur sangat cepat menginfiltrasi kemasyarakat,
dari kota ke kota bahkan dari negara ke negars lain,
pengaruh tersebut berkembang dengan cepat apalagi
kebudayaan itu dari negara maju, fenomena ini ikut
melanda kemajuan dunia arsitektur kita. (Anthony C.
Antoniades, 1982)

Perkembangan wajah arsitektur kita, terutams di
kota-kota besar seperti di kots Jakarta, Bandung,
Surabaya dan Semarang telah maju dengan pesat namun di
lain pihak bentuk penampilannya tidak mencerminkan
wajah arsitektur di kawasan tropis lembab. Bentuk
penamnpillan sepertl "Box" (kotak) dan mengexspresikan
dinding kaca wmerupakan c¢iri khas dari penampilan
bangunan ini, sikap penampilan ini tidak menyadari
kondisi geografi Indonesia, siksp penampilan diatas
telah menciptakan suasana yang tidak ramah lingkungan,
efek dari penampilannya mempengaruhil dampak silau dan




menaikkan suhu lingkungannya. Konsep rancangan ar-

sitektur ini sangat cocok untuk negara asalnya .yang

mempunyai iklim modersat, seperti di Eropa.

Garbar I.l1. Gedung Asia Tower Lippo Villedge Tangerang,
seluruh fasade bangunan dibalut dinding

kaca
Sumber data : Dokumentasi Penulis
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Gambar I.1. Gambar 1.2.

Gambar I1.2. Gedung Graha Unilever Jakarta, seluruh
fasade Bangunan dibalut dinding kaca
Sumber data : Dokumentasi penulis

Penampilan bangunan yvang dibsalut dinding kaca, tanpsa
diberi penghalang masuknya =inar matahari, sangat
membantu dalam uv=saha penekanan pemakaian enerdil
penerangan serta energil pemanasan ruangan terutama
pada musim dingin, dimans skumulasi panas akibat "Efek
Rumah Kaca“ diharaphkan terjadi di dalam ruangan dan
ruangan akan menjagl hangat (Triharyono Karyono,
1985).




Seandainya bangunan ini diterapkan di daersh

tropis lembab pada musim panas, gelombang pendek sinar
matahari masuk melalui dinding kaca akan berubah
menjadi gelombang psanjang dan ini tidak dapat
ditran=misikan lagi keluar dinding kaca, akibatnya
akan menjadi akumulasi panas di dalam bangunan, hal
ini tidak menguntungkan untuk diterspkan di daerah
tropis lembab ruang di dalam bangunan akan terasa
pansas.
Seandainys dilengkapi dengan sistem pendingin udara
(AC) energi yang diperlukan untuk pendinginan menjadi
lebih besar akibat akumulasi panas dalam bangunan
sebagai efek rumah kaca.

Mungkin kita harus banyak belajar dari suatu
pengalaman, walaupun kita sadari pengalaman adalah
kumpulan dari segudang kesalahan. Mssuknys kebudayaan
ke negeri kita harus kita telaah dengan cermat, se-
baiknya kita tidak hanys meniru saja hasil Lkarya
arsitektur dari negara lain, prinsip-prinsip peran-
cangan berdasarkan iklim setempat harus kita perhati-
kan, Jjangan sampai mengslami dilema pada saat pasca
huni, baik dari segi kenyamanan bagi para penghuni dan
pemakaian beban energi AC (pendingin udara) dalam
bangunan.

Prinsip-prinsip perencanaan berdasarkan iklim
setempat secara sempurna telah diterapkan oleh penda-
hulu kita dalsm bentuk arsitektur tradisional melalunil
proses "Trial and Error"” bahkan dapat kita lihat
bentuk-bentuk bangunsn tradisional " yang ada dinegara
kita Indonesia, bentuk penampilan fasade bangunannya
telah memiliki pematahan sinsar matahari.

Kepekaan intuitif pendahulu kita terhadap iklim ling-
kungan tentunya dapat memberi masukan yang sangat
berharga untuk masa depan bentuk arsitektur kita
tentunva tidaklah berlebihan bila kita berpikir konsep
perancangan arsitektur : "The past, present and fu-




tnre"” kita menggalil makna bentuk mass laln uniuk masa
kini dan bentuk tersebut tetap bertahan pada masa yang
skan datang.

HNamun dibalik perkembangan bentuk arsitektur di
kota-kota besar di Indonesia yang banyak di pengsaruhi
bentuk sarsitektur dari daerah vang beriklim moderst,
ternyats masih ada para arsitek dari Indonesia dan
luar negeri yvang hasil karyas arsitekturnys mempertim-
bangksn faktor iklim dalam penampilannys bentuk fasade
bangunan. Bentuk karva arsitektur ini dapat kita lihat
pada gedung : wisma Dharmala karya sarsitektwvr Paul
Rudolph, ke aripan dalam mempertimbangkan faktor iklim
terhadap bentuk fasade bangunan telah banyak.mengilha~
mi bentuk penampilan bangunan ini, bertitik tolak dari
gerakan =inar matahsri despat menghsasilkan konfigurasi
bentuk denah vyang hasilnya mempunyai dampak képada
cigstem pematahan sinar pada fasade bangunan ini. Untuk
jelasnya dapat kita lihat gambar 1.3. Denah Gedung
Wisms Dharmala dibawah ini

DENAH LANTAL A 4ENAH LANTAI C

Gambar 1.3. Denah Bangungan Wisma Dharmala
oumber data : Dokumentasi Penulis

Dengan membuat konfigurasi pada Denah yang . gunanya
untuk pematahsn sinsr matahari maka bsngunan ini dapat




mengexspresikan nilai estetika vyang tinggil dalam

penamnpilan expresi bangunannva.
Untuk jelasnya dapat kita lihat tampak fasade bangunan

Wisms Dharmala berikut ini :

v

i ‘-:%E"'ﬁ‘"{'m :

Gambar 1.4. Bangunan Wisma Dharmala di Jakarta
Karys arsitek : Paul Rudolf
Sumber data @ Dokumentasi Penulig, 1998

Setelah karya sarsitektur Paul Rudolf, meﬁyusul

karyas arsitek Adhi Mursid gedung Rektorsat Universitas

Indonesia Jakarya karya bangunan ini sangat diilhami

oleh Faktor lingkungannya yang mempunyai iklim tropis
lembab Jjustru pengaruh dari gerskan sinar matahari
pada kawasan ini dapat mengilhami bentuk fasade bangu-
nannya yang mempunysl sistim pematahan sinar matahari
secara vertical.

Untuk jelasnya dapat kita lihat tampsk fasade bangunan
Gedung Rektorat Universitass Indonesia berikuot ini :




Gambar I1.5. Bangunan Gedung Reklorat Universitas
Indonesia Depok Jakarta

Snmber data : Dokumentasi Pernulis 1888

Karva arsitek : Adhi Hoersid

Kotsa Semarang pun tidsk ketinggalan muncul karya
arsitek Imem Sudibyo yaitu : gedung kantor Sekwilda
Dgerah Tingkat I Jawa Tengah.

Bentuk penampilan arsitektonis secara total
bangunan ini dapat mencerminkan aspirasi zentuhan
bentuk arsitektur Indonesis yvang sangat peka terhadap
iklim lingkungannys, tisp lantai bangunan ini terlin-
dung dari penyvinaran matahari secars langsung, dimana
bagian luar kulit bangunan dilengkapi dengan parapet
pemsatshan sinar. Sebasgsi media snti s=ipssl terhadap

sudut datang sinar matsahari secara vertical yang dapat

merambatkan radiasi panas kedalam bangunan.

Untuk Jjelasnys dapat kita lihat tampak fasade
gedung kantor Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah berikut

ini




Gambar I.6. Gedung kantor Sekwilda Daerah Tingkat I
Jawa Tengah
Karva arsitek ! Imam Sudibyo

sumber data : Dokumentasi Penulis (1886)

Kirsnya tidak berlebihan jika penulis
berkomentar bahwa bentuk-bentuk arsitektur diatas
lebih banyak diilhami dari iklim dilingkungannysa
terutama pengaruh gerakan sinar matashsri dan hujan,
tentunya bentok-bentuk arsitektur seperti ini Jjarang
kits temui di dsersah vang beriklim moderst seperti di
Erops. EKarenaz bentuk bangunan ini akan mengurangi
akumulasil panas di dalam bangunan radissi sinar mata-
hari vang datang tertzhan pada sistim pematahan sinar
vang pada akhirnys akan menambah beban pemanas ruan-

gan, namun sSebaliknya bentubk-bentuk &arsitektur pada

iklim moderat sering kitse temui di kota-kota bezar di’

Indone=ia inl menunjukkan adanvas suatu gejala ketidak
fahaman kita kepada makna sebuah bentuk arsitektur
{"Meaning Architecture").

Dari fenomena yang timbul pada uraian diatas

dapat mengilhami penulis untuk mengungksap apabilg

terjadi kesalzhan bentuk penampilan fasade bangunan




ahkan menimbulkan suatu permasalahan terhadap
kenyamanan manusis pemakail, lingkungan sekitar, sertes
pamakai beban energi terutams energdi pendingin udara
untuk kawasan ysng beriklim tropis lembsb.

Untuk membuat pembuktian secara ilmiah kiranya

bentuk penampilan fasade bangunan sebagal elemen’

argitektur dan faktor iklim vyaitu sinar mataharil
sebagal sumber energi khususnya radiasi dspat dijadi-
kan sebagai bahan pembuktian, bertitik tolak dari ide
dasar arsitektur dsn energi ini, penulis mengangkst

judul tesis yaitu

PENGARUH EXISTENSI PEMATAHAN SINAR PADA
FASADE BANGURAN TERHADAP EFISTENSY PEMAKAIAN
BEBAN ENERGI AC DIDAERAH TROPIS LEMBAB
Dengan studi kasus : Gedung Kantor Sekwilda
Tk.I Jawa Tengah di Semarang.

Mudah-mudahan dari penelitian vang sangat
mendasar ini akan dapat mengungkap makna sebuah bentuk
arsitektur vang lebih mendalam welalui radiasi sinar
mataharl vyang menjadi ciri utama iklim dinegara kita

vang terletak dikawasan tropis lembab.

. PERMASALAHAN

Bertitik tolak dari latar belakang pemikiran
vang - mendasari permasalahan tersebut diatas perlu
adanya suatu penelitian lebih lanjut terhadap gedung
kantor sekwilda daersh tingkat I Jawa Tengsh di
Semarang untuk itu kits perlu merumuskan permasalshan-
rermasalahan vyang sakan penulils uraiksn sebagai beri-
kut:

1. Berapa bessar pengaruh rambatan psnas énergi nata~
hari +terhadap bentuk sistim pematahan sinar pada
bangunan ini.




I.

Berapa besar pengaruh efisiensl pemaksisn energil
pendingin udara (AC) dari bentuk pematahan sinar
pada bangunan ini.

Apakah bangunan ini telah memaksi sistem pematahan
sinar yang benar jika ditinjau dari sudut datangnya

ginar matahari.

MAKSUD DAN TUJUAR PERELITIAN

Bertitik tolak dari permssalahan-permasalahsan

dalam penelitian ini kiranva dapst penulis uwraikan

maksud dan tujnan dari penelitian ini sebagail berlkut:

1.

Dari penelitisn ini akan ditemukan besarnya penga-
ruh rambatan energi matshari skibat gistim penata-
han =zinsr pads bangunan ini.

Dari penelitian ini aksn ditemuksn besarnya penga-
ruh pematahan sinar matahari terhadap efisiensi
penakalan beban energi pendingin udara (AC).

Dari penelitian ini skan ditemukan keunggulan atau
keknrangan bentuk pemstahan sinar psads fasade

bangunan 1ni.

HANFAAT PENELITIAN

Manfsat dari penelitian ini adalah s=ebsagsai

berikont:

1.

Untuk membuktikan beraps besar perbedasn efisiensi
beban energi rambatan panag matahsari ke dalam
bangunan antara bangunan yang memiliki pematsh
sinar matahari dan yangd tidak memiliki pemstah
sinar matahari.

Kita skan menemukan lebar pematah sinar matahari
vang 1ideal terhadsp sudut datang sinar matahari
vang dapat memberikan manfast terhadap efisiensi
pemsksian beban energl pendingin udarsa (AC) di
dalam bangunan.




3. Dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan
vang berguna bagl para arsitek perencana, penentu
‘kebijakan yaitu : Pemerintah, Pengussha dan m&asgya-
rakat pada umumnya,sangatlah arif dan. bijaksana
apabila kita merencanakan suato bentuk fasade
bangunan memperhatikan faktor 1klim khususnya

pengaruh radissl sinar matahari.

I.5. LINGRUP PENELITIAN
A. Batasan Eenggrtiq&wJudul Tesis _
| a. Pengaruh existensi maksudnya adalah : Pengaruh
dari keberadasn, kata eksistensi berassl dari
bahasa Inggris (Kamus Horn. B)

b. Pematshan sinar : artinya memberikan suaty
penghalang terhadap sunatu berkas sinar Yyand
datang ke permukasn suatu bidang atau benda.

c. Faszade bangunan : adalah tampak bagian luar dari
kulit bsngunan secara menyeluruh.

d. Bangunan ("Shelter") : tewmpat dimansa manusia
berlindung dari teriknys mathari dan hujsn.

e. Efisiensi :berarti suatu penghematan atan dengan
kata lain memberikan nilai tambsah.

f. Bebsn energi pendingin udara (AC) artinya kapa-
sitas tenaga dayva mesin yang dipakail.

g. Tropis lembab : suatu kawasan Vyang terletak
didaerah 23°.27° terhadsp lintang utara dan
selatan dari garis khatulistiwa

B. Lingkup Bahasan Dalam Penelitian
Untuk mencapai suatu sasarsn dalam peneli-
timn ini supaya tidak melebar kesana kemari vang
Lidak menemukan sustu sasaran yang diinginkan , ada
baiknya kembali kits tinjau judul penelitian ini
yvaitu : Pengaruh Existensi Pematahan Sinar Pada
Fasade Bangunan terhadap Efisiensi Pemakaian beban

energi AC di daerah tropils lembab dengan Studi

11



Kasus gedung kantor Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah -
dari judul penelitian ini terlihat jelas tiga kata
kunci dalam penelitian yaitu':

1. Adanyva pengaruh iklim yaitu energl _matahari
dalam kasus ini merambatkan radiasi panas kepada
bidang fasade bangunan. -

2. Adanya pematahaﬁ sinar matshari sebagal element
arsitektur pada fasade bangunan yang menghalan—
gi rambatan radiasi. |

3. Dampak pematahan sinar tesebut akan memberikan
faktor efisiensi terhadsp beban energi AC.

Karens iklim didunia ini berbeda-beda maka kata-

kata tropis lembab merupakan batasan dari variasi

iklim vyang ada di dunia 1ini, sedangkan gedung
kantor Sekwilds Tingkat I Jawa Tengah adalah studi
kasus dalam penelitian ini untuk membuktikan apakah
benar apabila Eangunan diberi pematahan sinar akan
memberikan dampak efisiensi beban energi pendingin
udara (AC) '
Kesimpulan lingkup pembahasan dalam peneli-
tian ini penulis memberikan batasan antara lain

1. Adanva pengaruh iklim yaitu energi sinar mata-
" hari berupa radiasi panas.

2. Adanya pengaruh pematahan sinar matahari sebagai
element arsitekturnpada fasade bangunan sebagail
ﬁedia penghalang radiasl panas.

3. Adanya pengaruh terhadap beban energi pendingin
gdara (AC) yang ada dalam bangunan akibat pena-
tahsn sinar matshari.

Dalam penelitian ini tidak menutup kemunghki-
nan akan timbul dampak dari faktor-fasktor yang lain

jika diperlukan untuk menunjang penelitian ini.

12




1.

6.

SISTIMATIXA PEMBAHASAN DALAM PENELITIAN

Dal

am penyusunan tesis ini disusun dalam beber-

apa tahapanp yang distur dalam beberapsa bab guna memu-

dahkan

adapun
berikut
BAB I

BAB II

BAB 111

BAB IV

umn

si

PE
Me

tuk membuat suatu batasan dalam pembahasan

stimatika tersebut peneliti susun sebagai

NDARULUAR

rupakan gambaran umum dalam penelitian ini

vang terdiri dari : latar belakang pemikiran,

pe

rmasalahan, maksud dan tujuan penelitian,

manfaat penelitian, 1igkup penelitian dan

=i
TI
Be

stimatika pembahasan.

JAUAN PUSTAKA

risikan landasan teori terutama vang

menvangkut masalah iklim tropis dan sangat

be

rkaitan erat dengan fasade bangunan dan

beban kalor, kemudian di lengkapi dengan

hi

potesis yang merupakan anggapan sementara

vang sakan ditemukan dalam penelitian sebagal

jawaban dari permasalahan dalam penelitian

ini .

ME

TODOLOGI PENELITIAH

Berisikan kersngka operasional peneliti vang

di

dasarkan atas kerangka landasan teori. Bab

ini mengungkapkan kerangka berpikir dalam

pe

nelitian, langkah-langkah dalam penelitian,

variabel dalam penelitian, instrument dalam

pe
TI
SE

nelitian, dan sample dalam penelitian.
NJAUAN UMUM FASADE BANGUNAN GEDUNG EKANTOR
KWILDA TINGEAT I JAWA TENGAH

Pada bab 1ini menggambarkan secarsa umnum

in

formasi tentang posisi gerak sinar matahari
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BAB V

BAB VI

terhadap bidang fasade, azimut letak bngunan
terhadap utara dan selstan, jugsa bahan
material vang di pakai pada fasade bangunan
data-data psada bab tiga ini merupakan data
pengantar ke bab berikutnya yaitu bab tahapan
analisis studi kasus.

TAHAPAN ANALISIS FASADE BAHGUHAN

Pada tahapan ini penelitian mulai
memperlihatkan pembuktian-pembuktian melalui
analisis vaitu analisis kontrol dan analisis
studil kasus fasade bangunan.

Dari =ini dapat dilihat hasil-hasil vang

ditemakan di dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Pada bab ini merupakan bab yang menyimpulkan
hasil-hasil temuan dalam tahap analisa fasade
bangunan dan kondisi existing dari bentuk
fasade bangunan sehingda peneliti dapat
menyimpulkan hszgil temuan dalam penelitian
ini.

Dari hasil penemuan ini tentunya ada
kekurangan atsupun keunggulan dari bentuk
fasade bangunan gedung kantor Sekwilda tingksat
I Jawa Tengsh yvang tentunya dapat dijadikan
rekomendasi.

Hntuk dijadikan' sebagal suwbang saran padsa
perencansaan fasade bangunan yang akan datang
khususnya bagi para arsitek perencana,
pemerintah sebagal penentu kebijakan dan

mzsvarakal pads umumnva.
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IT.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

LANDASAN TEORI

Bertitik tolak dari judul penelitian : Pengaruh
Existensi Pematahan Sinsar Pada Fasade Bangunan Terha-
dap Efisiensi Beban AC. Di daerah tropls lembab studi

"kasus, kantor Sekwilda daerah Tingkat I Jawa Tengah di

Semarang. Kiranyva dari judul ini perlu dilengkapi
landasan teori untuk mendukung proses penelitisn ini

yvang akan penulis uraikan sebagai berikut

I¥.1.1. Daexrah Tropis

Sebelum kita meninjaun landasan teori
lebih lanjut sebaiknya kits  harus mengetahui
lebih dahulu apa yang dimaksud dengan tropis
dan meliputi apa saja daerah tropis itu.

"PTropig”, dari bshasa Yunani kuno vang
asal katanya adalah “tropikos", yang berarti
garis Dbalik, pengertian tropis berlaku untuk
daerah vyang meliputi lebih kursng 4@ % dari
luas permukasan bumi ini. Posisi ini terletsk
antara garis isoterm lintang 23°, 27° utara dan
gelatan.

Garis balik isoterm lintang utara 23°,
27 adalah pgaris Cancer dimana matahari pada
tanggal 21 Juni posisinya terletak tegak lurus,
garisz balik iscterm lintang selatan 23°,27
adalah gsaris balik "Capricorn” dimana matahari
pada tanggal 23 Desember berada pada pogisi
tegak lurus (Lippsmeir, 1894).

Kota Semarang terletak di kawasan garis
balik i1zocterm lintang selatan dengan posisi

azimat terletak tepatnya pada 7 lintang
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gelatan vang terletak di kawasan tropis lembab
(Gagoek Hardiman, 1998 Seminar Arsitektur
Tyropis Dan Perkotsan). Xalan ditinjsu dari
aspelk geografis, daerah ini sangat potensial
untuk dipengsruhi oleh faktor =alam terutama
menyangkut sinar matshari, angin dan hujan yang

akan menjadi potensi dalam perencansan bentuk

arsitekturnya.

Gambar 1I1.1. Peta Kawasan Tropis
Sumber data : Manual Tropicsal Housing and
Building Koenig Berger, 1973

IX.1.2. Konsep Perencanaan berdasarkan Iklim

1. Iklim tropis lembab, mempunyai suatu karak-
ter tersendiri karena di daerah ini mempunyai
dua musim  yaitu : musim hujan dan musin
panas dengan sifat iklimnysa panas lembab,
dari dua fenomena alam ini akan menimbulkan
dampak tersendiri dari segi design bandunan.
Adapun faktor yang timbul dari dua musin ini
inlah : Radiasi matahari, gerakan angin dan
curah hujan. Fenomena alam yang timbul ini
harus kita perhatikan =selain karensa mempu-
nyai potensi yang positif dalam design Jjuga

mempunyal unsur negatif.
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Untuk menyvelesaikan permasalashan tersebut
perlu adanya pemecahan dalam design antara
lain :

2. Ventilasi udsara sebagail sumber gderskan
angin didalam bangunan.

b. Perlindungan dari radissi sinar matahari,
karena daersh tropls radiazi sinar mata-
hari sangatlah berlebihan. Sehingga akan
mengakibathkan rambatan pansas kedslam
bangunan Jjika tidak diberi pematahsn
sinar matahari. Namun tidak melupakan
bahwa : sginar matahari Jjugs diperlukan
untuk penerangsn alami di dalam bsngunan.

¢. Perlindungan dari hujan, untuk perlindun-
gan dari hujan perlu adanya atap yang
Fungsinya dapat mengalirkan air hnjan
secara cepat sehingga tidak menimbulkan
kebocoran dalam bangunan. Untuk penyele-
gaian ini tentunya sering diselesaikan
secara paralel dengan faktor sinar mata-
hari. Selsain itu pula faktor gerakan
angin yvang berubah-ubah, kelembaban
.udara, debu, bau serta binatang kecil
menjadi permasalahan tersendiri didaerah
kawasan tropis lembab (Enviromental
Sience Hand Book 8V 5zokolay, 1986)

Iklim moderat, suatu iklim vyang mempunyal
karakter iklim tersendiri karena daserah ini
mempunyal dua musim vang berbeda dan beru-
bah-ubah wyaitu : musim dingin dan musim
panas dari dua faktor iklim tersebut Jjuga
akan menimbulkan dampak tersendiri dalam
pemecahan design bangunan di kawasan ini
adapun faktor-faktor yvang harus diperhatikan
dari pengaruh iklim tersebut ialah : udara

17



vang cukup dingin dan ecahaya matahari meru-
pakan faktor fenomena alam yang cukup menar-
ik untuk diperhatikan karena selain mempun-
vali potensi vang positif jugs yang negatif
untvk 1tu perlu adanya pemecahan dalam
design sntara lsin

a. Perlu sdanva isolasi udara dingin karena
dingin vyang berleblhan vang cukup meng-
ganggu kenyvamsnan manusia ysng ada di
dalam bsnguonan.

b. Ventilasi udara secukupnya guna pertukar-
an udara didalam bangunan dissranhkan
faktor pembukaan ventilazi Jjangan esampail
udara dingin masuk berlebihan kedalanm
bangunan.

¢. Penyerapan panas, karena udars luar
sangal dingin dan merambat kedalsm bangu-
nan perlu danya penyerapan energi panas
sinar mataharil melalul bidang bukan kaca
berupa atrium penangkap energi psansas yang
disimpan melalui material batu-~-batuan
untuk menyimpan akumulasi panas didalam
bangunan vang sangat membantu beban
energl pemanss ruangan.

d. Perlindungsan radiasi, tentunysa tidak
semusa bidang kulit bangunan dibuat
dinding kaca untuk perambatan panas
tetapi bidang-bidang vyang 1lain sangat
disesuaikandengan fungsi aktifitas dida-
lamnya selain itu pula kebutuhsn energi
panas dalam bangunan disesuaikan dengan
kebutuhan, baik kebutuhan penerangsan dan
pemanas ruangan.

e. Perlindungan dari hujan, walaupun hujsan

dikawasan ini tidak terlalu banyvask seper-
ti di kawaszan tropiz lembab.
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Dari permasalahan alsw ini cukup menarik

dikan

untuk lebih jelasnya dapat kita lihat prinsip-
prinsip perencanaan berdasarkan iklim berikut

ini :

landasan

berpikir

dalam

PRINSIP DASAR PERENCANAAN |
. YANG SESUAI DENGAN IKLIM "

perencsanaan,

dija-

T wrerie
T pda wdard.

_-‘l.minpi( tidak

ada radiasi

MONRRAT
s ada wlara

- wda rdinsi

TROVIS KERING
« it udnen

= ada raclivsi

e Dt |

- ndn uddarn

" ada radinsi

CANGRASA TALAY

- hampa udard

- ada radiasi

IKLIM
TETAP -

‘sangat dingin,

IKLIM
BERUNAL-GBALL

musim dingin: udara

IRLIM
BERURBAIETAL

Siang sangal panas.

IKLIM TEVAP

Punas tembab

AKLIMTETAP
I

codinsi kuut

Diagram IT.1..

Sumber Data :

IT.1.3.

dingin dan kering, Matam sangal
musim panasiudare dingin '
panas dan lembab :
| :
CPEMECAIAN| | PEMECANAY PEMECAILAN PEMECANAN PENECATIAN
"DESIGN DESIGN. DESIGN DESICY D%‘.SIGQ{' -
- isolasi - isofasi . enyerap panis - venlilasi udara - i{solasi )
- vealilasi winm - perlindungan - pertindungan - perlindungan
. - INENyCrap panas radiasi rucliasi " ) radiasi
- perlindungan rudiosi ‘ '-pcrlindimglun air
- p.‘riiildungnm hwjas © 7 ojan

Hardiman, Gagoek, 1996 "Seminar Kota dan
Arsitektur tropis lembab abad 21". Untar.

Dari prinsip dasar perencanaan berda-
sarkan iklim distas jika diamsati dengan cermat
akan tLerlihat Jjelas bahwa setiap lingkungan
yang mempunyai iklim yang berbeda, bentuk

tampsk fasade bangunsnnyapun akan berbeda juga.
Hal tersebut diatss perlu disadari oleh para

argitek perencana bangunan agar memperhatikan

faktor iklim didslam sustu konsep Pperancaniaan-

nya.
Intensitas Radiasl Matsahari

Radizssi sinar matahari adalah penyebab

semua ciri wmnam iklim, dan matahari sangat

berpengaruh dengan kehidupan manusia. Kekuabtan
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efektifnya ditentukan energi radiasgi insolasi
matahari, pemantulan pada permukaan bumi,
berkurangnya radiasi dikarenakan oleh penguapsn
dan arus radiasi atmosfir semuanya membentuk
keseimbangan termal pada muka bumi, radiasi
matahari harus melewatl atmosfir vang sebagian
mengandung debu dan uap air, Jarak terpendek
adalah radiasi vertikal. Secara teoritis,
isolazi tertinggi akan terjadi Jika sanmpai
permukasn bumi tegak lurus, antara tropis
cancer dan capricorn namun hal ini tidak nmem-
pertimbangksn sekumpulan faktor yang menyebab-
kan fluktuasi.
Hal ini perlu diketahui beberapa besar radiasi
permukaan bumi untuk, mengetahui berapa besar
perambatan panas ke dalam bangunan akibat
radiasi matahari,
~ - i Universal
* Radiasi
* matahar

Jényeramn
: Radiasi balik
mas T [ - lomhang panjang

i langit | . % '

Penguapan
' Laphean deicat
Komyeksi
fx parmuxan

e = Konduksi radiaif semu
“ Konduksi panas

Permukaan tanah
Disalurkan M k2 lanah

Gambar II.2. Pertukaran panas pukul 12.98¢ dalam
musim panas lebar panah menun-
Jukkan jumlah panas yang di s=am-
paikan (V.Clgyay Design with
Climate).

Sumber data : Bangunan tropis Lippsmeir 1894




IY.1.4.

Dari perilsku intensitas radiasi mata-
hﬁri tersebut diatas dapat menyadarkan kita
bahwa sifat dari sebuah energi panas matahari
khususnya radiasi tidak dapat dirubah bentuknya
tetapi hanya bisa dipatahkan (ditahan), disa-
lurkan, diserap oleh atmosfir, dipantulkan,
evapofasi, kunduksi dan konveksi. Perilaku alsm
ini tentunyva dapat menyadarkan Lkita senusa
apabila energi tersebut berassimilasi melalui
keseimbangan thermal pada suatu elemen bidang
fasade bangunan tentunya sakan terjadi suatu

perambatan panas radiasimatahari.

PENGARUH SINAR MATAHARI TERHADAP FASADE BANGU-
NAN '
&,

Sinar matahari merupakan ciri umum dari
daerah iklim tropis lembab. Radiasi sinarnya
sangat mempengaruhi dari kulit bangunan itu
gendiri sehingga skan banyak mempengarizhi
akumulasi panas didalam bangunan yang pada
akhirnya mempengaruhi tingkat kenyamanan manu-
sia yang ads di dalamnya serta beban energi AC
bila bangunan tersebut memsksai sistim tata
ndara secara aktif (mekanis)

Selain itu pula bagian kulit bangunan
vang paling menderita skibat penyinaran mata-
hari akan cepst rusak akibat radiasi panss efek
vang psaling negatif apabila bagian kulit Inarx
bangunan terbuat dari dinding kaca, akan menam-
bah panas terhadap lingkungannys serta akan
terjadi akumulasi panas dalam bangunan akibsat
efek rumah kaca, oleh karena itu kita perlu
membuat perlindungan terhadap kulit bangunan
dengan menggunakan efek bayangan terhadsp sinar
matahari.
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IT.1.5.

IT.1.6.

PERLU ADANYA PEMATAHAN SINAR

Akibat radiasi sinar mwmatahari yang
menyentuh kulit bangunan kita perlu memberikan
perlindungan térhadap kulit bangunan berupsa
pematzhan sinar ("Sun Sidding") guna menahan
rambatan radiasi panas melalui dinding ke dsalam
bangunan bermacam-macam bahan pematahan sinar

vang ada antarse lain

- terbuat dari beton

- aluminium

- terbusat dari bahan genteng

- terbuat dari bahan sirap dan lain-lain
Namun hal ini harus dibuat disesuaikan dengan
kebutuhan yang effektif dalam pembualan pamata-
han sinar melslui suatu perhitungan yang akurat
jangan sampai hanys melihat posisi bangunan
timur atzupun barat zarah gerakan sinar matahsril
vang =sering dilakukan para arsitek pada saat
ini, keterbatasan pengetahuan tentang perhitun-
gan sudut jatuh vertikal dan horizontal sinar
mnatahari akan menghasilkan bentuk pematahan
sinar yang kurang efisien dan efektif.

POSISI GEOGRAFI LINTARG PENGAMATAN DAN AZIMUTH

A. Posisl Geografi Lintang Pengamatan Sinar

Matahari

Sangatlah penting diperhatikan dalam penga-
matan sinar matahari karena posisi geogralil
lintang akan mempengaruhi penggunaan disgranm
sudut datang sinar mataharl apakah lintang
ntars atauw lintang selatan dan bersaps dersa-
Jat posisi lintang pengamatan terhadap

khatulistiwa. Diagram sudut datang sinar




matahari sangat berguna untuk menentukan
berapa derajat sudut sinar matahari datang
pada jam tertentu pada fasade bangunan untuk
jelasnya lihat gambar diagram II.2. berikut

ini

. LINTANG SELATAN 7°

Gaxbar IT.2 Disgram sudut Gawhar 11.3 Piagran Busur

datsng sinar Pengukur fasade

fSumber data @ Lippsweir bangunsn tropis 1984

B.

Posisi Azimuth Dalam Pengamatan Sinar Mata-
hari

Sangatlah penting karena letak bidang fasade
bangunan tidak selalu tepat terhadap utara
dan =selatan ataupun barat dan timur maka
fungsi mzimuth pada diagram sudut datangnya
sinar matahari akan 'membantu perhitungan
sudut datangnya sinar matahari pada Jam-jam
tertentu melalui alat bantu pendukur fasade
yaitu : Busur pehgukur fasade lihat gambar
diagram 11.3.




11.1.7. KESEPAKATAN WAKTU DARI GARIS BUJUR

Negara Indonesia dibagi dalam beberapa
wilayah waktu dan semna jam distel untuk menun-
jukkan waktu standart seswuai dengan waktu
wilayah yang ada di Indonesia yaitu
1. Wilayah waktu Indonesia bagian barst
2. Wilayah waktu Indonesias bagian tengah
3. Wilayah waktu Indonesia bagian timnr

Waktu tisp wilayah tersebut satu sama lainnya
berlainan untuk Indonesia setiap wilayah waktin
mempunyai perbedasan satu jam, setiap wilayah
terhitung dari wilaysh Indonesia bagian barst.
Garis bujur petunjuk Reference
(Reference Longitude) biasanya diletakkan
ditengah-tengah wilayah waktu sebagal kezepaka-
tan nasional, untuk wilayah Indonesia bagian
barat kesepakatan garis bujurnya terletak di
165° untuk Indonesia bagian tengah 126° dan
Indonesia bagian timur adalah 135° kegepakatan
lain adsalah apabila posisi pengamatan berbeda
dari garis bujur satu derajat akan bergeger
waktu 4 menit dengan ketentuan apabila sebelah
timur dari garis bujur kesepakatan ditambah
(+) dan apabila sebelah barat dikurangi (~2).
Kota Semarang sebagai tempat penelitian
terletak di kawasan waktu Indonesis. bagian
barat dengan posisi garis bujur 110° 24° maks
perbedaan garis bujurnya = 118° 24° - 1¢5° = §K°
24" karena kota Semarang terletak disebelah
timur dari waktu kesepakatan nasional maks
perhitungannya sebagai berikut
5° 24° x 4 menit = +21 menit (dibulstkan)
Jika waktu di Semarang menunjukkan Jjam 12.08
WIB maka Jjam matahari ("Solar Time") padsa
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IT.1.8.

tanggal 21 Juni adalah 12.809 +21 menit =

12,21menit

Jika penyelidikan ginar matahari di kota Semar-
ang pada waktu paling menderita kulit bangunan
terkena sengatan sinar matahari jam 9.98 WIR,
maka pada tanggal 21 Juni adalah 9.21 WIB sama
dengan Jjam 9.0¢¥ WIB waktu kesepakatan Nasional.
Jadi tabel diagram sudut datang sinar matshari
dapat dibuat dengan tepat sesuwai dengan posisi
kots tempat kita penelitian.

A0 1%

oy
| PEMBPAGIAN witavaH wakTu dr inclonesia

.}

S Saonl- (% Lok

, ' N

] -%&“

s ‘ﬁ”‘f i

A ”#'ﬁ‘g
o

R,

104 MENA naRAT S AT T v 16antan | Tnaun
EI PR VT T eme

1 * L) . L) o K 513

Gambar I1.3. Peta wilayah waktu Indonesia
Sumber data : Saleh Amirudin, 1872
(Iklim dan Arsitektur di Indonesia)

WARTU PENGAMATAN YANG EFEKTIF

Waktu pengamatan yang efektif ssangatlah
perlu kita perhatikan kalau tidak diperhatikan

hasil pengamatan terhadap pematahan sinar
matshari .akan menjadi sia-sia. Bahkan mungkin
kita skan menemukan faktor pemborosan pada
pematahan sinar dan berkemungkinan kita menghs-
silkan sistim pemstahan sinar vang tak berfung-

sl sams sekali karena sslah perhitungan dalam
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penentuan waktu.

Menurut (Lippsmeir, Bangunan Tropis
1984) waktu vyvang efektif dalam penyelidikan
pematahan sinar adalah tigs jam sebelum Jjam

12.99 pagi hari dan tiga jam setelah jam 12.#40

pada sore hari.

Saat ini kulit bangunan paling banysak
menerima sinar matahari, waktu ini ditentukan
berdasarkan waktu tempat pendanatan dengan
memperhatikan waktu Jam 12.0808 kesepakatan
nasional wmungkin akan terjadi pergesersn Janm
akibat jarak antara posisi kota vang disepakati
jam 12.89 secara nasional. Akibat ini akan
terjadi pergeseran 4 menit setiap 1% dari
pozsisi kots vang disepskati jam 12.60 sebsgail
pusat waktun nasional.

lihat gambar diagram I7.4 : waktu pengamatan
matahari yang efektif

Diagram 1) .4. ¥Wakin pengasmatan sinar matahari
yvang efektif
Sumber data : Lippsmier Bangunan tropis 1884




IT.1.9.

Sedangkan sudut datangnya sinar matahari ke
fasade bangunasn akan dspat dihitung berdasarkan

diagram tata letak matahari yvsng kita paksi.

PENGUKURAN SUDUT BAYANGAN VERTIKAL DAN HORIZOR-
TAL

Pengukuran sandut bayangan vertikal dan
horizontal pada posisi bangunan untuk melihat
éejauh mans Taktor efisiensi dan efektifnya
pematahan sinar pada fasade bangunan untuk
pengukuran tersebut kita harus mengetsahui
dahulu faktor-faktor yang menunjang. Tabel
diagram sudut datang sinar matsahari antara
lain:

1. Pogisi lintang pengamatan berapa derajat.

2. Posizgl agimvth bidang fasade terhadsp utara
selatan atau barat dan timur.

3. Waktu kesepskatan suatu wilavah pengamatan
tefhadap garis bujur.

4. Bulan dan tanggal pengamatan dan jam beraps
waktu pengamatan.

Sebagai contoh penelitian sudut vertikal dan

horizontal bayvangan sinar matahari di bawah

ini

Tempat penelitian : Kota Semarang

1. Pogisi 1lintang pengamstan 7° lintang seln-
tan. ‘ '

2. Posisi azimuth terhadap bidang fasade teng-
gara ke barat laut 295° dari barat ke utars

3. Waktu kesepakatan nasional pada jam 12.080 =

12.21 menit
4. Tanggal bulsn pengamatan 21 Juni jam ©03.688
gore = 3.21 menit

Maka hasil yang didspat dalam pengukuran sudut

vertikal = 33° dan sudut horizontal adalah = 8°
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I1.1.16.

(8un, wind and light G.Z Brown Aris Ongko Dipu-
tro, 1984)

Faktor Orientasi Bangunan dan Bidang Bukasan

Orientasi bidang bukaan hangunan
gsangatlah penting kita perhatikan selain kita
perliu  membuat pematahan ginar (parapet) kita
perlu Jjuga memperhatikan bidang bukaan vyang
paling efektif sehingga dapat mengurangi terke-
na radiasi sinar matahari.

Menurut (Jeffrey Ellis Aronin Climate
and Architecture 1953) orientasi bangunan vyang
sangat idéal di daerah tropis adalsah bidang
fasade utara dan selatan dikarenakan dari timur
ke barét pada posisi ini wmatahari menyinari
kulit bangunan secarsa langsung mwmaka daerah
timur dan barat jika ditinjau dari sudut datang
sinar matahari kurang mempunyal potensi untuk
dibuat bidang bukaan, pada sisi timur dan barat
sering dibuat dinding masif dan perletakan
nntuk komponen "Utility" bangunan seperti
“Core” untuk menghindari akumulasi panas, Jjika
terpaksa untuk dibuksa sebagail bidang bukaan
karensa kepentingan yang lain éebaiknya memakail
pematah sinar,

Selain itu Jjuda posisi ideal untuk
perletakan masa bangunan jika ditinjau dari
gerakan angin adalah 45° dari vtara ke timur
pada posisi ini angin dapat dimanfaatkan dengan
baik. hntuk lebih jelasnya dapat kita. lihat

diagram gambar di halaman berikut ini.
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lihat.gambar di bawah ini
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Diagram IXI.5. Sudut Jjatuh sinar matahari Kota

Semarang
Sumber data : Lippsmeir bangunan tropis 1994

Jika kita mengamati secara total bidang

fasade bangunan dari sisi timur, barat, utara

dan selatan tentunya sudut datang sinar wmsta-

hari akan berbeda karena waktu pengamatan vang

efektif setiap bidang fasade bangunan bherbeda
Juga.

Dari analisa sudut datang sinar mztahsri

ini Jjika kits transformssikan kedalam bidang

tampak bangunan skan menciptakan bentuk tampak

fTasade bangunan yang berbeda pada setisp sisi
bidang fasade bangunsan, sehingga dari hasil
bentuk penampilannya tidsk membosankan (mono-

tane) Justru azksn terjadi suatu komposisi

bentuk yang menawan. Karya arsitektur seperti

ini dapat kita lihat pada bangunan "price

tower bartlesville, oklashoma karva arsitek

<8




Diagram II1.6. Orientasi Bangunan yang Ideal
Sumber data : Jeffrey Ellis Aronin (eclimate and
Architecture 1953)

Dari diasgram diatas posisi yvang paling ideal
untuk gerakan matahari dan angin pada . pogisi
bentuk masa bangunan adalah : B85° dari utara
menuju timur. '

Resadaran kita menggunakan faktor-faktor
iklim ini Justru skan membsntu operasionsl
bangunan pada saat pasca huni terhadap beban
energi.baik energi penerangan dan pengkondisian

udara secara pasif dan aktif.




TI.1:.11.

Pemantulan dan Penverapan Radiasi sinar wmata-

hari

Intensitas cahava matahsri dan pantulan
cahava vang kuat merupsaksasn gejala iklim tropis,
cahaya tersgebul terlalu kuat juga kontras, dan
besar dalawm nilai terang cahaya (brightness)
pagda umuamnya dirasakan tidak menyenanghkan.
Daerah tropis kering terjadi karensa pantulan
bidang tanah ataun bangunén vang terkena cahaysa
sedang daerah tropis lembsb mengakibatkan efek
#ilsu pada langit secars sederhana dalam kasus
pertama mata memandang ke bawah menjadi silau,
sedang kasus ke dua mata memandang kestas akan
silau.

Kalau kita wuraikan lebih lanjut efek
radiasi sinar matahari harus disalurkan selain
mempunyal efek silau pengaruhnya kalau tidak di
salurkan =akan terjadi akumnulasi panas pada
lingkungan. Untuk ity perlu media penyerap
panas &aitu pepohonan. Selain itu pula menghin-
dari pemakaian bahan yang dapat memantulkan
cahaya. Hal tersebut perlu kits ketahui karens
penggunaan pepohonan sebagal penverapan pansag
akan membantu keseimbangan temperatur vang ada
di sekitar bangunan. (Gari Q. Robinette, 1885).

Selain itu juga fungsi dari pepohonan
sebagal pengendali gerakan udars, "Barier” dari
Suara vang tidak diinginkan yang timbul dari
kendaraan, sebagal pengarah, pengisi ruang,
pembentuk ruang secarsa totalitas akan
menimbulkan suatu kesan visual yang estetis

terhadap lingkungannya.
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Untuk lebih Jjelasnva pengaruh Ffaktor
peyverapan dan pemantulan sinar matahari dapat

kita ilustrssi gambar berikut ini

Gambar 1I1.4. Faktor pemantulan dan Pere
sapan Matahari (Sun Con-
trol) : :

Sumber data : Landscape Planning Energy

Conservation Garry 0O.Rabi
nette 1983

I1.1.12. Pengaruh Gexrakan Angin Pada Fasade Bangunan

Angin merhpakan suatu gerakan udara
terjadi akibat pemanasan lapisan udara yang
berbeda-beda. Skala gerskannya mulai sepoi-
sepol sampai angin topan, angin yang diinginkan

di lingkungan kita adalah sepoi-sepoi yang
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dapat memperbaiki iklim mikro, sifat angin
semakin tinggi semakin kuat fonomena tersebut
sangat mempengaruhi bidang bukaan ventilasi
yvang diinginkan sehingga sehingga tidak mempen-
garuhi tingkat kenyamanan manusisa didalam
bangunan. Disamping itu pula di daerah tropis
lembab banvak macam angin yang tidak kita
inginkan seperti : badai, topan, siklon, torna-
do tipone yang dapat berbahaya terhadap struk-
tur bangunan dan manusia.

Dari sifat angin yang membahayakan inil
bidang-bidang bukaan untuk bangunan tinggi
tidak diizinkan karensa akan mempengaruhi ting-
kat kényamanan terhadap manusia pemakainya dan

aktivitas bekerja, kalau itu. terjadi pada

bangunan perkantoran kertas-kertas akan berter-

;bangan dan sangat sulit pengendalian sistem

pergerakan udara didalam bangunan karena

Ikecepatan angin pada bangunan tinggl cukup

kencang.

Pengaruh vyang lain menurut (Lippsnmeir,
1994 Bangunan Tropis) terutama di daerah tropis
bangunan tinggi sebaiknya bagian atas bangunan
dilarang membuat bidang buksaan yang besar
karenz =ifat sngin vang begitu kencang menerpa
kulit bangunan sebaiknya harus disumbat (Bangu-
nan .jangan kemasukan udara dari lusar yang
banyak) karena gerakan angin yang kencang dapat
merobohkan bangunan dalam kasus ini Lippsmeir,
menyarankan perlu pemikiran lebih lanjut untuk
penyelesaian masalah gerakan angin dalam bangu-

nan tinggi.




. Gerakan udara antara barisan rumah yang rapat dan sejsjar.

J— ] | I

. Pembalikan arah angin oleh bangunan tinggi

Gawmbar II1.5. Potensi geraksn angdin tropis
Sumber data : Lippsmeir bangunan tropis 18984

Selain itu pula gerakan angin ini vang
dibutuhkan oleh manusia tidak melebihi dari 1,5
m/detik dJika lebih dari kecepatan Lersebnt
diatas sakan mengakibatkan bahaya bagi keseha-
tan. Untuk itu perlu pemikiran yang arif dan
bijaksana dalam menyelesaikan masalah gerakan
angin didalam bangunan, dilain pihak angin
sangat dibutuhkan untuk menggerakkan radiasi
panas pada kulit bangunan Juga membantu
pengurangan rambatan radiasi panas pada kuolit

bangunan.




I1.1.13. Pengaruh Curah Hujsn Terhadap Fasade Bangunan

Hujan merupakan suatu ciri khas vang
umum dari iklim tropis selain dari penyinaran
matahari karvena jika datang bulan-bulan terten-
tu meperti September, Oktober, November, Desem-
ber wilwyah tropis sering terjsdi hujan, pen-
garuh dari faktor curah hujan terhadap fasade
bangunan akan mempengaruhi
1. Kebocoran dalam bangunan
2. Kelembaban yang berlebihan dalam bangunsan
3. Merusak material vang terdapat pada kulit

bangunan
Faktor hujsan jika tidak mendapat perhatisn vang
khusus bukan hanya merusak kulit bangunan
Justru akan mengganggu tingksat kenyvamanan
penghuninya. Penyelesaian faktor hujan sangat
berkaitan dengan masalah angin, di deerah
tropis setiap ksali terjadi hujan tentunya
timbul gerskan angin, hal ini akan mempengsaruhi
Jarak parapet (pematah sinar) ke kulit bangunan
karena turunnya hujan pasti disertai dengan
gerakan angin yang akan membasahi bidang bukaan
pada bangunan, selain ita vyang tidak kalah
pentingnya adalah gerakan air pada atap, bagian
atas bangunan pada parapet harus diperhatikan
terutama sudut aliran air pada atap dibuat
secepat mungkin untuk dialirkan dan bahan -

bahan atap yang kedap air sehingga tidak terja-

dil infiltrasi air yang dapat menciptaksn Jamur

rada kulit dan dalam bangunan.




IT.1.14.

Gambar I1.6. Pengaruh Air Hujan pada Fasade
: Bangunan
Sumber data : Amirudin Saleh 1972, Arsi tektur
dan Iklim di Indonesia)

Pengaruh Pemakaian Malerial Pada Bidang Fasade

Pemakaian material yang dapat meneruskan
pansas secara langsung kurang baik seperti bahan
kaca, karena dapat menimbulkan akumulasi panas
dalam bangunan walaupun terpaksa untuk dipasang
sebaiknys hanva untuk penerangan alam, bukaan
jendela kaca diusahakan untuk diberi perlindun-
gan dari radiasi matahari pemakaian material
kulit bangunan sebailknya memakai bshan vang
menyerap panas namun waktu perambastannya secara
perlahan-lahan sehingga reaksinya baru terass
pada saat temperatur udara telah turun dimalsam
hari sehingga potensi panas vyang tersimpan
dalam material dapat memberiksn rambatan panas
dan udara dalam ruang tetap nyaman sehingga
perubahan panas dalam tubuh manusia tidak
terjadi secara drastis (5V.5.Z20K0LAY,1988).

Pemilihan material kulit bangunan tidak

hanya memperhatiksn faktor sinsar matahari.
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IT.1.15.

Faktor sair hujsn, angin perlu menjadi pertim-
bangan karens dari faktor air hujan Jjugs dabat
menimbulkan efek jamur, lumut pada kulit bangu-
ﬁan bahkan akan terjadi pelapukan pads kulit
bangunan. Pertimbangan lain telah kita wuraikan
diatas faktor materisl pada kulit bangunan akan
mempengaruhi faktor rambatan panas dalam bangu-
nan yang akan mempengaruhi beban energi AC badil
bangunan vyang menggunakan sistem tata udarsa

yvang saktif.

Penga:uh Pematah Sinar terhadap Terang Langit

dalam Bangunan

Terang langit adalah =sumber cshays yang

diambil =ebagai dasar untuk penetuvan gyarst-

syarat penerangan alami pada siang hari (Harkus
‘U. Adhiwijaya,1878).

Fenomena yang terjadi sering kali dalan
perencanaan kita hanya memperhatikan masalah-
masalah vang uvutama di daerah tropis tetapi kita
lupa memperhatikan masalah terahg langit, kita
hanyva tertujun kepada masalsah vang pokok
seperti

- Pengaruh radiasi sinar matsahsri

-~ Hujan

- Angin, dill
Sehingga faktor tersng langit sering menjadi
faktor vang kontradiksi, sebagal contob kita
mengatasi masalah sinar wmatshari, hujan dan
angin, mewmbuat pematah sinar vyang berlebihan
maka terang langitpun tidak tercspai sehinggda

potensi tropis penerangan secara alamiah tidak



digunaksn, namun sebaliknfa kita menggunakan
penerangan buatan, penerangan alami sangat
penting selain untuk kesehatan, dan penerangan
bidang kerja Juga untuk menghemat energi pener-

angan dalam bangunan bila siang hari.

7 |
/o 4
sC I/ L ’
P N A

Gambar II.7. Terang langit Szokolay S.V 1980
Sumber data : Standar penerangan alami siang
hari OPMB Bandung, 1970

IT.1.18. Iklim EKota Semarang

Dari hasil penelitisn terdahulu vyang
dilakukan oleh Gagoek Hardiman, 1996 dalam
makalah Seminar Arsitektur dan Kota Tropis di
Jakarta, melalui diagram olgyay menunjukkan
suatu indikasi melampaui daerah zone confort,
sehinggsa diperlukan pergerakan udara yang cukup

sepanjang tahun.
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Gambar Disgram II.7. Olgyay kota Semarang

Sumber data : Seminar Aspek iklim dan budaysa
dalam arsitektur dan kota tropis,
Gagoek Hardiman 1986

Dari hasil penelitian ini menunjukkan adanvya
suatu masalah di dalam bangunan karena subn
vang ada di kota semarang cukup tinggi, teruta-
ma daril segl kenyamanan bsagi manusia yang adsa
di dalam bangunan. Karena batas kenyamanan
rata-rata di daerah tropis lembab, berdasarkan
hasil penelitian daerah khatulistiwa yaitu kota
Singapura sebesar 22°C sampal dengan 26°C
(Ellis Aranin).

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Departemen Perhubungan Badan Meteorologi
dan (Geofisika, mulai tahun 1931 sampai dengan
1995, terdapat gejala kenaikan suhu di kota
Semarang yang diakibatkan oleh aktifitas manu-
sia. Dari penelitian yang dilakukan o¢leh LR
Oldeman pada tahun 1982, dengan topik peneli-
tian "A Study of the Agroclimatology of the
Humid Tropilcs of Southeast Asia”

Adanya kenaikan suhu udara secara global pada
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tahun 2030 sebanyak 1°C, kebenaran ini mungkin
terjadi diakibatkan oleh pengaruh efek rumah
kacs, bertambshnys Jumlsah penduduk, dan eks-
plorasi alam secara besar-besaran sehindga
faktozr penyerapsn sinar matahsri semakin
berkurang yvang berakibat =zuhu tersebut menjadi
naik. Efek tersebut secara jelss dapst Kita
lihat pada tabel haszil penelitian Badan Meteor-
ologi dan Geofisika khususnya kota Sewmarang
vang suohunya telah naik 8,5°C sampal dengan
tahun 1886 lihat tabel 2.1 dibawah inil

Tabel IT.1. Almanak Suhu Rata-rata Kota Semarang

Sutu Udara Rata-rata di Semarang Tahun 1931 dan 1995

dan Feb -Mar fpr Mel Jun Jul Agst Sept Okt MWov  Des rata-rata

1B %4 B9 75 WY B3 B3 BY VS WA WA B2 W3 WTC
195 72 73 OWL Wb Bps B2 B B WS BI B3 WY B2 C
9% 7,3 M2 B9 BS BT B2 B2 B3 WA WA B B BT C

Sumber data Direktorat Meteorolgi Dan Geofisika
Dirjen Perhubungan Udara tahun 1998

Tabel Almanak ini dicuplik dari hasil stasiun metrolo-
gi dan geofisiks wilayah II stasiun metrologi II
Pangkalan Udara A. Yani di Kota Semarang.

IT.1.17. Perlunya Faktor ZXenyamanan (Comfort) dalan
Ruangan

Setelah kita melihat faktor suhu kots
Semarang vyang tingginya sampai dengan 28,3°C
vang memperlihatkan indikssi tidak masuk dalam
zone comfort (diagram Olgyay) ini akan meng-
ganggu aktifitss manusia di kantor, di =uper-
market, Bank, gedung pertemuan, restaursnt dsn
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1I71.1.18.

lain~lain. Sistem pendinginan secara alamiah
(pasif) sudah tidak mampu wuntuk menciptakan
faktor kenysmanan di dalam ruangan, karens suhu
udara di luar ruangan pun sudah cukup tinggi
apalagi dimasukkan ke dalam ruangan tetap akan
menjadi panas.

Kemajuan kebudayaan manusia, cara berpa-
kaisn untuk menghadiri rapat, acara resmi dan
penampilan di kantor menuntut suatu penampilan
vang representatif dengan memakai jas dan
sebagainya. Kenyataan ini semakin menutup
kemungkinan manusia untuk mendapatkan kenyama-
nan di dalam ruangan. Untuk memenuhi tuntutan
tersebut di stsz tentunya harus diselesaikan
nmelalui penerapan teknologi, dengan kata lain
melalui sistem pendinginan udara secara aktif.

Demikian pula bila kita lihat pada
bangunan-bangunan tinggi, penggunaan sistem
pendingin secara alami sangat menjadi masalah,
selain suhu di luar bangunan sudah panas,
faktor alsm vang lain akan menjadi kendals
tiupan angin vang begitu kencang vyang =a2kan
mengganggu aktifitas pekerja yang ada di dalam
bangunan. Faktor lain adalah debu dan kebisin-
gan lingkungan. Selain itu pula nilal represen-
tatif dan faktor bonafiditas Jjuga memacu orang
untuk menggunakan sistem pendingin udara secara
aktif (mekanis). Sebagai salah satu =solusi
dalam memecahkan permasalahan sistim tata udara
pads bangunan tinggi.

Persyaratan EKenyamanan Pendingin Udara Secara
Aktif

Secara umum tujusan dari suatu perenca-—

.naan untuk menciptakan kenyamsnan bagi manusia
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yang ada di dalam bangunan, sayangnysa belam ada
tolok ukur vyang tepat dalam hal ini, hanya
melalui percobaan-percobaan dengan melibatkan
banyak orang dari lingkungan yang berbeda-beda
untuk mendapatkan kesimpulan vyang mendasar.
Kekurangannya adalah fisiologi manusia memnang
dapat dinyatakan dengan angka-angksa namun
jiwanya tidak, sedangkan kenyamanan berasal
dari kedua faktor ini. Karsna itu hssilnya
subyektif dan tidak tepsat.

.Reaksi manusia terhadap lingkungan yang
panas dan gersang pada dasarnya berbeda terha-
dap lingkungannya. Orang yang datang dari
daerah dingin ke daerah tropis secara fisiolo-
gis dapat menyesuaikan kondisi secara cepat,
tetapi penyesusian psikologis jauh lebih sukar,
hanyva sedikit yang dapat diatasgi dalam perenca-
naan gunsa penyvelesalian masalah ini. Mereka
hanya dapat merencanskan dan merancang suatu
lingkungan yang seindah dan senyaman mungkin.
Adapun faktor-faktor terpenting yang mempengar-
uhi kenyamanan manusia adalsah:

- temperatur udars

- kelembaban udsrs

- kecepatan gershkan udars

- tingkat pencahayvaan dan distribusi cshaya
pada dinding pandangan

Untuk menentuksn batzs-batas henyamsn
perlu. diteliti reaksi sejumlah orang terhadap
perubahan faktor-faktor ini. Hasil dari serang-
kaian penelitian (Ellis Aronin) di Jakarts
menunjukkan bahwa hatas kenvamansan daerah
tropis lembab adalah 20°C sampail dengan 286°C.
Dengan kelembaban relatif 2@-50°C tetapi belun

cukup untuk memberikan nilai kenyamanan untuk
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I1.1.18.

. Sumber data : S.V.

penyelesaian tersebut disdakan pemikiran-pemi-
kirasn mengenal kemungkinan kowmbinssi antara
radizsi panss temperatur kelembabsn udara serta
gerakan udars. Untuk mendapatkan Faktor kenya-
manan di dalsm rusngsn agak s=sulit dilskuksn
zecars pasif s=sehingga sulit dihindari untuk
nemakal sistem tats wudars secara meksnis.
Gejala tergebut mulsi  terlihst pada mass

sekarang ini.
Perhitungan Perpindahan Panas Pada Bapngunan

Sebelum kita menghitung berapa besar
beban energl panas didalsm bangunan yang diaki-
batkan oleh sumber energi panas external dan

internal kirsnya perlu kita ketshul apa saja

"sumber energi panas external dan internal vyang

akan mempengaruhi besarnva energi beban pendin-
gin udara. Untuk memperjelas msasalah tersebut
ada balknya kita lihat ilustrasi gambar sumben

panss dalsm dan luar bangunan berikut ini

LA A
9»'-“% ——os nQc ISl stvaiyin pn VW)
i=h J toc |
B IR Q!-*”-K
am / . p— Qv
e ke =1 ec T —— o
| £ I | s
U™ Ql "15
e O
™ Q. 4~
/' e,
pal ™,
/ N

Gambar IX.8. Ilustrasi Sumber Panas didslam dan

diluar bangunan
Szokolay Environ mental
Science, 1988
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Untuk lebih Jelssnya keterangan gambar tersebut

dapat penulis uraikan sebagail berikut

a. @ = "solar heat gain” sumber energi panas
skibat radiliasi panas matahari secars lang-
sung kedinding bangunan.

h., &di = "internal heat gain" Pembangkit
energi panss didalam bangunan berups psanas
dari : manusia vang bekerja, lampu, kownput-
er, dan sumber psnas dari dspur/fantry.

c. de = "econduction heat gain” Sumber panas
akibat konduksi perbedasn temperatur dinding
luar dan dsalam bangunsn dala kondisi terlin-
dung. ‘

d. . v = "ventilation heat gain" Sumber panss
vang diakibatkan oleh pertuksaran udara segdar
untuk kebutuhan dslam ruangsn.

£. Qm = "mechanical heating” adalah beban

energi pendingin udara.

Untuk menghitung beban pendingin udara dalam
bangunsn perlu adanysa rumus keseimbangansehagai
berikut

Qi + @z + Qc + Qv - Gn = @

Diusahakan sumber energi panas baik dalam
ruangan dan luar ruangan teriadi suatu
keseimbangan dengan beban energi pendingin
udars : @m bila Jjumlah persamaan ini kurang
dari = @ temperatur dalam bangunan akan menjadi
naik, untuk wmenghitung beban energi panag dalam
bangunan perlu kita memshami pemakaian runus-
raomus rambatan panas yvang akan penulis ursasikan
sebagal berikut




Untuk rumung perpindshan panas kedalam bsngu-
nan skibat radiazsi matshsri (Q=), melaluil
jendels adalah @ |Gz = A X G X©€

dimana

A = l1luas permuksan jendels, dalam mz

G = Densitss aliran panas, dalanm Watt/mz
8 = Solar gsin Factor dari kaca dan Jendels

Untuk rumus perpindahan panas ke dalam
bangunan akibat perbedasan temperature luar

dan ruang dalam adalah :|Qc = A x U x T

Sedangksan untuk penyvinaran langsung adsalsh

Gc = A x U x (ts ~ t1)] ts = to + Ia/Fo
Dimana
A = Luag bidang permukasan

U = Harga tranmisi dalam W/m?
T = Perbedaan temperature T = To - T1
ts = Temperatur sol air dalam °C
to = Temperatur udara luar dalam °C
I = Intensitas radiasi matahari dalam w/m2
8 = Koefisien absorsi permuksan
Fo = Konduktansi permukaan lusr dalam
w/mzc

Untuk rumus kecepatan aliran panas akibat
dari ventila=si (8v) deml keperliuvan kebutuhan
udars segar di dalam bangunan yang harus
diganti melaluni sistem pendingin ndara

~adalah :le = 1280 x Vr x T]

‘dimana
1260 = Panas spesifik volume metrik udara
jam/m3°C
Vr = Volume udara yang harus diganti

dalam mo/detik



N % 4 (penggantisn udara kantor)

11

Ve = mS/detik

3608 detik/Jjam

N = Volume ruangan dalam bangunan
T = Perbedaan tempersture dalam dan luar
bangunan
36080 = Adalah Jjumlah ukuran detik dalam

satu Jjam

4. Untuk rumus perpindeshan panas akibat sumber
energl dalam bangunan Qi seperti yang ditim-
bulkan oleh pekerja, lampu penerangan,
komputer, dapur/fantry ini dapat dilihat
langsung kepada daftsr koefisien beban kalor
untuk perhitungan ini kita langsung mengali-
kannyva.

Qi = Koefisien beban kalor x jumlah sumber
panas

5. Qm adalah beban pengingin udara (AC) untuk
menginginkan udars yang ada didalsam bangunan
agar tetsp nyaman serita menjamin keseimban-
gan "thermal”.

Untuk melenghkapi perhitungan bheban energdi

pendingin udara ini tentunya harus dilengkapi

data-data yvang sangat berkaitan dengan rumus-

rumus yvang kita uraikan diatas seperti

a. Volume ruangsan

b. Luas bidang yang terkena matzhari dan ter-
lindung

¢. Densiti aliran panas hargs tranmisi dari
material kulit bangunan.

d. Nilai koefisien rambatan panas seperti
manusia, lampu, komputer, fsntry dan lain-
lain.
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IT.1.20.

Data-data tersebut penulis ambil dari : Enviro-
mental BSeience Hand book 8V. Szokolay 1989
pada lampiran tesis ini.

Perlu Adanya Pemanfaatan Energi Sinar Hatahari

Dari bab-bab terdahulu kita selalu
berbicara bagaimana mengatasi pengaruh energil
sinar matahari sangat besar pengaruhnya bila
berlebihan menyinari kulit bangunan yang aksan
berdampak kepada beban energi, faktor kenyama-
nan dan pengaruh radiasinya terhadab Lingkun-
gan, namun dibalik itu semus sebenarnvs fenome-

ns alam ini tidak selalu negarif tetapi nilai

- positifnya banyak sekali.

Penggunaan energi matahari di negarsa
kita belum dimanfastkan secara optimal vang
baru populer hanya dipergunakan untuk pemanas
air, vyang sering disebut : "3Solar Hart" vang
kKolektor pemangkap energi di letakkasn di atas
atap bangunan. Diawal tahun sembilan puluhan
baru timbul .ide pengentasan masalah listrik
masuk desa yang memskai sistim pemanfastan
sinar matahari.

Pada negara maju pengdunaan energi
natahari sudah dipakai 1lebih dahulu bahkan
sudah ada gerakan penggunsan hemat energi
kenyataan itu dapst dibuktikan adanva usaha
penggunasan energi matahari pada mesin otomatif
&ang dianggap tidak merusak lingkungan dengan
kata lain tidak mencemari udara.

Dalam bidang dunis sarsitektur muncul
gagasan "Architecture Bio Climate". Arsitektur
ini dikembangkan seorang ahli dari Malaysia
"Kennet Yang” prinsip design dari "Architecture
Bio Climite" adalah : mengexplorasi potensi
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alam khususnya iklim tropis setempst yvang
disesnaikan dengan karakter bangunannysa. Pende-
katan perancangan mengacu pada iklim yang dalanm
acusnnys melalui pertimbangan strategils dan
tentunya tidak terlepas pada tujusn akhir dari
perancangan yang pads saat ini, sering disebut:
"Pencakar Langit Tropis™ vaitu suatu bangunan
tinggi yvang merespon iklim lingkungannya.
Kenvataan tersebut terlihat pada bentuk dan
penampillan bangunan serta penggunsan penanghkap
energi matahari pada atas bangunan selain untuk
mengatasi radissi pada “"Top Floor" supaya tidsk
merambatkan panas kedalswm bangnnan, di lain
pihak untuk menyalurkan energil sinsr matshari
“sebagai potensi lingkungan guna mendukung
aktifitas mekaniksl dan elektrical didslam

bangunan.

2.2. HIPOTESA

Dari bentuk sistim pemstshan sinar matahari bangu-
nan  Gedung Kantor Sekwilds Tingkat I Jawa Tengah
akan menpengaruhi tingkat efisiensl rambsatan panas
kedalam bangunan. '

Dari bentuk sistim pematshan sinar matshari Gedung
Kantor Sekwilda Tingkst I Jawa Tengsh akan ditemn-
kan besarnya pengaruh efigiensi terhadap beban
energi pendingin udara (AC) didalsm bangunan.

Dari bentuk sistim pematshan sinar matahari Gedung
Kantor Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah akan ditemnu-
kan keunggulan dan kekurangan dari sebuah bentuk
pematah sinar jika ditinjau dsri sudut datang sinar
matahari.

Adanya makna vang terkandung dari sebuah bentuk
arsitektur terutams pada penampilan fasade bsngunsan
Jika ditinjau dari faktor iklim tropis lembab.
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BAB ITI
METODOLOGI PENELITIAN

Sifat penelitin ini adsalah : kwantitatif analisis
dengan metode membuat dua perbandingsn analisis vaitu
analisis kontrol dan analisis studi kasus.

I3T.1. RERANGEA BERPIKIR DALAM PENELITIAN

Kerangka berpikir dslam penelitian ini wmerupa-
kan wuraian ide dasar dari penelitian sampsi apa yang
diharapkan untuk ditemukan dalam penelitian ini adapun
vang mengilhami sistimatika pembahasan penelitian ini
adalah
1. Peneliti melihat adsnya fenomena sustu penyimpangan

dalam suatu perencanasn bentuk bangunan terutsaina
bidang fasadenya mulai melupakan faktor lingkun-
gannya yvang terletak didaersah tropis.

2. Akibat timbulnya fenomena tersebut timbul suatwu
dampak problem suatu perencanaan tersebut pada saat
pasca huni dalam penelitian dampak tersebut saalsh
satunya dapat mempengaruhi beban energi pendinginan
udara (AC)

3. Peneliti mencoba untuk menganalisis dampak tersebut
dengan melalui suatu studi kasus penelitian vang
mana bangunan tersebut dalam perencznaannys mempun-
val perhatian terhadsp iklim terutama bidang Fasade
bangunannya dilenghapi dengan pematah sinar.

4. Dari penelitian tersebut memberikan jawaban berupa
temuan vyang akan dijadikan sustu proses dalam
kesimpulan dan saran-saran dalam penelitian ini.
Dari kesimpulan dan saran-saran tersebut akasn kita
Jadikan feed back ke hipotesis, Kerangka Pemikiran.

Penelitian ini merupakan mata rantal dari maksud dan

tujuan dalam penelitian. Untuk lebih jelasnya peneli-

tian membuat diagram kerangks berpikir dalam peneli-
tian ini, sebagai berikut

49




PENGARUH EXTSTENSI PEMATAHAN SINAR
PADA FASADE BANGUNAN TERHADAP EFISIENSI
PEHARKATAN BEBAN ENERGI AC -
DI DAERAH TROPIS LEMBAB

. Latar Belakang

Timbul Fenomena
Bentuk Fasade Bangunan
Di Daerah Tropis lembab

Y

Faktor Pengaruh
Alam (Iklim) Ling-
kuangan didaerah
Tropis Lembab

Adanys Bentuk Fasade

1iki Pematah Sinsr
Dan Tanpa Pematah

Sinar
Y

Pada Bentuk Fasade
Bangunan Dengan
Pematah Sinar Mata
hari

— Adanya Perbedasn
Beban Rambatan Panas
Eedalam bangunan

hadap Beban Energi

eat—- Bangunan Yang Memi —{—

p»i Henimbulken Masalah |feg——r-1

g —-| — Adanya Pengaxruh Ter | —im

Akibat Kemajuan
TPTER/Rekavasa
Engineering
(Material)

Pads Bentuk Fasade
Bangunsn Tanpa Pe-
matah Sinar Mata -
hari

Y

Dibuat Analisis

Ada Faktor Efisi -
ensi Terhadap
Beban Energi AC

~Rembatan Panas Ke-

Fasade Gedung Kantor
Sekwilda TK I Jateng
Sebagail Kasus Pene -
litisn

g dalsm Bangunan Pada fee—

Kurang Efisien Ter-
hadap Bebsn Energi
AC

Analizis Studi Kasus

Analisis RKontrol

Analisis Ideal

Ceking Hipotesz
Palam Penlitian

Kesimpilan Yang didspat
dalam Penelitian

-

Saren-Saran Dalam
Perencanaan

'

" Maksud Dan Tujusn
Penelitian

nan

Adanya Perbedazn Rambatan
Energi Pada Fasade bangu—

Beban energi AC

Adsnya Efisiensil Terhadsp

Rurang Efisien Dengan Efek
1if Fasade Yang Ada ‘

Diagraw III.1. Kerangka Berpikir dalaw Penelitian
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ITX.2. LANGKAH-LANGEAH DALAM PENELITIAN

Untuk mendukung keberhasilan penelitisn ini

Peneliti membuat langkah-langkah penelitian vang men-

vangkut permasalahan external dan internal dalam

penelitian ini.

Adapun langkah-langkash penelitiasn tersebut adalsah
sebagai berikut

a.

Mengidentifikasi masalah yang timbul vsitu =sustu
penyimpangan-penyimpangan dalam suatu perencanaan
fasade bangunan, serta dampak dan akibat vang
timbul akibat penyimpangan tersebut ke dalam latar
belakang penelitian.

Maksud dan tujuan dalsm penelitian ini untuk
renjawab panomena atau masalah yang timbul serta
mencari Jalan keluar dalam menyelesaiksn panomena

vang timbul sebagai sumbang dan saran dalam

- perencansan pada masa-masa yang akan datang.

Penelaah pustaks untuk mencari landasan teori yvang
dapat menjadi dasar dalam analigis untuk
menvelesaikan permasalahan serts panomena vang
timbul dalam bidang arsitektur dalsm hal ini masa-

. lah fasade bangunan sebagsi element arsitektur dan

sinar matahari sebagsai sumber energi.

Penelitian di lapangan, secara harfiah merupakan
pengurpulan data~dats yang dapat menunjang proses
dalam tahapan analisis.

Dalam penelitian dilspangan sumber dats tersebut
menjadi dua bagian yaitu dats external dan data
internal.

Data external adalah data vang diambil
dari luar 1lingkup bangunan yang diteliti yeitu
tidak diambil dari tempat objek penelitian data-
data tersebut antars lain
1. Gambar gedung kantor Sekwildas Daerah tingkat

satu Jawa Tengah (data dari konsultan).
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I111.3.

2. Data Klimatologi Rota Semasrang (data dari Badan
Metrologi dan Geo fiszika)d.

3. Data-data literatur studi yang menuniang tentang
kasus penelitian dan lain-lain.

Data internal adalah data vyang dismbil
langsung dari objek penelitian data-data tersebut
antara lain
1. Posizi azimut bidseng fasade bhangunasn terhadap

arah uwtara dan selatan serta timur dan barat.

2. Data posgisi lintang kots Semarang darli garis
khatulistiwa.

3. Data macam-macam material vang dipakai pada
element fasade bangunan.

4. Ukuran fasade bangunan yang akan di telitih.
Dats. alat uwhkur sudut dstang sinar matahari
gsecara vertikal dan horizontsal.

6. Sumber panas di dalam bangunan seperti

manusia, lampu penerangan, fantry.

Dari data 1ini kita Jadikan bahan analls untuk
diproses pada tahap berikutnyas (merujuk dari Snhar-
gini Ario Kunto 1983).

YARIABEL DALAM PENELITIAN

Untuk menyiasati apa vyang kita cari dalam
penelitian ini kita harus membuat suatuy variahel,
adaﬁun dalam penelitian mempunyzi tiga variabel
valtu |
1. Variabel bebas (mernmrut Suharsimi Arioc Kunte 18832)

adalah akibat dari suatu penyebsb kalaun kita Linjau
Judul kasus penelitian ini adalah

Pengaruh existensi pematahsn sinar terhadap efi-
siensi beban energi AC. Penvebab digini adalah
pematahan sinar pada fasade bangunan, dalam srti

vang lain @ Menahan energi yang datsng.
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2. Varisbel terikat (menurut Suharsini Ario Runto
1993) adalah pengaruh dari penyebsb kalau kita
tinjau kembali judul tesis ini adalah : akan menim-
bulkan efisiensi beban energi AC.

Dari dus variasbel diatas akan menghasilkan
suatu variabel yaitu : variabel analis, yang dijadikan
kasus dalam penelitian ini, vaitu : menganalisis
bentuk fasade bangunan gedung kantor Sekwilda Daerah
tingkat I Jawa Tengah sebagal studi kasus vang
mempunyai pematah, sinar matahari.

3. Variabel kontrol adalah variabel vang digunakan

" untuk mengontrol variabel bebas dan terikal dalam
kasus ini variabel kontrol vyaitu membuat suatu
perhitungan analisis fasade bangunan tanpa pematah
sinar matahari, maka dari ketigs variabel ini akan
mancul kepermukasn hasil anslisis perhitungan yang
dapat membuktikan faktor efisiensi pematahan sinar
matahari pada gedung kantor Sekwilda Tingkat I Jawa
Tengah di Semarang.

Untuk Jelasnya dapat kita 1lihat ilustrasi gsmbar
berikut ini

[ 1

M I
LAY § EWEAE

Gambar II1.1. Gambar bangunan gedung kantor Selkwilda
Tk 1. Jawa Tengah sebagal variabel
analisis yang mempunysl pemsatah sinar
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Untuk membuktikan varizbel analisis dibuat sanslisis

pembanding vaitu anslisis kontrol vang dapat kita

l1ihst pads gsmbar ilustrasi dibswsh ini

Gambar IIT.2. Gambar kantor Sekwilds Tk I Jawa tengah
di Semarang vang pematah sinarnva di-
buang sebagal alat analisis kontrol.

Selanjutnya mungkin akan berkembang kepsada
kombinasi analisis kontrol yang lain untuk mengung-
kap faktor efisiensi dan efektif bentuk pematahan
sinar pada fasade bangunan ini yaltu : Ansalisis

" bentuk pematahan sinar yang ideal jika ditinjau
~dari sudnt datang sinar matahari.

111 .4. IHSTRUHEﬁT DALAM PENELITIAR

Henurut (Suharsini Ario Runto, 1883) diartikan
suatu medisa atsu alat untuk mengambil suatu data dalam
penelitian Jika kita tinjau kembali Jjudul penelitian
adalah : pengsruh Existensi pemsishan sinar matahari
terhadap efisiensi beban energi AC di  dserah tropis
lembab dengan studi kasns gedung kantor Selkwilda
Daerah Tingkat I Jawa Tengah maks instrumen yang dipa-
kaili antara lain
1. Kompas untuk menentunkan arah bangunan terhadap

utara selatan dan posisi azimut bidang fasade.



YIT.5.

2. 8lat pengukur sudut bayvasngan vaiin diagram sudut
datang sinar matahari dan busur pengukur fasade.
Camera media dokumentasi

Metersn untuk pengukuran

Jangka untuk membuat ordinat pada sudut bayangan
Gambar bangunan untok mencari wnkuran fasade
Tabel—tébel vang berhubungan dengsn fassade

Thermometer untuk mengukur =suhu udara

X W~ @D s W

Rumuz yang berhubungan bheban kalor

dan lain-lsin.

Instrumen-instrunen ini sangat penting untuok
pengambilan data-data dilapangan guns menunjang dalam
proges analisis kontrol dan analisis studi kasus dalam

penelitian ini.
PERENTUAR SAMPLE DALAM PENELITIAN

Untuk menentuksn sample dalam penelitian ini,
perlu adanya pembsatasan dalam penentuan ssanple. 5Se-
hingga ssample yang diambil untuk di analisis dapat
memenuhl sasaran.

Dalam penelitian ini untuk itu alsnghkah baiknys Jjika
kita tinjau kembali judul penelitian ini

Pengaroh Existensi Pematahan Sinar pada Fasade

Bangunan Terhadap Efisiensi Beban Energi Pen-

dingin Udaras (AC)

Dari judul penelitian ini dapat penulis artikan : yang

ditelitih adalah bidang fasade bangun&n sebagai ele-

mnent srsitektur yang dapat menjsdi mediz perambatan

panas. Adapun bidang-bidang fasade yang diambil seab-

gal sample penelitian pads bangunan ini adalah

1. Bidang fasade bagian timur laut sustu bidang fasade
vang sangat menderita terkena radiasi mstahsri.

2. Bidang fasade bsgian barat laut suatu bidang fasade
vang sangat menderita terkena radiasi matahari.



3. Bidang fasade bsagian Barst Laut.
4. Bidang fTasade bagian Tenggars.

Adapun tanggal dan bulan snaliss dalam peneli-
tian ini diambil pada : tanggal 21 bulan Juni Jjanm
#98.21 pagi dan Jam 3.21 sore waktu matahari kota
Semarang, unsur-unsur lain vang pelu diperhatikan
dalam penelitian ini sdalah pengarah bayangan akibat
dari bangunan yang ada disekitarnya.

Sample yang akan dihitung dismbil dsri setisp lantai
sehingga secara kesgeluruhan bidang fasade bangunan
dapat dianalisa berupa jumlah rambatan panas vang
terjadi untuk lebih jelasnya'dapat kita lihat ilustrs-

51 gambar posisi pengsambilan sanple berikunt ini

{) FASADE BARAT LAUT

FA SADE 'BARAT DAYA

FASADE TENGGARA

Gambar IIXI.3. Gambar posisi pengambilan sample pads
fasade bangunan gedung Kantor Sekwilda

Tingkat I Jawa Tengah di Semarang
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III.6. TAHAB ANALISIS

Setelah kitza menguwpulkan data baik internal, external
dan mengetahui variable dalam penelitian, ingtrumen
dalam penelitian dan penentuan sample.

Dalam penelitian kemudisn yvang kita lakukan adslsah
membuat suatn analizis, adapun tahspan analisgis vyang

dilakukan antara lain

1. Analisis Studi Kasns
Talah s=uatu analisis yvang dibuat untuk wmengetalmi
berapa besar pengaruh rambshban panas yang terjadi
akibat sistim pematahsn sinar gedung Kantor Sekwil-
da Tingkat 1 Jawa Tengah Sewarang dalam bentuk

"Existing Condition”.

2. Analisis Kontrol

Ialah suatu analisis yang dibuat untuk mengetahui
berapa besar hambatan panas yang terjadi apabila
pematah sinar matahari di Gedung Kﬁntor Sekwilda
Tingkat I Jawa Tengah ditiadakan. Dengan catatan,
material bahan bangunan pads fasade bangunan ini
serta ukuran-ukuran bukaan tidak dirubah sama
sekali sehingga tidak mempengaruhi : ukuran, bahan

material bangunan terhadap koefisien hambatan
panas.

Dari analiszizs tersebut diatas tentunya akan ditemukan
suslu perbedasan beban rambatan panas akibat dari
perbedaan bidang fasade vaitu : Analisis Studi Kasus
memakai pematah sinar dan anslisis kontrol tidak
memakal pematah =inar.

Hamun digamping i1tu pula perln kita amati
apakah perbedasn bebsn rambatan psnas pads kedua
Pagade ini telah menunjukkan nilai efisgien dan efektif

ada  lkemunghinan hentuk fasade pada analisis stadil
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kasus belum memenuhl persyarstsn analisis sudut datang
sinar matahari, kiranya perlu dibust snslisis idesal.

3. Analisis FKondisi Ideal
Adalsh sanalisis untuk mengetahul beban rambsatan
panas pads fasade bangunan dengan memsakail sistem
prematah sinar yangd disesuailkan dengan sudut datang
sinar matahsri kota Semsrang.
Untuk Jelasnya analigiz studi kasws, kontrol

dan kondisi idesal dapst kits lihat ilustrasi gambsar

berikut ini

Gambzr III1.5 Analisis
Kontrol

I )

y 1]__
- |
Q.

:

’ |

|
|
|
|
|
‘ .F
| | i
[ S [

Gambar IIi.é Anslisis Gambaxr I1Y.6. Apnlisis
Stndi Kesus ' Kondisi Ideal

Seandsinyve Jika hasil anslisis sudnt datang sinar
matahari pada snalisis studi kasus kurang efisien dan
efektif tentunya perlin dihitung ulang beraps rambatan
panas vang berlebihan staupun yang lebih efisien dari
sistem pematah sinar matshari pada bangunan ini.
Hasilnya akan dimssukkan kedalam beban rsmbstan panas
Analisis Studi Kasus. Sehinggs beban rambstan panas ke
dalam bangunan vyang dihasilksan cukup 1idial jarena
sudah melalui suatu proses analisis yang benar.




Untuk 1lebih Jjelasnya tahspan snalisis ini
tentunya alangkah baiknya jika kita 1lihat disgram
anslisis rambatsn psnas pads fasade bangunan gedung
kantor Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah di Semarang

berikut ini

Adsnya Sinar Matahari
Sebagni Sumber Energi
‘ Radiasl Panas

!

Faoade Bangurnian
Gedung Kantor Sekwilda
Th.I Jawa Tengah di Smg

!

Dibust Siudi Anslisis Bebsn Perambatan Panas
Kedalsm Bsngunan dsn Beban Panas Dalam Bangunan

l l

1.Analisis Sindi 2. Anslisis Rontrol 3.Anslisis Pematah
Kasnus Bandunsi Bangunsn Gedung Sinsr vang Idesl
Gedung Rantor Kantor Sekwilda untuk bangunan
Sekwilda Kondigi Tanps Pematsh Gedung Kantor
yang Ada Sinsr Matahari Sekwilda

Beban Energi
Panas didalam
Bangunan

Y |
Adsnys. perbedssn t
Rambatan Energl pads
Fasade Bangunan

Adsnya efisiensi Pema—
kaian beban energi AC

Rurang Efisien dan Efek-
tif Fasade vang Ada

Diagram TI1.2. Diagram Analisis Rambatan Panas Kedalam Bangunan

53



I;.'. i
nH"'””" m“ll
p® " 14 u\
f“ i I il
| 1
r .'"h Wl ik ]Ill“ll !

. ll1Il

;ﬂi' ‘lu\ilifl:“.‘! v !“““l “““ i"iﬁ!“r”lm l““u

gl TR ity
ﬂ[ l{'llllln ={|i'|l! !l{it |i] 1 p‘ lﬂh[ “‘ii’d l
ol li“"'l il 5 \u_‘;*mﬂ“ i
B |
" | :HI hmmﬂligi! i r'-i.}{.i.‘ :P‘I”l"[imi‘mm} ;1 {l]
L alhEy )
] s ‘ el | llllff-" i i
"."‘ Illll-mln r,vlf"*‘ilél:‘:l;l‘!f:ﬁ l"" .i-,-,!."l.ﬂ'i,.‘_]‘ I.-E,'!'
| N i
'hhh [h M ” i . gi;"
‘lll' f“ T ull 1’
" :” w'"u’ m'!n 'l'nh l‘l‘m..‘ i ‘u .,;Il{

BAE IV
T ILIHNJI AUAN IJI'IUH GEDURNG EKAWNTOR SERWILIDA
TINGEAT I JAWA TENGAH DI SEMARANG
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Iv.

1.

BAB IV
TINJAUAR UMUM GEDUNG KANTOR SEEKWILDA TINGKAT 1
JAWA TENGAH DI SEHMARARG

POSISI SITE TERHADAP LINTANG DAN AZIMUT

1.

Posisi Site Terhadap Lintang

Untnunk menentuksn sudnt datang ginar matahari yang
paling efektif pada komposisi masa dan  bidang
fasade bangunan kita perlu mengetahuil posisi site
kita terhadap lintang apakah site kita terletak di
lintang utara atau lintang selatan terhadsp garis
khstulistiwa sebenarnya hal tersebut sudah penulis
uraikan pada bab terdahulu namun alangkah baiknya
kita bsashas lebih mendetsil karena akan membantu
kita dalam menganalisis suduif datang sinar mats-
hari, kemudian posisi site akan membantu kita dalam
menghitung waktu matshari "Solar Time" berdasarkan
posisi. Posisi garis bunjur waktu kesepakatan na-
sional untuk kasus kota Semsrang vyang termasuk
waktu kesepakatan nassgional yaitu Indonesis  bagian
barat dengan titik referensi garis bujur - 1959 .
Untuk Jelasnya keterangan hal tersebunt dapat kita
lihat pets kepulauan Indonesia sebagal beriknut
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Gambar IV.1l. Pela Posisi Site Plan terhadap Lintang
Sumber data : Ssleh Amirudin, 1872 (Iklim dan
Arzitektur di Indonesia)
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Dari peta tersebut diatas terlihat bahwa
posisi site penelitian yaitu : kota Semarang terle-
tak 7° lintang selatan. Sedangkan posisi dari garis
bujur sadalah : 116°24° mska bergeser dari garis
bujur kesepakatan nasional 5°24° pergeseran waktu
lebih kurang 21 menit. BSedangksn disgram sudut
datang ginar matsahari pada fasade bangunsn dipakail

diagram vang 7° lintang selatan.

Posisi Site Terhadap Azimut
Posisl sazimut sangat membantu sekali untuk
mengetahul bagaimana posisi masa bangunan terhadap
timur, barat astau utara dan selatan. BSehingga
gerakan sinar matahari psada mass bangunan dapat di
antisipasi dengan baik melalui efek bayangsn pada
masa  bangunan atan memakal pepohonan. Selain itu
pula sangat membantu gerakan angin pada masa bangu-
nan sehingga pengaruh radiasi matahari vyang ada
disekitar masa bangunan, secara tidak langsung
dapat terbawa oleh angin. Sehingga dapat membantn
mengurangi rambatan radiasi panas pada Fasade
bangunan. '
Darid hagil pengukursn dilapangan posigi site

plan bangunan gedung Kantor Sekwilda Tingkat I Jawa
Tengah adalah sebagal berikut
a. Posisgi msasa bangunan terhadsp utarza ke Limur

adalah 25° sedangkan dari melatan ke barat =

2050,
b. Posisi masa bangunan terhadap timur ke selatan =

115° dari barat ke utara = 285°
Maka dari sini dapat kita ketahui posisi gerakan
sinar matahari +terhadap masa bangunan. Bergerak
secara diagonal secara tidak langsung akan terli-
hat dengan Jjelss posizi bidang fasade bangunan
terhadap azimut dari sini dapat kitsa amati. Bidang-
bidang fasade bangunan yang paling menderita terha-
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dap radiasi sinar matahari. Untuk jelasnya dapat

kits lihat gambar berikut ini
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Gambar IV.E; Posisi azimuth site terhadap lintasan
‘ malkahari akibat ‘
Sumber data : PT. Pols Dwips Konsultan Parencsana

‘ Dari posisi geraksn sinar matahari yang kita
lihat diata=z penulis dapat berkesimpulan, apabila
pagdi hari bidang fasade bangunan yang paling men-
derita adalah : timur dan selatan. Sedangkan pada
sore hari bidand fasade bangunsn yvang palind men-
derita adalah barat dan utaras, dari sini kite dapat
menarik kesimpnlan bahwa hampir semua bidang fasade
bangunan gadung kantor Sekwildas Tk I Jawa Tengah
terkena gerskan sinar mataharl.

Dari komposisi mass bangunan komplek gedung
ksntor Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah terlihat
adanya usaha untuk membantu efek bayangan dari
timur yaitu gedung berlian dan dari wutara adalah
bangunan penunjang pada masa bangunan komplek ini
kemudian masalah gerakan angin pada komposisl masa
vang ada cukup membantu untuk mengurangi radiasi
panas yvang ada pada kompogisi masa bangunan ini.




Iv.

POSISI AZIMUT TERHADAP BIDAKNG FASADE BANGUNAN

Setelah kita mengetahul posisi masa bangunan
terhadap azimul Kits mulai masuk kedalam substansi
dari kasus penelitisn ini sdalsh bidang fasade bDangu-
nan mengaps penulis membedsakan posisi bidang Fasade
pangunan dan masa karena tidak selalu masa bangunan
sams dengan bidang fasade tetapi dalam kasus bangunan
gedung Rantor Sekwilda Tingkat I Jaws Tengah ini
kebersdaan bidang fasade bangunan Samna dengan masa.

Untuk memudahkan analisa dalam penelitian ini
penulis akan membust dua sisi bidang Fasade bangunan
yvang sangat menderita oleh rasdiasi sinar matahari pada
jam 9.21 waktu matahari dan jam : 3.21 waktu natahari
dalam pengamatan ini hanya dibuat dua sisi karena
pogisi gerakan mataharil pada maga bangunan hergerak
secars diagonal Jadi uantuk melihat gerakan sinar
matahari pada bangunan cukup dua sisi, tetapi untuk
menghitung beban energi rambatan panas penulis mengam-
bil posisi jam 9.21 pagl dan jam 3.21 sore padsa saat
sudut einar matahari dalam posisi yang paling puncak
menyvinari kulit bangunan (bidang fasade).

Untuk Jjelasnya dapat kita lihat gambar ilustrasi
posisi fasade terhadap gerskan sinar mataharil

Diagram IV.1. Posisi Azimut terhadap bidang fasade
_ bangunan
suymber datas : Lippsmeer bangnnan tropis 1994
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Iv.

Dari gambsar diagram diatasg bahwa posizi letsak bhidang

fasade bangunan adalah sebagal berikut

8. Bidang fagade dari tampak muka Jjalan pahlawan dan
belakang terletak pada posisi = 25° dari utara ke
timur dan 215° dari selatan ke barat.

b. Bidang fssade tampak dari samping kiri dan kanan
terletak pada posisi = 115° dari timur ke =elatan
dan 295° dari barat ke utara.

Dari azimut tersebut diatas menunjukkan bahwa
pada saat pagi harili bidang fasade bangunan bagian muksa
dan samping kanan Jalan pahlawan paling banyak
menerima sinar matahari sedangkan bagian belaksng dan
samping kiri terlindung dari sinar matahari namun
szebaliknya bila sore hari baglan sanping kiri dan
belakang vyang menderita sedangkan bagilan muka dan

sampling kanan terlindung dari sinar matshari.

. BENTUK PENAMPILAN FASADE BANGUNAN GEDUNG KANTOR

SEEKWILDA TINGKAT I JAWA TENGAH DI SEMARANG

Gedung kantor Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah di
bangun untuk memenuhi kebutuhan aktifitas pemerintah
daerah di Jawa Tengah yang bentuk aktifitas organisa-
sinya telah berkembang dengan pesat dengan dibangunnya
bangunan ini akan membantu dan memacuh tingkat pelava-
nan pemerintahan terhadap masyarakat kota Semarang
kasusnya dan masyarakat Jawa Tengah pada umumnya.

Sosok yang expresif dari penampilan bangunan
ini menampilkan bentuk simetri dengan keseimbangan
statis. Kesan simetris ditampilkan dengan harapsan
handunantersebut kelihatan berwibawa karens bangnnsn
tersebut adalah bangunan pusat pemerintahan Jawa
Tengah. Jika dilihat dari penampilan bidang fasade
terlihat adanya suatu pengulangan irams “"ritme” secara

berulang-ulang dari lantai bawah ke lantsi yang paling
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atss, “"ritme" tersebut dikombinasikan dengan kessn
berat dan ringan. Akibat dari penampilan bidang kaca
dan bidang parapet pematah sinar dari beton secara
total penampilan gedung ini dari Jalan pahlawan bangu-
nan ini merupakan suatu pengulangan penekanan garis-
garis horizontal untuk menekan kesan formal secara
totalitas.

Jika gedung kantor Sekwilda ini masanya dikombinasikan
dengan gedung berlian dan gedung serba guna disamping
kanannya, merupaskan suatu penampilan asimetri (suatu
keseimbangan secars dinamis). Dengan mempunyal kesatu-
an irama vaitu penekanan garis-garis horizontal pada
bidang fasade bangunannya.

Eesan formalpun aksn lebih terasa karena jarak
pencapsian bangunsn dari jalan pahlawan cukup jaunh ke
"entrance" bangunan ini maka jika kita tinjau bentuk
bangunan tersebut simetri, secara visual maks akan
terazsa Lkesan berat ringan dan formal. Sehingga
akan menimbulkan suatu kesan "The Aura Form"” berwl-
bawa orang akan menjadi segan, kesan "The Aurs From”
juga lebih terasa jika kita lihat penampilan bangunan
ini cukup kontras terhadap lingkungan arsitektur yang
ads disekitarnya.

Kesan irama yang ditampilkan pada fasade bangu-
nan ini sangat didominasi oleh bentuk pematahan sinar
matahari kepekaan sang arsitek terhadap iklim yang ada
dilingkungannya cukup mengilhami bentuk penampilan
bangunan inl setisp lantai bangunan inidilengkapi
parapet pematshan sinar matahari; sehingga bentuk
total penampilan arsitektonis bangunan ini dapat
mencerminkan bentuk arsitektur tropis karena sangat
memperhatiksn pengaruh fenomena &lam yvang ada diling-

kunganﬁya. Penyelesaian pengaruh sudut datang sinar




matahari secara verticsl lebih terasa dominan namun
penyelesaian sudut datang sinar matahari secara hori-
zontal tidak terlihst sams sekali, hsal tersebut dapat
kits lihat pada bentuk penampilan bagian muka bangunan
ini.

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat bentuk penampi-
lan bangunan gedung Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah

berikut ini

Gambar IV.3. Tampak muoks gedung kantor Sekwilda dari
Jalan Pahlawan
Sumber Dats : Dokumentasi Penulis

Berikut ini adalah tampak bagian samping kiri bangunan
gedung kantor Sekwilda terlihat ada kesatuwan bentuk
penampilan bildang fasade dengan bagisn muka bangunan

terutama pada sistim pematah sinar matahari.
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Gambaxr IV.é. Tanpak samping gedung kantor Sekwilda
Sumber datas : Dokumentasi penulis

Berikut ini tampsak dari belskang gedung kantor Sekwil-
da tampak belaskang ini sama dengan tampak bagian muka
dan samping kiri. Namun terlihat dinding masif pada
bagiasn belakang ini merupakan tampak dari “core”
bangunan sebagai pengaruh strukitnr dan sarana utilitas
bangunan tampak bagian belaksng ini mempunyai kesatuan
bentuk terhadap tampak bagian muka dan samping kiri

kesan garis-garis horizontal vang dominan tetap terasa

pada tampak bagian belakang bangunan.

belakang gedung kantor Sekwilda
Sumber data : Dokuments=i Penulis

LA L g s

Gambar IV.5. Tampak
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Iv.4.

Kemudian berikut ini adalah tampak daril samping kanan
gedung kantor Sekwilda tampak bagian samping kanan
ini hampir sama dengan tampak bagian samping kiri,

muksa dan belakang bangunan ini.

Gambar IV.6. Tampak Samping kanan bangunan kantor
Sekwilda
Sumber data : Dokumentasi penulis

Dari totalitas penampilan bangunan ini sangat memper-
hatikan sudut datang secars vertikal namun secars
horizontal tidask ditanggulangi, bhentuk penampilan
fasade dari muka, samping dan belakang bangunan samna
disini terlihat kurangnya kepekaan analisa sudut
datang s=sinar matahari yang setiap bidang fasadenya
akan berlain seandainya hal ini dilakukan tentu akan
melahirkan bentunk konfigurasi bidang fasade vang

mempunyai penampilan estetika yang tinggi.

PENERANGAN DALAM RUANGAN PADA GEDUNG EKANTOR SEEWILDA

| Setelah mengadakan survey dilapangan vang
dilakukan " oleh penelitih pads bangunan ini pemaksaian
sistim penerangan lebih banyak menggunakan penerangan
buatan dikarenskan penerangan secara alamiah tidak

dapat memenuhi tuntutan penerangan vang diiuginkan
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oleh para pekerja kantor ini, Adapun vang menjadi

penyebab kurang baiknys sistim penerangan alami adalah

sebagal berikut

a. Adanya pengaruh pemakaian kaca gelap vang berpenga-
ruh terhadap efek cshaya vang masuk kedalam bangu-
nan. Dilain pihak kaca gelap Juga dapat menshan
radiasi sinar matahari secsra lsngsung yang maguk
kedalam bangunsn tetapi tidak menguntungksn untuk
peherangan alami.

b. Lebar bidang bukaan penerangan kaca vyang wmenjadi
sumber penersngsn alamil dan terlalu pendek, untuk
arah wvertiksal, untuk afah horizontal sudah cuhup
memadai, terlalu pendek bidang kaca arah vertikal
mengakibatkan tidak sebandingnya dengan Jarak
Jangkausn c¢ahaya dengan lebar ruangan sehinggs
cahaya yang efektif untuk bidang kerja hanya jarak-
Jarak tertentu saja sehingga mempunyal permasalahan
terhadap penerasngan alami.

. Adanyva pengaruh kesalshan pengaturan tata ruangan
terutama perletakan pela ferniture meja kerja
sangat bertolak belaksng dengan konsep penerangan
alami, s=eharusnya posisi perletakan meja kerja
sejajar dengan sudut datang sinar matahari tetapi
kenyataannya mala membelakangi sudut datang sinar
vang masuk kedalam ruangan. Sehingdga terang cahays
vang masuk tidak dapat digunaksn dengsan baik.

d. Kelebaran sistim pematshan sinar vang menghalaui
efek cahaya vyang masuk ke dalam ruangan menjadi
herkurang.

Berdasarkan persaratan penerangsn alami suatu
kantor 48% efek cahaya yang harus masuk terhadap
bidang kerja, kenyvataan yang'ada pada bangunan ini
pemakaian dinding kaca yang gelap pola perletaksn meisz
kerja serta kelebaran dari pemstah sinar keluar bangn-
nan sangat tidak mewmbantu untuk penerangan alami

selain itu pula bangunan gedung ini unkurannya cukup
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lebar dan panjang bukan sebuah bangunan yang rawmping,
bentuk seperti ini sangat tidak mendukung untuk pener-
angan zlami. Untuk mengantisipasi masalah ini penghuni
ruangan memakail penerangan buatan. Berikut ini dapat
kits lihat salah satu gambar sistem penerangan buatan

dalam ruzngan gedung kantor Sekwilda.

Gambar IV.7. Sistim penerangan buatan didalam ruangan
kantor Sekwilda
Sumber data : Dokumentasi penulis

ﬂntuk daerah kita Indonesia yang beriklim
tropis sebaiknya adanya suatu usaha untuk memakai
penerangan secara alamish, cahaya matahari bukan suatu
hal wvang kita takuti tetspi potenginys haras kita
manfaatkan memang dilain pihak bahwa cahayas sinar
matahari vang datang harus kita atasi namun {idak
seluruh sinar matahari merupakan susatu hal yvang nega-
tif tetapi potensinya Jjugs harus kita manfaatkan
seperti untuk penerangan, kehidupan manusia dan alam.

Dengan adanva potensi sinasr matahari tidaklah
berlebihan bila penulis menyarankan untuk dimass-masa
‘yang akan datang.
Penggunaan energi matahari digunakan secara optimum

untuk menunjang energl penggerak mekanikal dan
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Iv.

elektrical di dalam bangunan, tidsk hanya terbatas
kepada pemanas ruangan seperti didaerah iklim moderat
dan di Indonesia baru dipergunsakan sebagai pemanas
air. Kiranya kita harus banyak berinovasi untuk men-
velesaikan masalah penerangan dalam bangunan baik
melalui morpologi bentuk bangunan yang diselesaiksan
secara arsitektural dan penvelesaian secara analisis
vang rasional sehingga penyelesaian masalah penerangan
alami tidak bertentangan dengan unsur-ungur penunjang
lainnya seperti pemakaian jenis kaca, lebar bangunan
pematah sinar dan lain-lainnya.

TATA UDARA DALAM RUANG PADA GEDUNG KANTOR SEEWILDA

Setelah mengadakan survey dilapangan vang
dilakukan oleh penelitih bangunan ini pemakaian sistim
tata udara didalam ruangan dengan =sistim +tats udarsa
mekanis:' memakai AC. Tklim kota Semarang vang siang
hari yang memcapai 33°C telah tidak mendukung faktor
kenyamanan para pekerja di dalam kantor ini.

Bangunan ini sebenarnya juga dilengkapi jendela
vang bisa dibuka apabila penghuni ruangan ingin meng-
gunaksn sistim tsata udara secara slamiah, selsin itu
pula untuk mengatasi apabilas terjiadi kerusakan sistim
tata udara mekanis, penggunazan sistim  tats udara
secara alamiah jarang sekali digunaksan karena kurang
nyaman, udara yang masuk dari luar bukan udara dingin
tetapi udara panas.

Dari hasil questioner vang dilakuksn oleh
penelitih hampir seluruh staf pekerja kantor berkeber-
atan untuk memakal sistim tata vudara secars alamiah
karena kurang nyaman, gelisah selalu ingin keluar
ruangan dan berkeringat. Dari hasil guestioner hsampir
seluruh staf yvang di wawancarsa mendukung supaya meng-
gunakan sistim tata udara secara mekanis (AC) pernya-

taan tersebut penelitih "Cross Ceking" kepada kepalsa
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bagian mekanikal elektrical menurut belian hal terse-
but benar, karena sava sering di komplin pimpinan dan
staf apabila (AC) tida berfungsi.

Adapun sistim tats udars dalam bangunsn ini
memakai sistim central untuk sistim pendinginan udara
dari lantai satu sampai lima dilayani satu chiller
vang terletak di bagiasn belaksng dengan memaksi sistim
pendingin "Alr Cold" pendinginan udsra.

Sedangkan darl lantail enam sampai dua belas memakai
sistim pendinginan “"wather cold"” pendinginan dengan
air, pada setiap lantai di 1lengkspil "Air Handhing
Unit"” untuk menyuplay udara dingin ke setiasp ruangan.
Sedangkan didalam ruangan dilengkapi grill penyuplay
udara dingin dan "Ritrune” Air untuk menyedot udara
kembali ke mesin AC untuk didinginkan kembsli dan
seterusnya secars berulang-ulang sehingga suhno  dalam
ruangan tetap seimbsang.

Berikut ini adalah gambar galsh satu sistim pendingi-
nan wudara yalitu @ "water colling” yang terletak pada
lantai atas bangunan.

Gambar IV.8. Sistim pendingin udara “Water Colling”
pada bangunan kantor Sekwilda
Sumber data : Dokumentasi penulis
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IV.6. MATERIAL YANRG DIPAKAI PADA DINDING TFASADE BARGUNAN

GEDUNG EKANTOR SERKWILDA

Material pada knlit bangunan atau pada bidang
fassde dalam sustu perencanaan bangunan harus kita
perhatikan karena kita tidak boleh menilai hanya dari
satun 2131 segli estetiks sebagai element arsitektur
atau dari biava namun yang tidak kala pentingnya
adalah masalah-masslah yang menvangkut dengan iklim
yailtu : wmatahari, hujan, angin. Tiga fenomena alam
vang selalu skan menimbulkan masalah pads saat pasca
huni =gehingga akan mengganggn tingkat kenyamanan
renghuni dan biaya pemeliharsan yang menjadi tinggi.
Untuk itu kita perlo memperhatikan pengaruh alan
terhadap fasade bangunan dengan langkah-langkah seba-
gal berikut
1. Bshan materisl pada kulit bangunan harus tahan

terhadap cuaca hujan, tidak menimbulkan Jamur,
pelapukan dan perobsahan warnsa.

2. Bahan materisl pada kulit bangunan harus manpu
tahan terhadap =inar matahari seperti pengaruh
panas mudah terbakar, tidak memanfulkan cahayva dan
mempunyai faktor rambatan, menyerap panas yang
rendah, tidak berubah warna tidak mempunvai defor-
masi' vang tinggi sapabila terkens panzs. Sehingga
akan terjadi retak-retak dan menjadi rusak kemudian
sangat sulit diperbaiki.

3. Bahan material pada kulit bangunan harus mampu
menahan gerakan angin baik angin isap maupun angin
tekan. Gunaksasn material-materisl ztap pematah sinar
vang tidak mudah di rusak oleh angin dan membahava-
kan manusia yang ada disekitarnva.

Melihat persyarstan-persyaratan teknis vang bhegitu

banyak Lkirsnys kita harus arif dan bijaksansa untnk

menentukan bahan materisl untuk pembalut kulit bangu-

nan karena element ini selalu mempunvai kontak lang-
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sung dengan alam maks dampaknysa szshksan mempengsruhi

faktor rambatan panas kedslam bangunan Karens material

fasade bangunan merupakan media pengantar panas radis-

51 ginar matahari.

Berdasarksn hukum Stefan apabila dikaitkan
dengan fenomena diastas aspsbila sebuah benda terkena
radiasl sinar matahari dia akan terjadi proses sebagai
berikut
1. Akan terjadi pewmbiasan
2. Akan terjadi pemzntulan
3. Akan terjadi penverapan
Untuk i1tu kiranyas perlu kita mengadakan suatu inven-
tarizasi material apa ssja vang ada padsa bidang Casade
bangunan gedung kantor Sekwilda Tingkst I Jawa Tengah.
Untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikutf
a. Pemstah sinar matahari terbuat dari beton bertulsng

vang dilaspis dengan ceramic. ‘

b. Dinding terbust dari kaca gelap dengan bingkai
kusen aluminium.

c. Dinding pengi=si terbagl dua elemen material yaitu
beton bertulang di lapis ceramic dan batu bata
dipeiester dilapis cersmic. |

d. Plapon pematah sinar terbuat dari aluminium.

e. Untuk atap bangunan memakal beton bertulang kedap
air di plester,

Element-element materisl pada kulit bangunan
ini memang telsh mempunyai antisipasi terhadap penga-
ruh alam namun digana-sini masih mempunyai kelemahan.
Berikut ini penulis informasikan bentuk salah saty
fagade bangunsn vang memakai elemenfelemen material
vang kita uraikan diatas untuk jelasnya dapal kits

lihat gambar berikut ini.
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* Iv.7.

Gambar IV.28. Bidang fasade bangunan vang mnemakai
material kaca, aluminium, beton dan
keramic.

Sumber data : Dokumentasi penulis

Dari tinjavan uwmam masalah material pada kulit
bangunan ini kiranya dapat menjadi bahan penun)ang

tahap analisis penelitian ini.

SUMBER-SUHBER ENERGI RAMBATAN PARAS PADA GEDUHG KANTOR
SERWILDA TIRGKAT I JAWA TENGAH

Sumber energi rambatan panas pada bsngunsan
gedung ’kantor Sekwilda tingkst 1 Jawa Tengsah di
Semarang sada dua sumber vaitu sumber external dan
internal. Adspun sumber-sumber tersebut mempengarunhi
beban energi pendingin rusngan atau AC.
Sumber-~sumber energl peanaes tersebut adalah sebagsi
berikut :
1. Sumber panas dari externsl
5. adalah sumber energi akibat penvinaran matahari
langsung gehingga menimbulkan suatn radiasi

pansas kedslam bangunan.
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b. Kemudian sumber energi panss skibat perbedaan

suhu luar dan sutm dalam.

Q

Sumber energi panas akibat suatu pertukaran
udara segar untuk kebutuhan pemakail ruangan

Adapun persyaratan minimum pertukaran ndara
adalah empat kali pertukaran udara dalam <sstu
Jam untuk aktifitas sebuah kantor hal tersebut

akan menambah energi panss pada sistim pendingin
ruangan.

2. Sumber panas internal

a. adalah sumber panas vang diakibatkan oleh manu-
sia vyang bekerja di kantor ini serta . tamu-tamn
vang datang.

b. Kemudian sumber vyang lain adalah peralatan
komputer penunjang pekerjaan, lampu-lampn
penerangan buatan dan perslatan dapur untuk
membuat air minum di posisi fantry.

Sumber-sumbey panas ini akan mempengaruhi beban energil
pendingin udara yang ada didalam bangunan.

Namun yang menjadi titik pokok bahasan dalanm peneli-
tian ini adalah beban-beban energi dari externsal vaitu

radiasl wmatahari dan perbedaan suhu diluar bangunan

‘dan suhu rencana pendinginan udara.

Dari inventarisasi sumber-sumber panas ini
kiranya memudahkan kita dslam membuat ansliga pada
tahapan berikutnya.
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BAB V¥V
TAHAPAN ANALISIS

V.1. Analisa Roefisien Transmisi Rambatan Panas PDalam dan

Luar Bangunan

Untuk menghitung jumlah panas yang masuk dalam
barigunan kita perlu menganalisis koefisien rambatan
panas dan material vang terletak pada bidang fassde

bangunan vang merupskan medla perambatan panas dari

luar dan dalam bangunan. Untuk lebih jelasnya dapat

kita lihat tabel dibawah ini sebagail  hasil nilai

analisis.

No Nama Elemen Milai Transmi=si Ketersngan
Transmisi (Watt/m=) Pozizl trensmisi

1 Reton dilapls 7,436 Bidang Tasade
keramil

2 Dinding bhaka @,338 Dalam ruangan
diplester

3 Kusen aluminimm @, 187 Bidang fasade

4 Racs jendela @, 242 " Bidang famade

5] Plapont @,5386 Dalam rﬁang

B Plapont lvar 7,918 Entrance

7 Dincling bata @A,430 Bidang fasade
dilapis kersmik

g8 | Dinding beton 0,481, Bidang fasede
tlilapis keramlk

9 Atsp heton 1.83 Atap atas

1B | Absp beton 4,831 Atap biasa

Tabel + V.1. Analisis Koefisien Rambatan Panas

Sumber data : Analigig Pennlis Terlampir
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Sedangksan nilai-nilail koefisgien rambatsn panas
didalam bangvunan merupakan suatu nilal berdassrkan
Jumlah besar nilald energi pemakalsn listrik daril benda
tersebut, sedangkan nilai sumber panas seperti manusia
berdasgarhkan aturan keefisien rambatan panas manusia
dan aktifitas kerJanya di kantor. Untuk jelasnya dapst
kita 1lihat tabel =sumber panss dalam bangunan. Berda-
gsarkan hazil survey lapangan peneliti adalah =sebagail
berikut

No Nama Benda Nilai Koefisien Reterangan
Pembangkit panag Panas (watt) Satuan

1 | Pekersa dalem 115 Per orang
rusngan

2 | Tam dalam rua- 115 Per orang
ngan

3 Romputer 7@ Per unit

4 Printer 40 Per unit

5 Dispenser 87 Per unit

B Kuikas 128 Per busah

7 Televisi 7a Per buah

8 Mesin fotocopy 1456 Per unit

8 Lampu neon i8 Per bush

¥ | Lampu pijar 44 Per buah

11 | Tape/radio 51 Per buah

172 | Lampu baca 25 Per buah

13 | Lampu hias 204 Per unit

14 | Fantry dapur 473 Per unit

Tabel : V.2. Koefisien Sumber Panas Dalam Bangunan

Sumber data : Dari Table Sv 5tokolay. Enviromental/
Sclience Hand Book dan Data dari Survey
Lapangan
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Analisis Temperatur External dan Internal Kantor
Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah di Semarang

Untuk menghitung jumlah rambatan panas di dalam
bangunan kits perlu mendats dan menganalisis guna
keperlnan untuk mengnkar perbedéan snhu ruang luar dan
ruang dalam. (T) serta untuk menghitung temperabnre
so0l air (ts).
Untuk lebih Jelasnys dapat kitas lihat tabel monogranm
temperatur hasil survey di lapangan berikut ini
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Diagram : V.1. Temperature Luar Bangunan

Sumber data : Hasil Pengamahan Feneliti di Lapsngan

Kantor Sekwilda Tingkat I Jaws Tengah

Kemudian berikut ini adalah temperatur internsl dalam
Bangunan vyaitu temperatur udars vang terjadl di dalam

plapont akibat rambatan psnas dari bidang fasade.
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Disgram : V.2. Tenperature Dalam Plapont
Sumber datzm : Hasil Pengsamstzan Peneliti

Sedangkan temperatur dslam ruangan gedung kantor Sekwil-
da Tingksat I Jawa Tengah adalah 25°C (Data pengamatan
penulis). Sedangksn nilai intensitas radiasi matabhari
adalah 588. Maka nilai perbedasn temperstur nntuk nilai
rambatan panasdalam bangunsn adalah sebagi berikut

1. Nilai T = 33°C - 25°C = = 8°C untuk luar dan dalanm

bangunan.
2. Nilai T = 28°C - 25°C = 3°C untuk dalam pelspont.

3. Nilai Ts untuk posisi barat daya

Ia 580 x 9,4
Ta = to + =33 C + ————— = 56,2 - 25 = 31,2°C
fo 13

Dari perbedaan temperstur pada analizis ini dapat mem-
bantu penggunaan rumus bebsn panasg vang masuk ke dalam
bangunan.




Analisis Terang Langit Dalam Gedung EKantor Sekwilda
Tingkat I Jawa Tengah di Semarang
Dengan kondisi pematah ginar yang bagi lebar dan

Jarak panjang lebar gedung sangat mempengaruhi terang
langit dalam bangunan ini. Untuk lebih jelasnya peneliti
akan Jjelaskan kondigi terang langit dalam bangunan ini
dengan data sebagal berikut

Tinggi bidsang kerjs = 188 cm
19.998 lux

1l

Cahays matshari

Lebar bidang kacsa = 520 cm
Kelas Dbangunsn tergolong = Xelas B (Bangunan Xan-
tor).

b

Faktor langit ke TUU @,35 (untuk ruang kantor).
Jarak ke titik uvkur = 4.m
Data bidang buksan pads fasade bangunan

Lihat gambar berikut ini

170 CM

80 CM

LOCM’ 520 CM’ LOCM’

Gambar : V.1l. Bidang Bukazan Pada Fasade Bangunan
sumber Data : Hasil Survey Lapangan Peneliti.
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Ferhitungan

Lubang cahsaya terdiri dari

H 2,5
GJLE dengan = — = —— = B,862
D 4
L B
dan = — = — = 1,5
D 4
H 2,5
GHDE dengen = — = e— = @,52
D 4
L B,4
dan = — = — = 8,1
D 4
‘ H 2,5
IJCL dengan = — = e = @,B62
. D 4
' L g,4
dan = — = — = @,1
D 4
H @,8
AHIB dengsn = — = —— = 8,2
D 4
L 5,2
dan = — = — = 1,3

=
C o

Menurut tabel II Faktor Langit (M.V. Adhiwijogo
Penerangan Alamiah)

GJLE = 3,22% GHDE = @,42%
IJCL = 2,42% AHIB = 2,17%

Faktor langit pads bidsng ABCD
GJLE - GHDE - IJCL - AHIB
3,22% - @,42% - ©,42% - 2,17% = 0,21%

[EI

It

Terang langit standard vang dibutuhkan
35 x4 .

T T 'x 10.299 lux = 14.98% lux untuk 70 n
109
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21 x 4
Kenyatasan = ———— x 18.800@8 = 8.4809 lux untuk 70 m2
120

Dari analisa terang langit yvang disyarstkan ternyatsa
masih kekurangan = 14.099 - 8.489 lux = §5.8P08 lux

Maks terang langit pada bangunsn kantor Sekwilda tidsk
terpenuhi karena kebutuhan penerangan untuk kantor 282
lux.

Dari hasil survey lapangan dengan memskai instru-
men lux meter pada posisi titik vkur utama dalam gedung
Kantor Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah di Semarang maka
dapat dibuktikan kuat cahava yang masuk kedalam ruangan

adalah sebagsal berikut
.

o
3
58
—J
=0
32
S S
=z o
égg T s ‘
oLy
= V7 -
= 3'/’/57 7 '%TUUT -
) s CEPFES (O E it Sanr I Crrre ks cr . et et
o 7 %///// A A7
0o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
- JARAK DALAM,METER
Diagram : V.3. Kondisi Penerangan Alamish didalam

ruangai

Sumber data : Hasil Pengamatsn Peneliti

Setelah kita melihat disgram kondisi penerangan
alamiah didalam »ruangsn belum memenuhi persyarstan
vang disyaratkan oleh analisis yang lebih banyak
mempengaruhi masslah terang alami ini adalah lebar dan
panjang bangunan tidak sebanding dengsan lebar bidang
bukasn kaca. Kenyatssn tersebut dapat peneliti bukti-
kan hampir seluruh lampu dalam rusngan kerja dihidup-
kan pads saat aktifitas kantor ini berlangsung karena
penerangan alamish tidak tercapai.




¥.4. Analisis Sudut Datang Sinar Mstahari
vV.4.1. Analisis Sudat Datang Sinar Matahari Secara

Vertikal dan Horizontal Pada Tanggal dan Bulan
Dalam Kondisi Puncak
Untuk mengetahui bagaimans kondisi sndut
datang =inar matahari menyinari bidang fasade
bangunan dalam setahun perlu sdanya penelitian
pada bulan dan tanggal beraps sudut datang
sinar matahari vyang paling puncak menyinari
bidang fasade bangunan dalam kasus penelitian
ini peneliti mencoba untuk meneliti dusa bidang
fasade vyang paling berbshays akibat sudut
datang sinar matahari yaitn
1. Bidsang fasade bagian barat daya
2. Bidang fasade bagian timur laut
Untuk meninjan perhitungsn tersebut perlu
ditinjan deta-data sebagai berikut
1. Posisi lintang kota Semarang 78 lintang
selatan
2. Posisi Azimut bidang fasade 295° bsrat daya
dan 215° timmr laut
3. Waktu pengamatan jam 9°° WIB dan jam 3°° WIB
kota Semsrang.
4. Bulan dan tanggsal pengamatan
a. Bulan Juni tanggal 21
b. Bulan Mei +tanggal 21 dan Bulan Juli
'tanggal 24
¢. Bulan Mei +tanggal 1 dan bulsn Agustus
tanggal 13
d. Bulan April tanggal 185 dan bulan Agusztus
tanggal 28

€. Bulan April tanggal 3 dan bulan September
tanggal 11

'f. Bulan Maret tanggal 21 dan bulan Septem-
ber tanggal 23



g. Bulan Maret tanggeal 8 dan bulan Qltober
tanggal B
h. Bulan Pebruari tanggal 23 dsn bilan
Oktober tanggal 20
i. Bulan Pebruari tanggal 3 dan bnlan Novem-
ber tanggal 4
J. Bulan Januari tanggal 21 dan bulan Noven-
ber tanggal 22
"k. Bulan Desember tanggal 22
Berikut ini adalah hssil analisis sudut datang
sinar matsharli secars vertikal dan horizontal.
Pada posisi bidang fasade timur laut.. Untuk
lebih Jelasnya dapat kits lihat diagram sudut
datang sinar matahari berikut ini
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Diagram : V.4. BSudut datang Sinar Matahari Secars
Vertikal Dalam Satu Tshun
Sumber data : Ansliza Pennlis

Sedangkan sudut jatuh sinar matahari secars horizon- .

tal pada posisi fasgade timur laut adalah =ebsagai
beriknt lihat
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Diagram : V.5. Sundut datang Sinar Matahari Secara
Horisontal Dalam 3atu Tahun
Sumber data : Anslisis Penulis

Kemudian untuk analisis sudut datang sinar matahari
secara vertikal dan horisontal untuk bidsng fasade bangu-
nan bagian barat days penelitisn diadakan pada jam 3.90
WIB waktu kota Semarsng. Untuk lebih jelasnys dapat kitsa
lihat diagram sndut datang sinar matahari berikut ini.
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BULAN PENINJAUAN
Disgram : V.B6. Sundut datang Sinar Matahsri Secara

Vertikal Dalam Satu Tahun
Sumber data : Analisa Penulis
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Sedangkan sudut jatuh sinar matshari secara hori-
sontal pada posisi barat daya adalah sebagai beri-
kut
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BULAN PENINJAUAN

Diagram : V.7. Sudut datang Sinar Matahari DSecara

Horisontal Dalam Satu Tahun
Sumber datas : Analisas Penulis

V.4.2. Sudut Datang Sinar Matahari Secara Vertikal dan

Horizontgl Pada Bulan Juni

Setelah disanaliss pada posisi azimuth gedung
kantor Sekwilds daersh tingkat I Jawa Tengah di
Semarang posisi orientasi Bangdunan yang kritis

terhadap datangnyva sinar matahari adalah

Pada bagian barat daya dan bagian timur laut

untuk menunjang penelitian sudut datang sinar msta-
hari data yang diperluksn samz dengan perhitungan
térdahulu. Untuk Jelasnya dapat penulis uraikan
sebagai berikut

1. Posigil lintang kota = 7° Lintang Selatan

Z. Posigi  azimut bidang fasade 295° barat daya dan
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218° timur laut dan fasade 285° tenggara 25°
barat laut.

3. Waktu pengamatan Jam 9.88 fasade timur lsut.dan
‘fasaQE téﬁggara ~Jam 3.88 sore hari Pads posisi
‘barat daya dan barat lant

4. Bulan pengamatén bulan Juni tanggsl 21

Berikut ini dapat kits lihat hasil analisis sudut

datang sinar matshari secars vertical dan horizontal

pada posisi timur laut.
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Diagram V.8. Sudut datang sinar matshari secara

vertikal dan horizontal pada posisi
timur laut.
‘Sumber data : Analisis penulis

Berikut ini adaslah sudut datang sinar matahari dari
posisi tenggarsa bidang fasade bagian tenggsars ini
terletak pada bagian muka bangunan untuk jelasnya

dapat kits lihat diagram berikut ini.
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Diagram V.8. Sudut datang s=sinar matahari
vertiksl dan horizontal padsa

tenggara.
Ssumber dsta : Analisis penulis

Kemudian untuk swvwdut datang sinar matahari

secara
posisi

Secara

vertical dan horizontal pada posisi barat dayva vang

terletak pada samping kiri bangunan untuk

dapat kita lihat diagram berikut ini :
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Diagram'V.lﬂ. Sudht datang sinar matahari secara

vertikal dan horizental pads

barat dava.
Sumber data : Analisis penulis
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Berikut ini adalah hasil analisis =sudut datsng sinsr
matahari pads fasade bagian barst laut yang terletak
pada bagian belskang bangunsn. Untuk jelasnys dapat
kita lihat diagram berikut ini
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Disgram V.11. Sudut datang sinar mataharl secsra
vertikal dan horizontal pada posisi
barat lant.

Sumber data : Analisis penulis

Kesimpulan dari snalisis sudut datang =inar
matahari ini ditemukannya sudut datang sinar mata-
hari secara vertikal dan horizontsl adalah =ebagai
berikut
A. Peninjansn jam 9.99 pagi

1. Pada posisi fasade timur laut sudut datang
sinar matahari vertikal adalah = 44°
dan sudut datang horizontal adalah = 26°

2. Pada posisil fasade tenggara sudut datang sinar
matahari vertikal adslah = 54°
dan sudnt datang horizontal adalah = B5®

B. Peninjauan pada jem 3.89 sore hari

1. Pada posisi barst daya sudut datang sinar
matshari secara vertikal adalah = 33°
dan sudut datang horizontal adalah = 8°

S %)



.4.3.

2. Pada posisi barst laut sudut datang sinar
matshari secara vertikal adalah = 76°
dsn sudut datsng horizontsl adalah = 82°
Dari hasil sudut datang sinar matahari secara verti-
kal . . kita splikasgikan ke potongdan
fasade bangunan guna untuk melihat bersps besar
panjsng fasade yang terlindung dan panjang fasade

vang terkens radiasi sinsr mataharil.

Aplikasi Sudut Datang Sinar Hatahari Pada ¥Fasade
Bangunan Gedung Kantor Sekwilda

A. Aplikssi Sudut Datang Sinar Matahari Pada Fasade
Bagian Timur Lsut. Dengan Sudut Datang Vertikal

44°
—» PEMATAH SINAR
BETON DILAPISCERAMIC
T‘ LAl KACA 5 MM
b KUSEN ALUMUNIUM.
(& .
=
=3
=
o
f=]
=
i o
=z
8
«1L__ LANTAL-
235CM LOCM

Gambar : V.Z. Aplikasi Sudut Datang Sinar Hata-
hari Padsa Fasade Bangunan Timur Laut |
(Samping Kanan)
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ruh

Dari ha=il anslisis ini maks ditemukan penga-
bayvangan dan penyinaran langsung pads bidsng

fazade bangunan adalah sebagal berikut

1.

Seluruh bidang kaca pada fasade bangunan terlin-
dung dari sinar matahari.

Pematah sinar pads bsagian bawah bidang kaca
terlindung sepsnjsng 985 com  sedangkan sgisanya
terkena radiasi mataharl secars langsung vyang
dapat mempengaruhi suhu pelapont didalsm bangu~
nan.

Aplikasi Sudut Datang Sinsr Matashsri Pada Faossade
Bagian Tenggsra.

PEMATAH SINAR

DARIDETON DILAPIS

CERAMIC
LANTA!

KACA. 5 MM..

z KUSEN ALUMUNIUM

8 '
AL

z SUBUT DATANG

S SINAR MATAHARI

M~

=

[

<

®| LANTAI

Gambar : V.3. Sudut Dstang Sinsar Matahari Padsa

Fasade Bagian Tenggara (Muks)
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Dari hasil analisgis ini maksa ditemukan penga-

ruh  bayvsngan dan penvinaran langsung pada bidang

fasade bangunan sdsalah sebsgai berikut

1.

Seluruh bidang kaca pada fssade bangunan dalam
kondisi terlindung.

Pematah sinsr bagian bawah dalam kondisi terlin-
dung sepanjang 219 cm sisanya terkena radiasi
sginar matahsri seéara langsung yang dapsal menpen-

garuhi’temperatur pelapont dalam bhangunan.

Aplikasi Sudut Datang Sinar Matahari Pads Fasade
Barat Dsaya.

» FEMATAH SINAR
BETON DILAPIS
¢ ERAMIC

KACA 5 MM
» KUSEN ALUMUMIUM

LANTAL

H

170CM

-

SUDUT DATANG
SINAR MATAHARI

170 CM

L 80CM

LANTAIL-

235CM 40CM

Gambar @ V.4. Aplikasi Sudut Dstang Sinar Mata-
hari Pada Bagian Barat Daya (=amping
kiri)
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Dari anslisis ini mska ditemukan pengaruh

bayangan dan penyinaran langsung pada fasade bangu-
nan adalah sebagal berikut
1.

Seluruh bidang kaca pada fasade bangunan terlin-
dung dari sinsr matahari.

Pematah sinar yang terletak pada bagian bawah
bidang kasca terlindung sepanjang 35 cm sedanghkan
sisanya tidak terlindung terkena radiasi sginar

matahari.

Aplika=i Sudut datsng Sinar Matahari Pads Fssade
Bagian Barat Laut. '

PEMATAH SINAR
DARI DETON DILARIS
C ERAMIC

)

LANTA]
KACA. 5 MM..
z /s ICUSEN ALUMUNIUM
[
ST
=
)
"ié
(]
L
E SUDUT DATANG
o SINAR MATAHAR
™~
g %
2 : O 5
0 LANTAL 4 NG
. %_

235 CM Lot

Gambar : V.5. Aplikasi Sudut datang Sinar Mata-
' hari Pada Bsgian Barat Laut (belakang)

Dari sanalisis ini maks ditemukan pengaruh

' bayangan dan penyinaraﬁllangsung pada bidang Fasade
bangunasn adsalah sebagail berikut
1.

Seluruh bidang ksaca pada bangunan ini terlindung.



2. Pematah sinar matahari yvang =ada bagian bawah
dinding kaca terlindung dari sinar metahari
gsepanjang 275 cm dan sisanya terkena radiasi

sinar matahari.

V.4.4 Analisis Pematah Sinar Yang Ideal Pada Bangunan Gedung
Kantor Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah

Setelah kita mengetahul splikasi sudut datang
sinar matahari pada bangunan kantor Sekwilda Tingkat I
Jawa Tengah terlihat adsnya lebarnya sistem pematah
gsinar matahari, sehingddsa pematahan sinar matahari pads
posisgi puncak pada setisp =izsi bangunan terlalu ber-
lebihan. Menurut {(Lippsneier 18894). Jika setiapr gisi
bidang fasade di analisa dengsn - tepat maks lebar
pematah sinar setiap sisi bidang fasade seharusnya
berlainan, urituk bangunan kantor sebaiknya posi=zi
gkhir sudut jatuh sinsar matahari pada bidang fasade
terletak pada badian bawah dinding kaca. Dikarenakan
pade posisi puncak penyinaran bidang dinding kaca
tetap terlindung dsari radiasi sinar matahari.

Dari hasil pengukuran sudut datang sinar mata-
hari dalam Kondiszsil existing psda bangunan gedung
kantor Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah di Semarang
adalah sebagai berikut

1. Sudut datang sinar matahsri pads Ffasade

bagian Timur Laut sudut datang vertikal 44°

_—

dan Horizontal 26°.
2. Sudut datang sinar matahari pada fasade

bagian Tengdara sudut datang vertikal 64°

dan horizontal 85° o
3. Budut datang sinar matahari pada fasade

bagian barat daya sudut datang vertikal 33°
dan horizontasl 8°

4., Sudut datang sinar matahsri pads fasade
bagian barat laut sudut datang vertiksl 33°
dam horizontal 82°
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Untuk mengetasi pengsruh sudut datang sinar
matsahari pada setiap sisi bangunan perlu disadakan
sustu analisa pada bidang fasade terutama pada sistem
pematah sinar wmatshari baik vertikal maupun horizon-
tal. Namun dalam analisis ini penulis hanya meéneliti
sudut dsatang vertikal saja karena kondisi existing
bangunan ini tidak wmemiliki sistim pematah sinar
matahari secara horizontal. Untuk lebih Jjelasnys maka
penulis aksn dalam uraisn berikut ini

A. Fasgade Bagian Timur Laut (samping kanan)

-+ PEMATAH SINAR .
BETON DI LAPISCERAMIC

LANTAL

b IKACA B MM
KUSEN ALUMUNIUM.

170CM”
|

170 CM i :
SOCM”

’

, 80CM

LAMTAI-

235CM 40CM

Gambar : V.8. Aplikasi Sudut Datang Sinar Matshari
Yang Ideal Pada Bidang Fasade Bagian
Timar Laut.



B. Famade

r

, 170 CM.
Tl

170 CM

1 B0CM

Gambar

C. Fasade

Bagian Tenggdara (badisn muka)

=
g
§/
N ,fcw s KACASMM..
>x -% 7;—_, KUSEN ALUMUNIUM
|

.

—=% PEMATAH SINAR
DAIBETON DILAPIS
CEMAMIC

LAMTAL

SUDUT DATANG
SINART MATARANI

RN

LANTAI

+ V.7, Aplikasi sudut datang Sinar

Yang Ideal Pada Bidang Fasade

Tenggsra.

Bagian Barat Daya (bagian kiri)

+ PEMATAH SINAR

LANTAL

170CM

IKACA 5 MM

/—-—'i KUSEN ALUMUNIUM

—
Is0cM

1700

L B0CM |

o
\Y)
//f/ar
-
P

e —

LANTAL

Gambsar

: V.8. Aplikasi sudut datang Sinar
' Yang
daya.

a7

Ideal Pads Fassde bagisn

Matahari

bhagian

BETON DILAPISCERAMIC

Hatahari
Barat




D. Fasade Bagilan Barat Laut (Bagian Belakang)

=f
J.
9 e e ey PEMATAH SINAR
N\, 7 DATtI DE TON DILAPIS
L CEAMIC
by o NT6°
LANTAI 2 e
S ey ]CACA, 5 MM
——
= / N\ ///FA KUSEN ALUMUNIUM
2 / N
2
3 / N
3 V. N

SUDUT DATANG
SINAR MATAHARI

170 CM
-
\:&ﬁ_
=
A\z-

L 80CM

LANTAI

et m—n s
235 CM H&O(;Iti

Gambar @ V.8, Aplikssi sudut datsng sinar matahari

vang ldesal pada bidang fasade bagisn
Barat Laut.

V.5. Analisis Beban Rambstan Panas Gedung Kantor Sekwilda
Tingkat I Jawa Tengsh di Semarang

V.5.1. Analisis Studi Kasus Beban Rambatan Panas

Gedung Kantor Sekwilda Tingkat T Jawa Tengah di
Senarang

Dalam analigis ini menghitung beban
panas yang ditimbulkan baik dari luar dan dalam
bangunan dengan kondisi bidang fasade bangunan
memiliki pematah sinar matahari, untuk Jelasnya

dapat kita lihat perhitungan beban panas beri-
kut ini




I.

. Wakiu

[ L b I

Sudut

Nama Analisis :
. Posisi Azimut Bidsng Fasade

Pengamatan

. Tenggal/bulan pengamatan :

datang sinar

PERHITURGAN BEBAN PAHRAS
LUAR BANGUNAN LANTAI KE :

FONDISI TERLINDUNG (Gc)

SATU

: B Studi kasus
26° - Z85° dan 115° - 285°
! Jam ® (9.90 pagi dan Jam ® 15.00 sore
21 Juni
: M Bagian muks
® Bagian belskang :
B Szmping kanan
® Samping kiri

: B4°
76°
+ 44°
: 33"

Mo

dumlal Bunbetr FParas peda Fasade

Material Sarana
Rambatan Panas

(A) Muka

(B

BEmpinc
farian

() Samping
Firi

(1) Bela—
ke

k3

¥
Lt

S

1 Ceramiis

Beton dilapis
Ceramic
Bata dilapis

Bata diplester

1A,

i3, 2

a4l .79

41, , 864

146,02

&, 9

4 1Bidang Kaca 348,48 .24 s F21.606
9 jRuzen Aluminium] 24,43 Halb 23 17,548
Juunkah s 474,11 Hod, 11 ALE AT AL AE

Totad Beban Dalam Kondisi (L) A+ B + O+ D = 149480

wath

i. KINDISI TIDAK TERLINDUNG ({ic) DAM (Os)

Mo

Material Sarana

Juind ak

Sumber Fanas pada Fasade

Rambatan Panas

(A3 Maka

(%)

Sampirc

t0) Samping

(1)) Bela-

Aiap Beton

fariar kiri kang
1 |Beton dilapis - - @2.me -
Cearamic
2 {Bata dilapis - - AL LARE, 04
Caramic
3 jBats diplester - o
4 yEidang Kaca - - e
9 | Fusen Alumdmiwn - s e
& - - - JEER ., un

Jumltab o o

i

EYD,

EEEM , 15

Total Beben Dalam Hoooisi (1) A

+ B

4D

S0 G wath

TOTAL BEESN PANGES DORT LUSR BENELNGN DORT KOMDIST
(1) 4+ () = 6,949,234

WAty

9g




PERHITUNGAN BEBAN PANAS ARALISA STUDI KASUS
DALAH BANGUNAN LANTAXI KE : SATU

L T

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUK KEBUTUHAN
DALAH RUANGAN (Qv)
Qv = 1200 x Vr x T = 1200 x 8,14 x 8
Av = 58.944 watt

4. BEBAN PANAS ARKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qc)
Qe = A x U x T = 1582 x 8,536 x 3

Qe = 25480 watt
V. BEBAR PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (@Qi)
No } Jenis Pembangkit | Jumlah/ |Beban Kalor/|Jumlzh kalor/watt
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawai 15 115 watt 1725
2 | Tamu 10 115 watt 1156
3 | Komputer - 78 watt -~
4 i Printer - 4 watt -
5 | Dispen=er - 87 watt -
8 | Kulkas - 1280 watt -
7 | Televisi - 7@ watt -
8 | Tape/radio - 49 watt -
9 | Foto copi - 1450 watt -
¥ | Lampu neon 570 18 watt 15260
11 | Lampu pijar 25 47 watt 190%3
12 | Lampu kses - 40 watt -
13 | Fantry 1 423 watt 42
Jumlah Total Beban Kalor |[= 14535 watt

REKAPTTULAST BEBAN PANAS LANTAI KE : SATU

I. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Qs = 8.949  WATT
1I. PANAS AKIBAT PERTURARAN UDARA (GQv) = 58.944  WATT
IIT. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.548  WATT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 14.535  WATT
JUMLAH = 82.9688 WATY




I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS

LUAR BANGUNAN LANTAI KE

Waktu

o Q) [N =

Sudut

m

Homa Analisis
. Posizi Azimnt Bidang Fasade : 26" -

Pengsmatan

Tanggal/bulsn pengsnatan

datang sinar

M

»

: DUA

B Studi kasus

: W Bagian muka
® Bagian belakang : 76°

1. FOMNDISI TERLINDING {Cc)

B Samping ksanan
B Samping kiri

1 B4°

1 44°
: 33°

205° dan 115° - 295k°
: Jem ™ @8.800 pagi dan Jjsm W 15.00 sore
: 21 Juni

Jumlah Bunber Fanas pada Fasade
Mo Material Sarana
Rambwchan Fanas (6) Muka] (B) Samping] () Samping| (D) Bela—
Karan ki kang
1 Heton dilapis 207,28 218,755 o 1,
Cenrami
2 1Bata dilapis 103,50 159,47 - 215,20
Cer-amig
= tBata diplester - - 57,14
4 tRidar Maca 157,98 145,77 44, 14 138,23
3 Musen Alunimiuwn] 16,71 11,783 SR 15,29
B |wwenwunnnnnnnns - - -
Jumlal 3 487 .17 #4746, 17 DA, &8 a3
Total Beban Dalam Kondisi () @+ B+ C + D = - 181,32 walt

1. KOMDISI TIDAK TERLINDUNG (Gc) DAN (Bs)

Jumlah Sumber FPanas pada Fasade
Now | Meterial Sarana
Rembatean Fanas'| (M) Makal (B) Sampirg| (0) Sampirg | (D) Fela—
Karaam Kari k&g
1 |Beton dilapis - -~ T, 4 -
Crramic
Yo lBate dilapis - - 28, ED &AL T
Ceranmic
B Bata diplester - - - -
4 1Bidang Kaca - - - -
S tkusen Alumiriom - - - -
& |Atap Belon FeETR,34 - - -
Juenlab s a2, 54 @ O75 bt QAZ ST
Total Beban Dalam Kondisi (1) A+ 8B+ 0+ D= 110 &7 .97 watt

TOTAL BEEAN FANAS DART LUAR EANGLRGEN DARY KONDIST

(LY + (&

= 12,871,529  WOTT
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PERHITﬁHGAH BEBAN PANAS ANALISA STUDI KASUS
DALAH BANGUNAN LANTAI XE : DUA

M

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUK KEBUTUHAR
DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 12008 x Vr x T = 1200 x 6,17 x 8
Qv = 59.232 watt

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AXTBAT PENGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qe)
Qe = A x U x T = 1852 x 8,536 x 3
Qe 2.798 watt

H

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ |[Beban Ralor/|Jumlah kalor/watt
Panas satuan dlm watt.

1 | Pegawsi 24 115 watt 2760

2 | Tam 19 115 watt 1158

3 | Komputer 4 T8 watt 2804

4 | Printer 2 4@ watt 89

5 | Dispenser 2 88 watt 160

6 | Kulkss 2 128 watt 240

7 | Televisi 2 T8 watt 146

8 | Tape/radio - 408 watt -

9 | Foto copi - 1450 watt -

1% | Lampu neon 579 18 watt 10268

11 | Lampu pijar 25 40 watt 89

12 | Lampn kacam - 49 watt -

13 | Fantry . 1 470 watt 400

" Jumlah Total Bebsn Kalor |= 18558 watt

RERAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : DUA

I. PANAS ARIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Gs = 12.871 WATT
11. PANAS AKTBAT PERTURARAN UDARA (Qv) = 08.232. WATT
ITI. PANAS AKTBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.798  WATT

IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 16.550  WATT

JUMLAH = 91.451 WATT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BANGUNAN LANTAI XE

.. Nama

Ol W=

Analisis

. Pogigi Azimut Bidang Fesade :

Waktu Pengamstan :
. Tanggal/oulsn pengamatsn
Sudut datang sinar

TIGA

: M Studi kasus

1. KOMDISI TERLIMNDUNG (f)

1 Bg4°
fish
T 44°
¢ 33°

25° -~ 205° dan 115° - 295°
: Jam W 29,90 pagi dan jam ®
+ 21 Juni
: B Bagian muka
B Bagisn belskang :
¥ Samping kanen
B Soamping kiri

15.98 sore

Juimlaks Sunber Panas pada Fasade

ko [Matberial Sar gt

Fambatar Fanas| () Fakal (B) Bamping| (C) Samping [ (D) Fela—

Kanan Fard hang

1 [Reton dilapis 195,53 FELE2 2,4 147, 81

Ceramic
Z 1Bata dilapis RN 1) &8, 80 -

Ceramic
3 |Bata diplester - e
4 (Ridang Kacx 184,31 ~5,82 &5, 2 136,91
3 jkusen Alwnindum|  90,ES 13,45 1,45 14,46
& e, - - - -

Jumnlah » GEGLAT i 16@, 6% 94,728
Total Beban Dalam Fondisi () A+ B +C + D = e 121,25 watt

1. KONDISI TIDAK TERLINDUNG (Oc) DAN (Bs) .

Jumlah Sunber Fanes pats Fasade
Nen (Material Sarans
Rembatan Fanas | (A) Makal (B) Samping | () Samping| (D) Fela-
' Karar kir ks
1 |Beton dilapis - - 287,86
Ceramic
2 |Bata dilapls - 286,752 415,50
Ceramic
S oiBats diplester - - - -
4 (Ridang Keca - - -
S Housen Aluminium - - - 20, T
& (Atap Beton - - - | -
Jumlat s & @ 547,18 BRAL by
Total Beber Dalam Kondisi (1) &8+ B+ C + ) = S7EE,84  watt

TEITAL. E%FfHN f—ﬁ‘\lﬁﬁ DART LUAR BOMEUMON DART KONDIS

(1

+ ) =

G000, 07 WaTT
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PERHITUNGAN BEBAR PANAS ANALISA STUDI KASUS
: TIGA

DALAM BANGUNAN LANTAI KE

S G

3. BEBAN PARAS AKIBAT PERTURARAN SEGAR UNTUK EEBUTUHAN
DALAM RUANGAN (Qv)

Qv =
Qv =

12086 x Vr x 7 =

39.838 watt

1200 x 4,186 x 8

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFORT AKIBAT PENGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qe)
AxUxT= 1250 x 8,538 x 3

Qe =
Be =

2.019 watt

V. BEBAN PARAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Qi)

Ho | Jenis Pembangkit { Jumlah/ [Bebsn Kalor/{Jumlah kalor/watt
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawai 20 115 watt 2300
2 | Tamn 10 115 watt 1156
3 | Komputer 4 Td watt 280
4 | Printer 2 40 watt 82
9 | Digpenser 2 82 watt 168
6 | Kulkas 2 120 watt 242
7 1 Televisi 2 3 watt 149
8 | Tape/radio - 44 watt -
9 | Foto copi - 1453 watt -
19 | Lampu neon 570 18 watt 18266
11 | Lampn pijar 25 48 watt 1993
12 | Lampu kaca 2 4 watt 84
13 | Fantry 1 A watt 49
Jumlah Totsl Beban Kalor [= 18998 watt
RERAPITULAST BEBAN PANAS LANTAI KE : TIGA
I. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (de) DAN Qs = 5.000,07HATT
I1. PANAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = J9.938  WATT
TII. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.918  WATT
IV. PANAS AKIRAT SUMBER PANAS DALAM BANCUNAN (Q1) = 16.99%  WATT

JUMLAH B3.036,87WATT

]



T. PERHITUNGAN BEBAN PANAS

LUAR BANGUNAN LANTAI KE : EMPAT

: B Stodi kasus

. Nama Anali=zis
. Pomisl Azimut Bidang Fasade :
. Haktu Pengswatan

. Tenggal/bulan pengamstan

25° - 205° dan 115° - 295°
! Jom ® P9.00 pagi dan jam ® 15.09 sore
: 21 Juni

N L) RS e

Sudut datsng sinsr : M Bagian muks : B4°
® Bagian helakang : 78°
B Samping kanan
M Samping kiri

: 44'?
¢ 33°

1. FOMDISI TERLINDUNG (fc)

Jumlah Sumber Faras pads Fasacks
Mere [Malerial Sarana
Reambatar Fanas | (8) Maka (B) SBamping|{C) Samping| (D) Belse
Karan kiri kg
1 |Beton dilapis 2,16 0.2 24 A2 143,81
1 CeEranic
¥ otBeta dilapis - &, B30 - -
Cestawnis
5 1 Bata diplester - -
4 RBidarg Maca =50, 68 HE, 82 &5, 62 154,91
S Rusen Alumdnium 5, TR 1@ 4% 1@,.4% 14,44
= T - e -
Juinlal, s KD T 240,97 100, 65 B R

Tertal Beban Dalam Kondisi (1) & + B + £ 4 D o 137,05 watt

1. KONDISI TIDAK TERLINDUNG (D) DAN (3=}

Jumlah Surber Fanas pacls Fasatle
Mo [Macterial Barana
Rambatan Fanas | (a) Maka {B) Bamping|(C) Samping| (D) Fela-
Karian Firi ke
1 iBeton dilapis - - 278,84
Ceramic ‘
2 Hate dilapis - S, AR 415,
Cetamic
4 |Bata diplester - - -
4 | Bidary Kaca - -
o Eusen Alumdniun - s SERE. T
o ebap Fetor - - -
Jumlab s @ i b7, 18 F241 66
Total Bebar Dalam Kondisi (1) A + B -+ C+ D= E788,80 watl

TOTAL. BERON Py
(1) N

(2} =

4, V25, 57

WeTT

-~

R
15555

5 DART LUAK BORNGLINGIN Dase FOMDIST



PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA STUDI XASUS
EMPAT

DALAM BANGUNAN LANTAI KE :

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUK
DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 12880 x Vr x T = 1200 x 4,18 x 8
dv = 38.936 watt

KEBUTUNAN

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qc)

Be = A XU xT = 1250 x #,538 x 3
Qe = 2,910 watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit Jumlah/ |Beban Kalor/{Jumlah kalor/uatt
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawsi 36 115 watt 4146
2 | Tam 13 115 watt 1159
3 | Eomputer 8 73 watt 280
4 | Printer 4 47 watt 168
5 | Dispenser 4 B watt 320
B | Kalkas 4 120 watt 485
7 | Televisi 4 @ watt 320
8 | Taspe/radio -~ 40 watt -
9 | Foto copi - 1459 watt ~-
13 | Lampu neon 415 18 watt 7200
11 | Lampn pijar 25 40 watt 190
12 | Lampn kses - 4@ watt -
13 | Fantry 1 445 watt 4
Jumlsh Totsl Beban Kalor |[= 15618 watt
RERKAPITULASI BEBAﬁ PANAS LANTAI RKE : EMPAT
I. PANAS ARIBAT FASADE BACIAN LUAR (Qc) DAN Qs =  4.925% HWATT
II. PANAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 39.9368  WATT
III. PANAS ARKIBAT RAKBATAN PANAS PLAFORT (Qc) = 2.918  WATT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 15.810 WATT
JUMLAH = B2.481  WATT
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I. PERHITURGAN BEBAN PANAS
LUAR BANGUNAN LANTAI KE : LINA

M

. Nama Analisis
. Pozizi Azimot Bidang Fassde

. Waktn

P Q) D) e

. Sudot

Pengamatan

. Tanggal /oulsn pengamatsn

datang sinar

: ® Studi kasus

: B4°

® Bagian belskeang : 76°
B Samping kansan
B Samping kiri

1. KOMDISY TERLINDING (CGc)

: 44°
: 33°

25° ~ 265° dsn 115° - 295k°
: Jam B 79.90 pagi dan jam B 15.%7 sore
: 21 Juni
: M Bagian muka

dumlah Suwnbenr- Panas peda Fasacls
fo. |Material Sarans ,
Rambatan Faras | () Fukal (8) Samping i (C) Samping [ (D) Bela-
Karan kiri harg
L jBeton dilapis 24,161 wn,57 24,42 14=, 01
Caramnic
2 | Bata dilapis #4358 -
Ceramic
3 |Bata diplester -
4 JRidarg Kaca 220,08 &5, 82 &5, 82 136,71
S Musen Alumdniwn] 25,93 10,45 18,45 14,44
I - = -
Juinlabh g 0D 57 240,59 12, 69 pes L
Total Bebar Dalam Komdisi () 8+ B+ 0+ D = 137,82 watt

1. KOWDISI TIDAK TERLINDUNG (Gc) DAN (Gs)

Jumladt Sumbk Fanas pacda Fasace
No« |Material Sarana
Rambatan Panas | (A) Makal (B Sagmping | (2} Samping | (D) Bela-
Waran Fadard ke
1 [Feton dilapis - - 7, B -
Ceraunic
2 {Bate dilapis - - 2, D 415,96
Ceramic
3 |Bata diplester - - e -
4 |Hidang Kata - - - -
o tRusen Aluminium - - . AN, Th
G ttapn Beton - - -
Jumlah oz @ 7 S 18 H2400 &b
Total Febsn Dalam ¥ondisi (1) A+ B+ G+ D = 768,84 watlt

TOTAL BERAN FANAS DART LUSK EANGUNCN DART FONDIST

(1) +

(_,'.—"__ ==

8, T2, 57

WaTT
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA STUDI KASUS
DALAM BANGUNAN LANTAI KE : LIMA

Yoy

3. BEBAN PANAS ARIBAT PERTURARAN SEGAR UNTUK KEBUTUHAN

DALAM RUARGAN (Qv)
Qv = 12800 x Vr x T = 1280 x 4,16 x 8
Qv = 39.938 watt

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH

DART BIDANG FASADE LUAR (Qe¢)

Qc AxUxT= 1250 % 8,536 x 3
Qe 2.818 watt

i1

i1

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Qi)

¥o | Jenis Pembangkit | Jumlah/ |Beban Kalor/{Jumlah kalor/watt
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawai ' 52 - 115 watt 5980
2 | Tamo 1% 115 watkt 1156
3 | Romputer 7 T2 watt 499
4 | Printer 2 49 watt 8@
5 | Dispenser 1 808 watkt 85
B | Kulkas ' - 129 watt -
T | Televisi 3 79 watt 210
8 | Tape/radio 2 44 watt 89
8 | Foto copi - 1450 watt -
1¥ | Lampu neon i ] 18 watt 7205
11 | Lampu pijar 25 40 watt 1203
12 | Lampu kacs 2 47 watt 82
13 | Fantry 1 493 watt 440
Jumlah Total Bebsn Ezlor = 187580 watt
RERAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE - LIMA
I. PANAS ARTRAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Gs = 4.925 WATT
IT. PANAS AKTBAT PERTUEARAN UDARA (Qv) = 39.938 WATT
TIT. PANAS ARTBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (8c) = Z.01F  WATT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BARGUNAN (QL) = 1B.758  WATT
JUMLAH = B63.821 HATT




1. PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BANGUNAN LANTAI KE : ENAM

. Namz Analisis
Pozizi Azimt

Tanggsal/bulan

Rl Q) )

M

Waktu Pendsmatsn

. Budut datsng sinar

Bidang Fasade :

prengamstan :

1. FONDIST TERLINDLNG (Cc)

® Studi kasus
25° - 285° dan 115° - 295°

21 Juni

: W Bagian muks : B4°

® Bagian belskang : 76°
W Ssmping kanan y 44°
¥ Samping kiri : 33°

2 Jam ® P9.00 pagi dan jam W 15.03 Sore

Mo fMaterial Sarana
Rambatban Famas

Juimlah

Sumber Fanas pacda Fasade

{A) Muka

(B Sampring

(C) Samping

(D) Bela—

Karman Fari by
1 |Beton dilapis S O 2 I 24,42 145,03
Ceramic
< |Bata dilapis -~ &8, 88 - -
Ceramdc
I |Bata diplester - - -
4 [Bidang Kaca 20,08 & 2 &3, 82 126,51
O (Rusen Alundndum| 2o '..‘"m 10,45 1@, 4% 14,44
Juentab s D, 57 248,59 123,69 274,30
Total Beban Dalam Kondisi (LA +TBR+C+D = 157,82 watt

i. KONDISI TIDAK TERLINDUNG (Oc) Do {E=)

Jumlah Sumbei- Fanas pada Fasade
Moy, {Macterial Barara
Fambatan Famas (A) Makad (R) Seunpring | (2) Dampdng { (D) Fela—
WaraEn Firl kang
L {Beton dilapis - - 278,856 -
Ceranie
2 |Bata dilapis - - 26,2 415,99
Cesr-ami.c
S pBate cliplestoe - - - -
b Bidang Kacs e - -
9 PRusern Aluminiwn - - - 2325, 76
Atap Beton, - - - -
Jumlab s 4] @ 718 24 66

Total Beban Dalam Kondisi (L) A+B+0C+D =

watl

TUTAL. BEBRAN FANGS DART LLGE BAMGLINGN DART KONDISI

(1) + () =

4.925,87  WATT

1ag



PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA STUDI KASUS
DALAM BANGUNAN LANTAI XX : ENAM

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUK KEBUTUHAN
DALAH RUANGAN (Qv)
Qv = 12008 x Vr x T = 1200 x 4,16 x 8
Qv = 38.936 watt

4. BEBAN PAHAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qc)

e = A x U xT = 12580 x 3,536 x 3
Qolz 2.818 watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (@Qi)

No | Jenis Pembangkit Jumlah/ |Beban Kalor/|Jumlah kalor/watt
Pansas satuan cdlm watt
1 | Pegawai 94 115 watt 16810
2 | Tamua 19 115 watt 1159
3 | Komputer 14 7P watt 982
4 | Printer 4 48 watt 168
95 | Dispenszer 2 & watt 1689
B | Kulkas - 120 watt -
7 | Televisi 2 T watt 146
8 | Tape/radio - 40 watt -
9 | Foto copi - 14524 watt -
13 | Lampu neon 400 18 watt 72008
11 } Lampu pijar 25 47 watt 1607 -
12 | Lampu kses 2 43 watt 83
13 { Fantry 1 47 watt 43
Jumlah Total Beban Kalor |= 22089 watt

RERKAPTTULAST BEBAN PANAS LANTAI KE : ENAM

I. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Gz =  4.925 WATT
IT. PANAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 38.8938 WATT
IIT. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qe) =  2.018 WATT

IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Ql) = 22.988 WATT

JUMLAH = B8.951 WATT
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I. PERHITUNGAN BEBAR PANAS

Waktu

Lol I N -

. Sudut

LUAR BARGUNAN LANTAI KE :

. Hama Analisis

Pengamatan

. Tenggal /bulan pengamatan

datang sinar

IR

TUJUH

: B Stodi kasus
. Pomisi Azimut Bidang Fasade : 25° - 205° dan 115° - 205°

! Jan M F9.00 pagi dan Jjam W™ 15.90 sore

21 Juni

¢ W Bagian muka : B4°
N Bagian belakang : 76°

M Samping kansn

: 44°

_ ® Samping kiri : 33°
e e e

1. KONDIST TERLINDUNG (8c)

Juml ah

Bumnber Fanas padls Fasade

Moo (Material Sarana
Fambatan Fanas | (A) Mika) (B) Samping {(C) Samping| (D) Bela—
Karan Kiri k&g
1 (Peton dilapis LT Y S.92 24,42 1A%, B
Ceramic
2 HBate odlapis - &6, BN -
Coeraumiec
E [Bata diplester - - -
4 |Bidarg Faca 20 BB T, B &5, 62 136,91
Sorkusen Alumdndum] 259 14,45 183,45 14,44
S - - - ' e
Juinlads 3 Y g 240,97 17, 8% R4, 70
Torkal Beban Dalam Rondisi (1) A+ B+ 0+ D= 1137,0% watt

1. ¥ONDISI TIDAK TERLINDINMG (Gc) DAN (3s)

Jumladh Suinbsr Famas pada Fasade
Mo Material Saeana
FRambatan Fanas | (0) Makal () Samping] (C) Samping| (D) Bela-
. karar ki lang
1 [8wton dilapis - - B B
Cemramic
2 (Bats dilapis - - 263,52 415,90
Cerainio
J |Bata diplester - - -
4 |Bidang Kaca - - -
S Fusen Aluwmdnilm - = - FEEN, TG
& |Atap Beton - - -
Jumlaly = ] il 547,18 B Y
Total Hebar Dalam Foodisi (1) & + B+ O+ D = S788,84  watt

TOTAL BEESN FOANGS DART LUAR BOMEUNAN DART MONDIST

(L) + (2) = 4.935,87 WATT
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA STUDI KASUS
DALAM BANGUNAN LANTAI KE :

TUJUH

BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUE KEBUTUHAN
DALAM RUANGAN (Qv)

Qv = 1208 x Vr x T = 1200 x 4,16 x 8

Qv = 39.936 watt

- BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFORT AEKIBAT PENGARUH

DART BIDANG FASADE LUAR (Qc)
Qe = A x U x T.= 1250 % @,536 % 3
Qe = 2.810 watt

- BEBAN PARAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNARN (qi)

Ro | Jenis Pembangkit { Jumlah/ |Beban Kalor/jJumlah kalor/watt
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawai 83 115 watt Q277
2 | Tam 14 115 watt 1153
3 | Komputer 9 T8 watt 632
4 | Printer 2 44 watt 82
5 | Dispenser 1 80 watt B3
B | Rulkas - 120 watt -
T | Televigi 2 7@ watt 1443
8 | Tape/radio - 47 watt -
8 | Foto copi - 1457 watt -
19 | Lampu neon 40 18 watt T8
11 } Lampu pijar 25 40 watt 1090
12 |} Lampu kaca - 43 watt -
13 | Fantry 1 47 watt 406
Jumlah Total Beban Kalor |{= 19887 watt
RERAPTTULASI BEBAN PANAS LANTAT KE : TUJUH
I. PANAS AKTBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qe) DAN @s = 4,925 WATT
II. PANAS AKIBAT PERTURARAN UDARA (Gv) = 39.938 WATT
ITI. PANAS AKIBAT RAMBATAN PARAS PLAFONT (Qe) = 2.8619 WATT
IV. PARAS AKTBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (|1) = 19.839 WATT
JUMLAH = B8.751 WATT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS

OF s L) I =

LUAR BAHGUNAN LANTAY XE

. Nama Anszlisiz
. Posisi Azimut Bidang Fasade
Waktu Pengsmalan
Tanggal/bulan pengamatan :
Sudut datsng sinar

: DELAPAN

: B Studi kasus

: B Bagian muka

i. KOMNDISI TERLINDUMNG (Oc)

21 Juni

¢ B4°
® Bagisn belskang : 76°
® Samping kanan : 44°
B Samping kiri T 33°

: 25° - 285° dsn 115° - 28@5°
Jom ® 98.00 pagi dan jam ® 15.89 sore

Jumlak Sumbsr Fanas pada Fasade

ho. [Material Sarans
Rambatan Fanas | {(A) Maka) (B) Samping| (C) Samping
karar Firi

1 |Beton dilapis 2, le) 0 95,97 24,42 147,81
Ceramic

2 (Hata dilapis - &, B - -
Cesramic

I |Hata diplester -

4 1Bidang kKaca E3A 98 i, 62 Sl 13865

9 |Kusen Alunindum) 25,97 1@, 45 19,45 14,46

L - -~ - -
Jumtak g A 97 248,97 14560, &% 94,33

Total Heban Delam Fonddsi (1) A+ B+ 0+ D = 1137 o5

watt

1. KOMDISI TIDAK TERLINDUNMG (Gc) DA (Rs)

Mo,

Malterial Sarana

Jumlakr SBumbesr Panas pada Fasade

Fanmbatarm Famas

(A) Muakea

(B} Samping| (2) Samping

(D) Bela

Karan wird kang
1 teeton dilapis - - 274,86
Ceramic
2 Hate dilapis - - LY P 415,58
Ceravnie
I iBata diplestes e - -
4 (Bidarg Kaca - - - -
I | Eusen Aluminium e - e S L
& (Atap Peton 0 - - - -
dumlab # ] G718 et 5 T

Total Beban Dalan Fondisi (L) B+ B +0 + D =

788,84

et

TOTAL. BEEAN PANAS DORT LUK BANGLNGN DARI KONDIST

(L) + (Z) =

4,525,887  WATT
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA STUDI KASUS
DALAM BANGUNAN LANTAT KE : DELAPAN

3. BEBAN PARAS AKIBAT PLERTUKARAN SEGAR URTUK KEBUTUHAN
DALAH RUANGAN (Qv)
Qv = 1200 x Vr x T = 1280 x 4,16 x 8
Qv = 39.936 watt

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PRENGARUH
DARY BIDANG FASADE LUAR (Qe¢)
Qe = A x U x T = 12590 x 8,536 x 3
Qe = 2.819 watt

V. BEBAR PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ }Beban Kalor/l|Jumlah kalor/watt
Panas satuan dim watt

1 | Pegawai g7 115 watt 111585

2 | Tam 1%} 115 watt 1156

3  Komputer 1% W watt T .
4 | Printer 4 43 watt 164

5 | Dispenser 2 84 watt 162

6 | Rulkas - 120 watt -

7 | Televisi 2 T3 watt 140

8 | Tape/radio 1 47 watt 44

9 | Foto copi - 1450 watt -

18 | Lampu neon 453 18 watt T2

11 | Lempn pijar 25 47 watt 1970

iZ2 | Lampu kaca - 47 watt -

13 | Fantry 1 4370 watt 40

Jumlsh Total Beban Kglor |= 22005 watt

RERAPTTULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : DELAPAN

1. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN @s = 4.925  WATT
II. PANAS AKTBAT PERTUKARAN UDARA (Gv) - 39.936 WATT
TII. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.019 WATT
1V. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Ql) = 22.8095 WATT
JUMLAH = BB.876 WATT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS

Waktu

Al Q) DN b

Sudut

LUAR BANGUNAN LANTAY KE

Namz Analisis
Pogigl Azimut Bidsng Fasade

Pengamatan

Tanggal/bunlan pengamatan

datang sinar

R

: SEMBILAN

: B Stondi kasus
25° - 2805° dan 115° - 295°
Jam W 99,73 psgl dan Jjam M 15.00 sore
21 Juni
: B Bagian muka : B4°
® Bagisn belakang : 78°

B Szmping kansn : 44°

B Semping kiri : 33°

1. KONDISI TERLIMDUNG (Gc)

Juinl abe Dumber FParnas pacla Fasade

Mo pMlaterial Sarana
Rambatan Fanas | (A) Mukal (B) Samping| (C) Samping| (D) Hels—
Karan [ K Ly
1 {Beton dilapis 244,16 B, PR 24,42 14,80
Ceramic
2 Bata dilapis - &3, 80
Cerramic
3 | Bata diplester - - e
4 {Bidang Kaca 230,68 &5, 82 [vi g = v 136,91
o Ahusen Alumindum] 25,99 18,45 183,45 14,446
- = - - -
Jumlabn x SOm, 77 24@ .99 103,89 o

Total Heban Dalam Kondisi (1) @+ B + £ + D = 1137 ,8%

watt

1. KBNDISI TIDAK TERLINDUNG {(Gc) DEN (Gs)

.

Material Sarans

dJumtah Sumber Fanas pads Fagacks

Fambetar Famas

(A) Makal () Saenmping) (C) Saimring | (D) Pola-

Karar Fari kang

]
i

R

v

Beton dilapds
Ceramic

Bata dilapis
Cenvraunic

Bata diplester
Bidarg Kaca
Fusser Adumlmitem
friap Beton

- w7, 8 -

- e e, 415,50
- IR, T

Juenlah o ow

A

B G47,18 | ER4L,66

Total Esban Dalam Fondisi

(1) A+ B+ C+ D= 3783,84 watt

TOTAL BEBAN FANGS DART LR

(1) + (2 =

4,955,877  WATT

EONGLIMAN DART EONDIST
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA STUDI KASUS
DALAM BANGUNAR LANTAI KE SENBILAN

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUE EKEBUTUHAR
DALAM RUANGAN (Qv)

Qv = 1206 x Vr x T = 12008 x 4,16 x 8
Qv = 39.836 watt

4. BEBAN PARAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH

DARI BIDANG FASADE LUAR (Qe)
Qe = A x U x T = 12680 % @,536 x 3
Qc = 2.010 watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ |Beban Kalor/{Jumlash kalor/watt
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawai 29 115 watt 8855
2 | Tam 14 115 watt 1158
3 | Romputer 16 T8 watt 11209
-4 | Printer 4 48 watt 164
5 | Dispenser 2 83 watt 168
B | RKulkas - 1208 watt -
7 | Televisi 2 78 watt 1463
8 | Taps/radio 1 48 watt 40
S | Foto copi - 1453 watt -
12 | Lampu neon 46%3 18 watt 7208
11 | Lampu pijar 25 43 watt 1290
12 | Lampu kacs - 470 watt -
13 | Fantry 1 40 watt 47
Jumlah Total Beban Kalor (= 20225 waht
RERKAPITULAST BEBAN PANAS LANTAI KE : SEMBILAN
I. PARAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (ReX DAN @ = 4.925  WATT
I1. PANAS ARKTBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 39.936 WATT
I1T. PANAS ARTBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) =  2.018 WATT
IV. PANAS ARTBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUHAN (Q1) = 28.225 WATT
JUMLAH = B7.438 WATT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BANGUNAR LANTAT KE : SEPULUH

nununllI-lllIlllll-llIIIllm-uIlllu-lllull-llIlIl.lllI..lIlﬂ!ﬂﬂlﬂﬂllIm
B Studi kasms
25° - 205° dan 115° - 2g5°

: Jam W 29.00 pagi dan jam ® 15,09 s01e

(S0 LK e

Sudut

. Nams Analisis
. Posigi Azimut Bidang Fassde :
. Waktu Pengamsatan
Tanggal/bulan pengsmatan !

datang =sinar

21 Juni

W Bagisn muka :

840

® Bagian belskang : 78°

B Samping kanan

® Samping kiri :

1 440
33°

1. KOMNDISTI TEFLINDUNG (Oo)

e

Material Sarana

Juenlak

Sumber Fanss pada Fasade

Reunizatan F'eu-"sé:}.ts

{(A) Muaka

(B) Bampirg
Karuan

(C) SBamping
Kiri

(D) Bela-
lesrig

e
l

Beton dilapis

Ceramic
Hata dilapis
Cenramd.ec

Rata ciplester
Bidang Kaca
kusen Alumirium

L R

244,14

e s

Ly 4 o
o TR

3,84

61,92

HG, 82
19,45

24,4

10, 45

147,01

136 ,9)
14,44

Jusmlah E

=D, 57

248,99

108, &9

R TR

Total Betsn Dalam Fordisi (L) & + B + O +

D o= 1107, 00

weath

1. KONDISI TIDAK TERCINDUNG {Cc) DAN (Bs)

No .

Material Sarans

Jud &b

Sumbeyr Faras pada Fasade

Rambratan Fanas

(A Muka

(E) Samping

(C) SBamping|(D) Fela-

Faran Fiei kg
1 |Beton dilapis - - 278,84
Desramie
2 |Bata dilapis - - 268,32 415,50
Ceramic
I IBata diplester - - - -
4 1Bidamg Kaca - - - -
9 JKusen Aluminium - - -~ S o
Flap Heton - - -
Junlady  » 14 @ 7, L8 H241 .45

Torkal Beber Dalam Fondisi (1) & + B + C + D=

S7ER,89  watbl

TOTA.
(1) +

EERON PRAMOS I

2) ==

8.925,87

biNTT
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA STUDI KASUS
DALAM BANGUNAN LANTAI KE : SEPULUH

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUK KEBUTUHAN
DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 1200 x Vr x T = 1200 x 4,16 x 8
Qv = 39.936 watt

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qe)
Be = A x U X T = 1250 x 8,538 x 3
Qe 2.910 watt

"

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGURAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ |Beban Kalor/|Jumlsh kalor/watt
Panas satuan dim watt
1 | Pegawai 85 1i5 watt g775
2 i1 Tam ' 19 115 watt 1154
3 | Komputer 5 78 watt 356
4 | Printer 2 4% watt 27
5 | Dispenser 2 B2 watt 166
8 | Rulkas - 120 watt -
7 1 Televisi 2 79 watt 149
8 | Tape/radio - 46 watt -
8 | Foto copi - 1458 watt -
19 | Lampu neon 454 18 watt T200
11 | Lampu pijar 25 49 watt 1900
12 |} Lampu kaca - 44 watt -
13 | Fantry 1 472 watt 479
Jumlah Total Beban Kalor |= 20255 watt

REKAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : SEPULUH
1. PANAS AKTBAT FASADE BAGIAN LUAR (Gc) DAN Qs = 4.925 WATT

II. PANAS AKIBAT PERTURARAN UDARA (Qv) = 38.836  WATT
III. PANAS AKTBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) =  Z2.0183  WATT

IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 20.255  WATIT

JUMLAH = B7.126  WAIT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS

Waktu

s O N =

Sudut

LUAR BANGUNAR LANTAI KE -

. Nams Analisis
Posisil Azimut Bidang Fasade

Pengamatan

SEBELAS

: M Stndi kssus
25° - 285° den 115° - 295°
! Jam ™ P9.08 pagi dsn jam ® 15.99 sore
. Tanggal/bulan pengamstan :
datang sinar

21 Juni
: B Bagian muka

: B4°

W Bagian belakang : 76°

N Samping kansn
B Samping kiri

1. KONDISI TERLINDUNG (Gc)

1 44°
: 33°

P

Matenrial Sarana

Juml ady

Bumbser Fanas pada Fasacs

Fambatan Paraes

(£r) Fuka

(B) Sampirg
Karae

(2} Samping
Fdrid

(D) Fala-
ks

2

Berben oi lapis
Cenrami.c

244, 14

82,54

24,42

143,01

2 iBate dilapis 4, A - -
Ceranmde

1 Bata diplester - - -

4 1Bidang Faca S5, 80 &I, 82 &5, &2 136,91

O jKusen Alumdniwn| 26,97 1,45 10,45 14,44

S - - -
Jrenlab o s SR, Y SRS, 11 1040, &2 294,758

Total Beban Dalam Kondisi (L) @ + B + C 4 D = 1@77 &5

.

walt

1. KONDISI TIDAK TERLINDUNG (Gc) DA {G=)

Moy

Platerial Sarana

Jumlah Bumber Fanas pace Fasade

Ramletar Fanas

(A Maka

(E) Samping
k.arian

(3 Bamping
Kari

(I3} Beslam
bz

Beton dilapis
=

Hata dilapis
Cemramic

Batea cliplester
Bidang Kaca
Fuser Alumdrium
Arap Beton

E1, B

1080, &7

278,86

b I

415,90

A 7
i o RO TP o]

Jumdaby oz

t3

151,65

547, 18

CERAL G

Total Beban Dalam Fondisi (I A+ B+ 0 4+ D e

A0, 47

wEnt

TUTAL FERAN PaNGs
(LY = {2y =

5.0, 13

WETT
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PERHITUNGAN BEBAN PARAS ANALISA STUDI EASUS
DALAM BANGUNAN LARTAI KE :

SEBELAS

. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUEARAN SEGAR UNTUK EKEBUTUHAN

DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 12088 x Vr x T = 12080 x 4,18 x 8
Qv = 39.936 watt

. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH

DARI BIDANG FASADE LUAR (Qc)
Qe = Az U x T = 1258 % 6,538 x 3
Qe 2.918 watt

I

- BEBAN PANAS AXIBAT SUMBER PANAS DALAM BARGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ [Beban Kalor/|Jumlsh kalor/wati
 Panas satuan dim watt
1 | Pegawai 187 115 watt - 12385
2 Tama ' 19 115 watt 1154
3 | Komputer 12 73 watt 840
4 | Printer 4 40 watt 169
5 | Dispenser 2 80 walt 160
6 | Rulkas - 120 watt -
7 | Televisi 2 70 watt 144
8 | Tape/radio 2 49 watt 8p
9 | Foto copi - 1454 watt -
1¢ | Lampu neon 403 18 watt | . 7206
11 | Lampu pijsr 25 46 watt 1892
12 | Lampu kaca - 40 watt -
13 | Fantry 1 400 watt 406
Jumlah Total Beban Kalor |[= 23515 walt

RERAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : SEBELAS

T. PANAS AKTBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Qs = 5.038  WATT
I1. PANAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 39.9356 WATT
IIT. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.819  WATT
1V. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (G1) = 23.515  WATT
JUMLAH = 72.493  WATT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BANGUNAN LANTAI EKE : DUA BELAS

1. Hams Anslisis : ® Studi kasus
2. Pozisi Azimut Bidsng Fasade @ 25° -~ 205° dsn 115° - 285°
3. Waktu Pengamatan Cr Jam BP9 .5 psgl dan Jam W 15.90 sore
4, Tangdal/bulsn pengamatan : 21 Juni
5. Budut dstang sinar : W Bagian mnks 1 B4°
B RBagisn belskang : 76°
W Samping karnsn ¢ 44°

W Samping kiri : 33°

1. KIARISY TERLINDING {CGc)

e

Mactenrial Sairans
Raumlbzatarm Farmees

Juwrlah

Sunber- FPanas pacea Fasade

() Fhaka

(I} Samping
Karar

() Samping
¥ard

D) Hemlae—
kang

i
i

b

o~

Beton dilapis
Cerr-amic

Bata dilapis
Cerrzunic

Bata diplester
Ridang Kaca
Faser Adumirdam

#HHBRERHE MR MARO AR

234, 14

2, 86
L IR

8,54
8, &0

&5, 3
143,45

24, AT

PR
19,45

1473, 81

13,94
14 " LT

Jumdaly o3

S0, T

167,71

1080, &

AR R

Total Beban Daldam Kondisi (1) &4+ B+ C+ D = 1@

e
gt

wWe il

1. KONDISI TIDAK TERLINDUNG (Gc) DAN (Os)

[

Material Sar-ans
Rambacban Farae

dumlah Sumben- Fanas peds Fasacks

(4} Mubke

(B} Saumping
Karar

() Bamping
iri

() Hela—
bawig)

]

Petorn dilapis
Cestramiic

Bata dilapis
Cesrazinie

Bata diplester
Bidang Kaca
Fusen Aluwnindum
Atap Belton

agy, 1, 7

=1,0B1

TR, TS

278,56

683 T

A15,50

.f..'.E'g..:‘.E.i 5 ?(‘.)

Juinlab o

AQ. 135, 7

e

BAT , 18

241, b

Total Bebar Dalam Mondisi (1) A+ B4+ C+ D = 44088, 53 watt

TOTAL FEEAN FANGG DART LLIOR BONGELRAN DART KONDIST
(1) + (2) = 45247,58

WETT
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA STUDI KASUS
DALAM BANGUNAN LANTAT KE : DUA BELAS

. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR URTUK KEBUTUHAN

DALAM RUARGAN (Qv)
Qv = 1288 x Vr 2 T = 1200 x 4,88 x 8

Qv = 46.6586 watt

. BEBAR PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFORT AKIBAT PENGARUH

DARI BIDARG FASADE LUAR (Qec)
Be = A x U 2T = 125 x 9,538 x 3
Ge = 2.818 watt

. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAH BANGURAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ [Beban Kalor/|Jumlah kslor/watt
Psnas satuan dim watt
1 | Pegawsi 65 115 watt 6322
2 | Tamm 19 115 watt 1159
3 | Komputer 6 W watt 4720
4 | Printer 2 474 watt B
5 | Dispenser 1 8@ watt 8@
B | Kulkas 1 120 watt 120
7 | Televisi 2 T8 watt 14
8 | Tape/radio - 49 watt -
9 | Foto copi 2 1450 watt 2900
19 | Lampu neon 450 18 watt 7200
11 | Lampu pijar 25 40 watt 1903
12 | Lampn kacs - 44 watt -
13 | Fantry 1 47 watt 40
Jumizh Total Beban Kalor |= 20398 watt

REKAPITULASI BEBAN PANAS LANTAT KE : DUA BELAS

1. PANAS ARIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Gs = 45.243  WATT
II. PANAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 46.856 WATT
III. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.010  WATT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 20.39%  WATT

JUMLAH

114.289  WATT
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Rekapitulasi Rambatan Panas

Untnk Analisis Studi Kasus

No | Posisi lLantai |Beban Eksternal Beban Internal | Jumlah beban

Dalam (wati) Dajam (waltt) Dalam (watt)
1 {Lantal sstu B.34%9 76.818 82.969
: 2 Lantal dua 12.871 78.588 51.451
: 3 |Lantal tiga 5.000 58,9036 63.836
! 4 1Lentai empat 4,920 57 .556 B52.481
: 5 {Lantai lima 4,925 58.696 83.621
§ 8 |Lantal enam 4.825 B4 .826 583.851
i 7 iLantai tujuh 4.925 51.828 B86.751
: 8 |Lantail delapan 4.825 63.951 B88.876
i g |Lantai sembilan| 4.925 62.171 B57.998
g 18 |Lantsail sepuluh 4,925 52.201 67.1286
! 11 lLsntai sebelas 5.8038 B85.461 73 .499
5 12 [Lantai dusbelas 45.243 69.958 114,299
: Total beban panas 199 .576 777.799 887.285

beban panas analisis studi kasus

i Tabel V.3. Rekapitulasi
| gedung hkantor Sekwilda

Tingkat I Jaws Tengah

V.5.2. Analisis kontrol Beban Rambatan Panas Gedung Kantor

Sekwilds Tingkat I Jawa Tengah di Semarang

Dalam

analisis ini, menghitung beban

panas

yang ditimbulkan baik dariluar atau dalam bangunan

dengan kondisi bidang fasade tidak memiliki

han =inar metahari, untuk jelasnya dapat kite

perhitungan beban pana berikut ini
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I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BANGUKAN LANTAI KE

: ® Rontrol

Ol G D) =

. Nama Analisiz
. Pozisi Azimut Bidang Fasade :
. Waktu Pengzamatan
. Tanggal/bulan pengamstan
. Budut datang sinar

: SATU

25° - 285° den 115° - 295°

: Jam W 29,00 pagl dan Jom ® 15.09 sore
21 Juni

® Bagian muka 1 64°

® Bsgisn belskang : 76°

W Samping kansn : 44°

® Szmping kiri To33°

. EOMRISYT TERLINDENG (D)

es.

Malerial Saorama
Raunbiakarm Panas

Jumlah Bumber Fanas padsa Fasacle

(£ Mabka

(B) Sampdng | (C) Sampdngl (D) Bela-
Kawiar fid by

-3

i

[ i P

Belton dilapis

Ceramic
Bata dilapis
Ceranic

Bata diplester
Hidarng Kaca
Flssesrt Alumdnim

BN oMW H A mH WD M NU N

145,31
136,91

179,30
T &5

&3, 02 - 104, 64

P P oY - LET o0

~ 208, 48

31,94 T, 185, T
T 2.,1"-6 7,88

Jumlah

A3,

b RS YR

G EE

Total Beban Dalam Kondisi (0) A+ B+ C + D = 525,49

watt

1. MOMDIST TIDAK TERLINDUNG (Bc) DAN (Gs)

Jumlah Sunber Panas pada Fasacke

Cesravnie
Rata dilapdsa
Cevamic

Bata diplester
Fidang Faos
Fuser: Aluindndom
Ftap Beton

Mo Material Sarana
Rambatan Fanas | (M) Maka| (B) Sanping [ {C) Samping| (D) Bala-
‘ fariar ki kg
L |Beton dilapis o &0, O el oY &ty Tt

AE055, 20
Bl.b

1278,81 = P &L T

e - 1680
- - A, 55
- - TG, DS

Juuniahn @

442563, 79

1esa, a7 WEELEE PEREN L, 48

Tovkal Bebary Dalam Koroisi,

(L)Y &+ B+ 2+ D=

EB7R6,FE vt

TOTAL BEEANM PONAGS DART LGSR BSNEUNGN DEFT KONDIST

(LY + () = 70,250,413

WATT

]
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ARALISA KONTROL
DALAM BANGUNAN LANTAI KE : SATU

3. BEBAN FPANAS AKIBAT PERTUEARAN SEGAR UNTUK REBUTUHAR
DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 1200 x Ve x T = 1260 x 6,14 x 8
Qv = 58.944 watt

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFORT AKIBAT PENGARUH
DARI BIDARG FASADE LUAR (Qc¢)
Be = A x U x T = 1580 x 0,538 x 3
Qe = 2540 watt

V. BEBAN PANAS AKTBAT SUMBER PANAS DALAM BARGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ |Beban Kalor/|Jumlsh kalor/watti
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawai 15 115 watt 1725
2 | Tam i@ 115 watt 1158
3 | Komputer - 73 watt -
4 | Printer. - 49 watt -
9 | Dispenser - 83 watt -
6 | Rulkas - 120 wath -
7 | Televisi - 70 watt -
8 | Tape/radio - , 46 watt -
g | Foto copi - 1450 wabtt -
18 | Lampu neon 570 18 watt 19263
11 | Lampu pijar 25 468 watt 10606
12 | Lampu kaca - 43 watt -
13 | Fantry 1 493 watt 4440
Jumlsh Total Beban Kalor (= 14535 watt

REKAPITULASi BEBAN PANAS LANTAI KE : SATU

I. PANAS AKTEAT FASADE BAGIAN LUAR (Gc) DAN Qs = 70.250  WATT
II. PANAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 58.844  WATT
I1I. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) =  2.540  WATT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 14.535 WATT

JUMLAH 146.262  WATT

I
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I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BARGUNAN LANTAI KE

: DUA

Nl O B e

. Hama Analisis ,
Pozisi Azimut Bidsng Fassde :

. Waktu Pengamatan
. Tanggal/bulsn pengamatan
. Sudut datang sinar

: ® Eontrol

25° - 205° den 115° - Z295°

: jam ® 29.98 pedi dan jam ® 15.U3 sore

21 Juni

A Bagisn muka 1 G4°
M Dagisn belsksng @ 76°
B Ssmping kanan : 44°
B Sgmping kiri : 33°

P OO R
1. KONDIST TERLINDING {C}

Jumlah Sombese

wnas paca Fasace

o Material Barare
Fambatar Famas | (A) Muka) (B) Samping|(C) Damping| (D) Bela
e i bz
1 | Beton dilapis L2 - AE,FS - 185,12
Ciraunic
2 Bata dilapis 35,09 11%,58 - 32y b
fCeramic
3 jBata diplester - - 2T 14
4 iBidang Keca - - & T
9 FRusen Alumdndamn - — - 77
B Jnwvanmamnunuany -
Jumlab 8 87,41 154,53 A7 14 A3, A

Total Beban Dalam Fondisi (LY A+ B+ 0 + D =

£ 61 walt

1. XONDISI TIDSK TERLINDUNG (Oc) DAN (Gs)

Jumlah Bomber Fanas pada Fasade
MNeow [ Material Sarans
Fambatan Fanas | (&) Maka| (B) Sanpdng | (C) Samping [ (D) Belae-
Kanan ki [ FtaTe
1 |Beton dilagpis |2048,48 | 129270 S, 714,17
Ceramic
£ |Bata dilapis 136,84 BETWES 2EL, 2 1144 ,51
Ceramic
3 Hata diplester - - - -
4 JRidang Kaca IR21ER, A4 | 2076, 1b 1305, 5 112244 .96
& Kusen Aluwminium &5, 15 A4, T :;2(23."74 E1.76
& Atap Beton E2iEE, 04 -

Jumlah @

A4LET7 85

P

11&637,68

l‘il' ‘ 1-’«..‘ "}‘?}

Total Bebern Dalam Kondisi (1) & + B+ C + D =

FEAGE ET vt

TOTAL BEEAN FAMNAS DART LU EANGLINGN DORT KUMDTSET
(1) + (2) = 9E05,00

WATT
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PERHITUNGAN BEBAR PANAS ANALISA KONTROL
DALAM BANGUNAN LARTAI XE : DUA

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNRTURK KEBUTUHAN
DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 128080 x Vr x T = 12800 x 6,17 x 8
Qv = 59.232 watlt

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PERGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qe)
Qe = A x U x T = 1852 x B,536 x 3
Qc = 2.798 watt

V. BEBAN PANAS AKTBAT SUMBER PARAS DALAM BANGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ |[Beban Kalor/|Jumlah kalor/watt
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawai 24 115 watt 2768
2 | Tam 19 115 watt 1158
3 { Komputer 4 3 watt 280
4 | Printer 2 49 watt 83
5 | Dispenser 2 80 watt 16
B8 | Rulkss 2 120 watt 246
7 1 Televisi P 70 watt 140
8 | Tspe/radio - 42 watt -
9 | Foto copi - 1454 watt -
18 | Lampu neon ‘ 570 18 watt 19264
11 | Lampu pijar 25 4@ watt 88
12 | Lampu kaca - 49 watt -
13 | Fantry 1 470 watt 425
Jumlah Total Beban Kalor |= 1855 watt

REKAPITULAST BEBAN PANAS LANTAI KE : DUA

I. PANAS AKTBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Qs = ©3.305  WATT
I1. PANAS AKIBAT PERTURARAR UDARA (Qv) = 58.232 WAIT
II1. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qec) = 2.788 WATT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 16.550 WATT

JUMLAH 171.885  WATT
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I.

[ B S W

PERHITURGAN BEBAR PARAS

Hama Anslisis

LUAR BANGUNAR LANTAI EE

»

Pozisi Azimut Bidang Fasade :

Waktu Pengamatsn

Tanggal/bulan pengamatsn
Sndut dstang sinar

1. ¥ONDISI TERLIMDANG (0Oc)

: TIGA

| Rontrol

25° -~ 205° dsn 1156° -~ 295°

: jam ™ 79.90 pagi dan Jam M 15.33 sore
21 Juni .

: B Begisn muksa 1 B4°

B Bagian belakang @ 78°

W Samping ksnen + 44°

B Samping kiri : 33°

R

Material Serara

Jumlah Sumber Fanas pada Fasade

Rambatan Fanss

(A Phakas

{B) Haemping

{2) Haunpiimg

(DY Bala—

BOKom W MKW H AN e

e Kiri k&g
1 (Heton dilapis Gh, A PN ) - 47 .44
{Cezramic
2 Bata dilapis 1E3E 20 &, 6 T S
Ceraumnic
3 |Bata diplester - - -
4 \Ridara Kaca A%, - - 0,04
S pRusen Aluninicim 4,2 - - b &

Jumlab e PER T yE ] 4,96 @ 4,90
Total Beban Dalam Fondisi (O A+ B+ C + D= 290,74 wabh

1. KONDISI TIDAK TERUIMNIUNMG (Gc) DAN (Gs)

R

Material S=rana

Juwnlakh Sunber Fanss pada Fasade

Rambaban Faras

(™Y Maka

{B) Sampdng
Woarars

{€) Bamping

i

(D} Bela—

biaig)

)

oy

[
st

&

Berbowt dilapis

Ceramic
Bata dilapis
Cezraund

Bata diplester
Bidarg Faca
kvser Alumirium
Atap Beton

475,30

PHLELS 2
P

P17 &5

LEIE, &
AR, 75

A BT ""_ié)

D g i
oy ey
R E

1E76S 20
27 54

e P
AL, 48

L6894, @1,

.....

Juinlaly  ow

27ELE, 64

164, 2D

R

17656 ,4

Total Heba Dalam Fowlisi (LY A+ B+ C 4+ D =

TTOAT 4

watlt

TOTAL BEEEN FANSS DART LUAK EOMNGLIAN DRI KONDIST
(LY + (3 = 77,794,104

Wyl T

128.




PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA KONTROL
DALAYM BANGUNAN LARTAI EE

: TIGA

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUEARAN SEGAR UNTUR EEBUTUHAN
DALAM RUARGAN (Qv)

Qv =
Qv =

1298 x Vr x T =

39.936 watt

1200 = 4,16 x 8

4. BEBAH PANAS AXIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PERGARUH

DARI BIDANG FASADE LUAR (dc}
Qo =
be =

AxU=xT= 1250 x 8,536 x 3

2.919 watt

V. BEBAN PANAS ARIBAT SUMBER PANAS DALAM BARGUNAN (Qi)

Ho Jenis Pembangkit Jumlahf Beban Kalor/{Jumlah kalor/watt
: Panas - satnan dlim watt
1 | Pegawal 29 115 watt 2309
2 | Tama 13 115 watt 1150
3 | RKomputer 4 7@ watt 280
4 Printer 2 44 watt 8a
5 | Digpenser 2 89 watt 166
& { RKulkas 2 1280 watt 240
7 | Televigi 2 74 watt 140
8 | Tape/radio - 44 watt -
9 | Foto copi - 1459 watt -
1 1 Lampu neon 578 18 watt 12286
11 | Lampu pijar 25 448 watt 1070
12 | Lampu kaca 2 44 watt 84
13 | Fantry i 403 watt 420
Jumlzh Total Beban Xalor |= 16090 watt
RERAPITULAST BEBAN PANAS LANTAT KE : TIGA
I. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Qs = 77.394  WATT
II. PANAS AKIBAT PERTURARAN UDARA {(Qv) = 38.936 WATT
III. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.018 HATT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (@1) = 1B8.99%  WATT
JUMLAH = 135.4300  WATT




I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS

. Ham=z Ansalisis
Posigi Azimat Bidang Fasade :@: 25° - 205° dan 115°
. Waktu Pengamstan
Tanggal/bulan pengsmatan
. Sudut datang sinar

LUAR BANGUNAN LANTAT KE

: EHPAT

: W Xontrol

- 28957

: jam W 99.07 pegi dan jam ® 15.00 sore
: 21 Juni

: W Bagian muka : B4°

® Bagisn belaksng @ 76°

B Samping ksnesn 1 44°
B Sanping kiri : 33

IS S 2 N T X SR P B T

1. ¥OMDISI TERLINDIMMG (Gc)

o

Material Sarans
Fambackan Fanas

Jumdah Sunber Panas packa Fasacs

(A Maka

(B} Samping

() Bamping

Faran Wird

1 (Beton dilapis &5, 7 by 1b - 47 44

CjCeramic
2 1Bats dilapis -~ &, el - -

Ceramic

| Beta diplester - ~ -
4 |Bldang Raca il s - T, B
O opiasen Glumindum 4,21 - - g o
& funann T -

Jumlah s

14, 583

94,56

84,50

Totald Eebam Dalam Kondisi (1) &

R4 C D= 3D,

[y

1. ¥ONDISI TIDAK TERLINDLRNG (Gc) DAN (Os)

Moy W

Material Sarama
Rambatan Fanas

ok ad

Sumber Fanas pada Fasace

) Makal (B) Samping

Kzrar

() Bamping

Kiri

Botom dilapis
Cenaunilc

Bata dilapis

e aite

Bata diplestar
Bidang Kaca
Kuser Alumirium
fitays Beton

475,

FHLELT 2
S

i, 16

&3,8

YRS
T Ay ]

ATy R
50y

15776, D
27 B

145,879

16674 @1

145,75

Jumlak 2

V27515, 84

94,58

1&3EL 80

1777586 23

Total Beban Dalam Kondisi () &6 4+ 8+ O+ D =

TIRETHF wath

TOTAL BEBESK FOMSS DR LUSR BOMEURMNON DR KONDISY
(1) + (2) = 777384, L% WATT

1
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA KONTROL
DALAM BANGUNAN LANTAI KE : EMPAT

g v

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUK KEBUTUBAR

DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 1200 x Vr x T = 1200 x 4,16 x 8

Qv = 38.936 watt

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT .PEHGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qc)
Boe = A x UxT = 12560 x 8,538 x 3
Re = 2.818 watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGURAR (Qi)

Ho | Jenig Pembsngkit | Jumlah/ |Beban Kalor/|Jumlsh kalor/watt
Panas ' satuan dim watt

1 | Pegawai 36 115 watt 4149

2 t Tamu 12 115 watt 1158

3 | Romputer 8 T3 watt 288
| 4 | Printer 4 463 watt 160
| 5 | Dispenser 4 80 watt 320
j 8 | Rulkas 4 120 watt 486
| 7 | Televisi 4 70 watt 320
: 8 | Tape/radio - 49 watt -
Q S | Foto copi - 1454 watt -
! 19 | Lampu neon 470 18 watt 72408
3 11 | Lampu pijar 25 49 wath 19042
| 12| Lampu kacs - 47 watt -
% 13 | Fantry 1 407 watt 470
|

Jumlah Total Beban Kalor {z= 10814 watt

REKAPITULASI BEBAN PANAS LANTAIL XKE : EMPAT

é I. PANAS ARIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Qs = 77.384  WATT
3 I1. PARAS AKIBAT. PERTUEARAN UDARA (Qv) = 39.8358 WATT
I11. PANAS AKTBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.018 WAIT

IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 15.810  WATT

JUMLAH = 134.840  WATIT
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I. PERHITUNGAN BEBAK PANAS

O b O B b

LUAR BANGUNAN LANTAI KE

Hama Analisis
Pozizi Azimat Bideng Fasade :
Waktu Pengamatan
. Tanggal/bulan pengamatan :
Sudut datang sinsr

: jam ® F9.00 pagi den Jam W 15.7%0 sore
21 Juni
B Bagisn muka : B4°
® Bagian belaksng :@ 76°
W Samping kansn : 44"
® Samping kiri 1 33°

1. KOWMDIST TERLINDUNG {Cc)

: LIMA .

W Eontrol

25° - 285° dan 115°

- 285°

Material Sa-ans
Ramtmtar Famas

Juinlah

Sumber Parmas pada Fasacls

{A) thka

(B SBamping

({C) Bamping

(1Y) Frad e

il Q= ]

Hata diplester
Hidang Kaca
et @luminim

MH B RURRN A YN NN

B2 ol
A,

Faman Kari ki
1 (Beton dilapis 85,71 I R - A S
fEramic
2 jBata dilapis - e, B - -
Cexramic

I &% 2
)

&, D

Junlak oz

140,58

13, 14

Total Bebar Dadam Fondisi (1Y &+ B 4+ C + D

i

AR 154

walt

1. KENDISTI TIDAK TERLINDUNMG (Gc) DAN (Os)

Mes.

Material Sarans
Rambatan Fanas

Jumlah Suwmber Panes pacds Fasacde

(A Maka

(B Bamping

{2) Bamping

(D) Bela-

Preap Beton

baria kird ¥ Tale
1 1Baton dilapis LA, 217,65 23,26 275D
Ceramic
2 jRata dilapis -~ - 268,52 415,58
Cesramio
E (Bata diplester - - - -
4 1Ridang Kaca 261819,2 153381.6 | 15776,00 (17640,8%
2 jrusEn Aluminium &1, 34 A 75 P 2,48

Gamdlal o

H7EIG, 84

15640, 2

L&3EL  ER

18192 35

Total Bebar Dalam Kondisi (L) A 4+ B 4+ O+ D =

778499, 19 watbl

TOTAL. BEEAN FANAS DART LLIGR BEMEUMAN DAY EONDIST

(L) -

I (::) nm 7?,,{3:’8.,':”

WNTT
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA KONTROL
DALAM BANGUNAN LARTAI RKE : LIMA

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTURARAN SEGAR UNTUK KEBUTUHAR

DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 1208 x Vr x T = 1208 x 4,18 x 8

Qv = 39.936 watt

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFORT AKIBAT PENGARUH
DARI BIDANRG FASADE LUAR (Qc)
Qe = A x U xT = 1250 x 9,536 x 3
Qe 2.918 watt

1

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAH BARGUNAN (4i)

No { Jenis Pembangkit | Jumlah/ |Beban Kalox/|Jumlah kslor/watt
Panas satuen dlm watt
1 | Pegawai 52 115 watt 181510
2 | Tama 16 115 watt 1159
3 | Komputer 7 7@ watt 499
4 | Printer 2 40 watt 89
5 | Dispenser 1 80 watt 80
8 | Rualkas - 128 watt -
7 | Televisi 3 T3 watt 2108
8 | Tape/radio 2 48 watt 80
9 | Foto copi - 1450 watt -
19 | Lampuz neon 47K 18 watt 7200
11  Lampu pijar 25 47 watt 1079
12 | Lampu kaca 2 44 watt 89
13 | Fantry 1 477 watt 460
Jumlzh Total Beban Kalor (= 16758 watt

REKAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI RE : LIMA
I. PANAS ARIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc¢) DAN Qs 77.838  WATT
IT. PANAS AKTBAT PERTURARAN UDARA (Qv) = 39.936 W%TT

n

I1T. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qe) = 2.819 W@TT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 18.75¢  WATT
JUMLAH = 138.534  WATT
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Y. PERHITUNGAN BEBAN PANAS

LUAR BANGUNRAN LARTAI XE : ENAM

1. Hams Analisis : ® Kontrol

2 Pogisi Azimut Bidang Fassde : 25° - 205° dsn 115° - Z285°

3. Waktu Pengamastsn : jem ® P9.70 pagi dan jam W 15.1% sore
4. Tanggal/bulan pengzmatan + 21 Juni

5, Sudut dstang sinar : B Bagisn muka + B4°

W Bagisn belakang : 78°
B Samping kanan : 44°
B Samping kiri : 33°

R e )

1. KONDISI TERLINDUNG (Oc)

Juinlah Supber Pamas pada Fasade
Mo, (Material Baransa :
(&Y Fabka) (B) Samping | (€) Sampingi (D) Bela-
Fanan kiri kang
1 ({Beton dilapls 35,71 b lé - 28,06
Ceramic
2 |Fata dilapis - &8, 88 - -
Cenr-amic
I (Bata diplester - -= -
4 iRidang Kaca Ty ol - - A 7
5 fkusen Alumindim 4,721 - - Y|
G Junonnnaennunsun - -
Junlah s 146, 58 G i F1,43
Torkal Bebar Dalam Konckisid (L) A+ B+ 0+ D = 326,77 wakl

1. KONDISIT TIDAK TERLINDUMG (Gc) DAN (=)

Juenlak Suinber Fanas pada Fasade
M. [Material Sarans
{5) Makal (B) Sampinn | (C) Samping (D) Bela—
Faman ki karig
1 Beton dilapis 435,70 217 .65 ARG A
Eramnd.c
2 [Batz dilapis - - e P 445, T
Ceramis
I JHats diplester - - -
4 1Rickang Kaosa 2e11% 05 18R 6 | 10776,08 | 17645,89
S| Musen Alumindiuwe AL 3 B, 75 284 30,48
& lotep Beton - s - -
Jumlah oz FEILG.84] 1ENedd, @ | 16TEL, @ J1YNE . BG
Total Bebsn Dedam Fondisi (1) & -+ B+ C -+ D = 78654,72 watl

TOTAL. BEREAN PANAS DARY LUAR BANGLMAN DAERT KONDIST

(1) + () = 78.991,4%

WATT
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PERBITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA KONTROL
: EHAH

DALAM BANGURAN LANTAI KX

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAK SEGAR UNTUK KEBUTUHANR

DALAH RUANRGAN (Qv)

Qv =
av =

1208 x Vr x T =

39.836 watt

1208 x 4,16 x 8

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PERGARUH

DARYI BIDANG FASADE LUAR (Qc)
Qe = Ax U x T = 1258 x 8,536 x 3
Qe = 2.818 watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Qi)

Ro | Jenis Pembsngkit Jumlah/ Beban Eslor/{Jumlah kalor/watt
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawal g4 115 watt 1381@
2 | Tama 16 115 watt 1158
3 1 Komputer 14 T watt 980
4 | Printer 4 44 watt 189
5 | Dispenser 2 84 watt 166
B | RKulkas - 128 watt -
7 1| Televisi 2 73 watt 148
8 | Tape/radio - 47 watt -
9 | Foto copi - 1453 watt -
1% | Lampu neon 408 18 watt 7200
11 | Lampu pijar 25 44 watt 10645
12 | Lampu kacsa P 4@ watt 88
13 | Fantry 1 408 watt A3
Jumlah Total Beban Ralor (= 22088 watt
RERAPTTULAST BEBAN PANAS LANTAI KE : ENAM
I. PANAS ARIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qe¢) DAN Qs = 78.991  WATT
I1I. PANAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 39.936 WATT
II1. PANAS AKTBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.8180 WATT
IV. PANAS ARTPAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (R1) = 22.083  WATT
JUMLAH C o= 143.817  WATT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS

LUAR BANGUNAN LANTAI KE

= T8JUH

: ® Kontrol
25° - 285° dan 115° - 295°
: Jam ® @9.99 psgi dan Jam | 15,00 sore

s W -

Hama Analisis
Pogsizgi Azimnt Bidang Fassde
Wakiu Pengamatan
Tanggal/bulan pengamatan :
Sndut datang sinar

21 Juni

: W Bggisn maka
W Bagisn belskang :
B Samping kanen
® Samping kiri :

1 B4°
76°
1 44°
33°

1. FOWNDIST TERLINDING (B)

Juinlab Suinbeet Permas pacla Fasacle
Pl jMackerial Sacans
(A Mukal (B) Samping| () Saping [ {D) Bela—
¥arEr fira kamg
1 | Bebton dilapis 85,71 oY ] - EELAT
Ceramic
2 jBata dilapis - &3, B -
Cerami.c
S | Bata diplester - -
4 |Bidsng Facs B2 by - - 2 ,b&’l
S Fusean Alumindum 4yl e 4,72
Jumlaly  w 148,58 R & FETE
Tootal Bebar Dalam MKordisi (U 6+ B - O+ D= 313,26 walh

1. KRDISI TiDAK TERLINDUNG (Bc) DAN (Bs)

Jumlalh Bumber Fanas pads Fasacle
Now iMaterial Sarans
' (A) Phkal] (B) SBamping | (C) Sampingl (D) Bela—
FEria Kiri by
1 {Beton dilapis A5, 217 AHG 265,56 S1E, 60
HCeramdc
2 (Hata dilapis - - 268, T2 415,50
Ceramic
3 jBata diplester - =
4 |Bidang Faca A61E1R, 2 15558 .6 SITEH D P 1RTER A0
3 pRusen Alukodum &1, BT 27,8 44,71
& jetap Beton - -
Jendedt  o# H7E15,.84]  15640,60 | LAINL,02 | 20SIE, L7
Total Reban Dalam ¥ondizsi (1) &+ B + C -+ D = 78940,48 wattl

'H}’{{"., EEECN FANGS DART LUAR BARGLINAN DART KONDIST

(1) -

- (2) = 80,155, 74

WiTT
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ARALISA KONTROL
DALAM BANGUNAN LANTAI KE : TUJUH

20 1575 S O

3. BEBAN PARAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUK KEBUTUHAN
DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 1280 x Vr x T = 1200 = 4,16 x 8
gv = 38.936 watt

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AEIBAT PENGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qe¢)
Qe = A x U x T = 1250 x 9,536 x 3
He = 2.@1@ watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PARAS DALAM BANGUNAN (Qi)

No { Jenis Pembangkit | Jumlah/ |Beban Kalor/|Jumlah kslor/watt
Panas satusn dlm watt
1 | Pegawai [5:%] 115 watt 9204
2 | Tamn 19 115 watt 1158
3 | Romputer 9 7@ watt 63@
4 | Printer p 44 watt 82
5 | Dispenser 1 89 watt 84
5 | Rulkas - 129 watt -
7 | Televimsi 2 7% watt 1483
8 | Tape/radio - 49 watt -
9 | Foto copil - 1458 watt -
1@ | Lampu neon 4 18 watt 7208
11 | Lampu pijar 25 4% watt 1226
12 | Lampu kaca - 40 watt -
13 | Fantry 1 490 watt 4192
Jumlah Total Beban Kalor (= 19882 watt

RERAPTTULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : TUJUH

I. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Qs = 8.153 WATT
II. PANAS ARTBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 39.936 WATT
IIT. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.810 WAIT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 18.888  WATT

JUMLAH

H

141.878  WATT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BANGUNAN LANRTAI KE

: DELAPAN

S-S S RN Y

Hams Anzlizis

Posigl Azimut Bidang Fassde

Waktu Pengsmatan

Sudut datang sinar

. Tsnggal/bulan pengamatsn :

B Kontrol

25° ~ 285° den 115° - 285°

jam ™ 99.00 pagi dan jam ® 15.29 sore
21 Juni

: B Bagian maka : B4°

® Bzgisn belskang : 76°
B Szmping kansn : 44°
W Samping kiri : 33°

5 TR

1. FOMNDISTI TERLINDING (Cc)

dumlah Bumbenr Fearse pacdas Fasade
B Haterial Sarana
(A Mabkal (B) Sampdng] (C) Sampdngi (D) Bela-
I Kodri b arig
1 |Beton cdilapis 3,71 A6, 16 - D
Canramic
2 |Bata dilapis - &, 8 - -
Ceramic
3 1Bata diplester - -
4 (Ridang Kaca G2 b - -
B Russn Alumindiem 4,20 - - -
# Juamanenanusnnn - -
Juanlaby s 148,58 74, P = 8,47
Total Febar Dalam Fondisi (1) &+ B+ 0 D= 295,71 wiath

1. ENDIST TIDAK TERLINDUNG (G} DAN (Gs)

Mo.

Material Sarana

Jrumlah

Suynba- Faneas pacla Fasace

{4 Muka

{B) Bamnping

Farar

() Bamping

L W

(D) Beliae-
agy

2

o o iy

Beton dilapls
Ceramic

Hata dilapis
Ceramic

Bata diplester
Bidang Maca
Flssr Akumilnium
Ahag Beton

45,30

26 LB5
b1,754

217,65

L
il y 26

WY

- e = P 415,58

LEIE1 , &0
A0, 75

15776 00
ey gR=]

2D, T2
47,79

Jumlab e \

B7ELE B

L5640 170

L&35 00

22841, 88

Total Beban Dalam Bondisi (1) &+ B &0 4 D o=

832148, 74 watt

TOTAL. BEBAN FANGG DART LUSR BORNOUNAN DRRI KONDIST
(13 + (2) = 82.442,45 WATT
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PERHITURGAR BEBAH PANAS ANALISA KONTROL
DELAPAN

DALAM BANGUNAN LANTAI KE :

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTURARAN SEGAR UNTUR KEBUTUHAR
DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 1200 x Vr x T =
Qv = 38.936 watt

1200 x 4,16 x 8

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT
DARI BIDARG FASADE LUAR (Qc)

PERGARUH

G = A x U x T = 1250 x 9,536 « 3
Qe = 2.8018 watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAH BARGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ {Beban Kalor/iJumlah kalor/watt
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawai a7 115 watt 11155
2 | Tamm 12 115 watt 1156
3 | Romputer 19 70 watt T
4 | Printer 4 49 watt 180
5 | Dispenser 2 89 watt 169
% | Rulkss - 1260 watt -
7 | Televisi 2 A watt 140
8 | Tape/radio 1 4 watt 413
8 | Foto copi - 145640 watt -
1 | Lampu neon AP 18 watt 72060
11 } Lampu pijsr 25 40 watt 100
12 | Lampu ksca - 43 watt -
13 | Fantry 1 490 watt 490
Jumlsh Total Beban Kalor = 22085 watt
REKAPTTULASI BEBAN PANAS LANTAI RE : DELAPAN
I. PARAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Ge) DAN Qs = 76.335 WATT
IT. PANAS AKIBAT PERTURKARAN UDARA (Qv) = 39.9358 WATT
III. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFORT (Qc) = 2.818 HATT
IV, PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGURAN (Ql) = 22.885 WATT
JUMLAH = 139.285  WATT
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I. PERHITURGAN BEBAN PANAS

e G N

LUAR BARGUNAN LARTAI EKE

. Mams Analisis
Posizl Azimot Bidang Fasade
. Waktu Pengamatan
. Tanggal/bulsn pengamatan

5. Sudut datandg sinar

: SEMBILAN

: M Rontrol
25° - 205° dan 115° - 295°

: Jam ™ P9.00 pagi dsn Jam ™ 15.89 sore
: 21 Juni

: W Bagian maka : B4°
W Bagisn belaksng : 76°
B Samping kanan r 44°
B Semping kiri : 33°

1. KONDIST TERLINDUNG (Gc)

Jumliah Sunber Fanss peds Fasacde

P {Material Sarana
(A Mkl (B) Sanpdngg (0) Samping | (D) EHela-
Faran Fierd )
1 |Feton dilapis &t F7 2b,16 - I
Catramic
2 |Hata dilapds- - &3, 68 -
Ceraundo
4 tHata diplester - -
4 [Ridang Kaca TE -~ s
9 Eusen Alumindum I -
(] neEa e Pwn e -

Jumlab  ow

94,94

27,14

=1, 50

Total MHebasn Dalam Fondisi (L) A4+ B 4+ C 4+ D =

L o

wakt

1. KONDIST TIDAK TERUINDIANG (Gc) DeN {Bs)

N

Flatenrial Sararms

Junlah Sumber Fanes pacs Fasade

(A) Pabkad () Samping| (O} Samping{ (D) Bela—
Faran ki kang
1 (Beton dilapis SEA, S0 217,65 28T, FER AR
Cerzumde
2 1hatz dilapis - - 288,32 415,99
Cosramie
A fHata diplester - -
4 |Bidang Kaca Hasae, el 15381, 00 15776 ,00 22067 ,84
D (kusen Alumdnium oty 444 A, 75 E7,64 S B
6 | fAtap Beton - - s
Juinlabh 2 215 120 L5646, R 1635 e 2ReTE, TR

Total Beban Dalam Kondisi (4) &6 + B 4+ C -+ D =

BLTTH B4 wakt

TOTAL BERAN PONGS DART LUAR BANGUNAN DAET KONDIST
(1) =+ (2) = B&EFR,45

WATT
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PERHITURGAN BEBAN PANAS ANALISA KONRTROL
DALAM BANGUNAN LANTAI KE : SEMBILAR

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUEKARAR SEGAR UNTUEK KEBUTUHAR
DALAM RUANGAR (Qv)
Qv = 12080 x Vr x T = 1280 x 4,16 x 8
Qv = 38.836 watt

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONRT AKIBAT PENGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qe¢)
Qe = A 2 U xT = 12568 x 9,536 x 3
Qe 2.9019 watt

H

V. BEBAN PARAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAHN (Qi)

Ho | Jenis Pembangkit | Jumlah/ {Beban Kalor/|Jumlah kalor/watt
Panag satuan dim watt
1 | Pegawsi 27 115 watt 8855
2 | Tamua 19 115 watt 1154
3 | Komputer - 1B T4 watt 1124
4 | Printer 4 43 watt 168
5 | Dispenser 2 84 watt 189
8 | Rulkas - 1260 watt -
7 | Televisi 2 0 watt 140
.8 | Tape/radioc 1 40 watt 40
9 | Foto copi - 1458 watt ' -
18 | Lempu neon 45 18 watt 7200
11 } Lampu pijar 25 40 watt | 1200
12 | Lampu ksca - 49 watt -
13 | Fantry 1 493 walt 44
Jumlah Total Beban Kalor |= 20225 watt

REKAPTITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : SEMBILAN
I. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Gc) DAN Qs 86.585  WAIT
IT. PANAS ARIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 389.836 WATT
IIT. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) 2.0183  WATT
IV. PANAS ARIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) 20,225 WATT

H

JUMLAH 148.776  WATT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PARAS
LUAR BANGUNANR LANTAI KE

: SEPULUH

s W NP

Nama Anslimis
Pozigi Azimut Bidang Fazade : 25“ - 295° dan 115° - 285°
Waktu Pengamstan
Tanggsl/bulsn pengamnatan
Sudut datsng sinar

® Fontrol

: jam ™ 99.99 psgi dan jsm W 15.00 sore

: 21 Juni

: W Bagisn muka
R Bagian belaksng :
: 44"

® Samping kanan
M Samping kiril

1 B4°

£y
.

7B6°

33°

552000 I " D
1. KDISI TERLIMDUNG (Uo)

Jumlah B

S unleEr

Farsds ]‘J(nt(jtrl. Fassatie

Mo iMaterial Sarana
(&) Makal (B Samping | (6 Saimping | (D) Belas
aran Kiri kg
1 [Beton dilapis fal =57 5,98 - 164,74
Cezmamic
2 jHata dilapis &l a2 -
Ceramic i
A | Bata diplester - - -
4 1HEidlang Kaca 7241 o =
5 Pusen Alunindiam 3,15 - -
S luawnnunnen nnane -
Jumlah @ 141,95 TR | 4%, 45
Terbad Febarn Dalam Komdisi (1) &6+ B+ 0+ D = 262,78 watl

1. KONDISI TIDAK TERLINDUNG (Gc) DAN (Gs)

Jumlah Sunber Fanas pada Fasade
Mo fMaterial Saerana
(A Makay (B Sampdrgt (C) Saepdng | (D) Bela
Farnan ¥ari k.ang
1 |Beton dilapis S eSh | 68,66 BT, P .
Cerramic
2 1Bata dilapis 26,85 e P 4,50
Cepramic
2 iBata diplester = - - e
4 (RBidang kaca "’-’;’11&".1';5,.(2’315} 1"""'“ = 15766 ,00 | 22040 .93
S [Eussn Aluminium SR 51121_7.. pry - I3,
Atap Beton L - - -
Jumladh o EITIALTEIAGTLT L84 I AR A K
Total Fsban Dalam Kondisi (1) A+ B + € 4+ D = g74583,75 watt

TOTAL BERGN FANGE DART LUM BANGLRAN DERT KOMDIST
(1) -+ {2) = B7.71G,70 WY
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA KORTROL
DALAM BANGUNAN LANTAI KE : SEPULUH

0 70O AR LRI G

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTURARAN SEGAR UNTUK XREBUTUHAR

DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 1200 x Vr x T = 1208 x 4,16 x 8

Qv 39.836 watt

15

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARY DALAM PELAFONT ARKIBAT PERGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qe)
Qo = A 2 U x T = 1250 x 8,536 x 3
Qe = 2.818 watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ [Beban Kalor/|Jumlah kalor/watt
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawail 85 - 115 watkt Q7¥is
2 | Tam ' 18 115 watt 1154
3 | Komputer 5 74 watt 359
4 { Printer 2 47 watt e %3
5 | Dispenser - P 8@ watt 168
5 | Rulkas - ‘ 128 watt -
7 1 Televisi 2 D watt 4R
8 | Tape/radio - 43 watt -
g | Foto copl - 1450 watt -
14 | Lsmpu necn 408 18 watt 7208
11 | Lampit pijar 25 40 watt 1270
12 | Lampu kaca - 47 watt -
13 | Fantry 1 A3 watt le,
Jumlah Total Beban Kalor |= 20255 watt

RERAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : SEFULUH

I. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Qs = 87.715  WATT
II. PANAS ARTBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 39.936  WATT
III. PANAS AKTBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.9160  WATT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 20.255 HWATT

JUMLAH 149.916  WATT

1
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1. PERHITUNGAR BEBAN PARAS
LUAR BANGUNAR LARTAI KE

PR = = S e

anshs O3 BN

. Hama Analisis
Pozisi Azimut Bidang Fasade :
. Waktu Pendsmatan
. Tanggal/bulsn pengamatan !
. Sudut dsbtang sinat

: SEBELAS

M Eontrol

25° - 285° dan 115° - 295°
: jam ™ §9.90 pagi dan jam ® 15,09 sore

21 Juni
| Bagisn muka

: B4°

™ Bagisn belsksng : 76°

W Samping ksnsn
® Samping kiri

T 44°
: 33°

1. ¥ONDISI TERLINELRYS (Gio)

[

Material Barama

Junlah Bumber Fanes pada Fasade

(A Fabka

(B Sanjaing
feara

() Samping

{D) Bela-

ki kang

Berton dilapis

Ceramic
Bata dilapis
Ceramic

Bats diplester
Bidarg Kaca
Fusern Sluminiuum

MU R e M e

el

655, B2
7 41

A,

eI

- 11,14

Jumlahbh @

29,04

TE, 88

@ L

Torkal Heban Dalam Fomodisi (L) A+ B 4+ 0+ D = 195,82

wath

1. KONDIST TIM TERLINDINGS (B-) BAN {Os)

Plea

Material Sarans

Jumnlah Bunber Fanes pada Fasads

(A) Frika

{B) Samping

{2) Bamping

(D) Bela~

oA B i

Ceranmie

Hata cdilapis
Cenrarnic

Bata diplesier
Riclarg taca
ke Alumiriium
Atap Beton

TESA, O
Y T
o P

Kawar il kg
1 iBebon dilapis Sl 15 SED 6D e YRR A, &5

1877

S, 60
4, 75

ABT76 00

e B

415,90

SASEE AT

27 5 57,00

dumlakh s

Rt %

ROENHS, VL 1&551 B2

DEIG BT

Total Beban Dadam Feonoisi (1) &8 + B+

D=

FLEGL 08wttt

TOTAL BERAN PANAS DART LUAR FONERNAN DART BINDIST
WATT

144

(1) + (3) = 2174798



PERHITURGAN BEBAN PANAS ANALISA KONTROL
DALAM BARGUNAN LANTAX EKE : SEBELAS

3. BEBAN PANAS ARIBAT PERTURARAN SEGAR UNTUERK EKEBUTUHAH
DALAM RUANGAN (Qv) .
Qv = 1206 x Vr x T = 1200 x 4,18 x 8
Qv = 39.938 watt

4. BEBAN PANAS ARKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qc)
Qe = A x U x T = 1260 x 9,536 x 3
Qe = 2.018 watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ |Beban Kalor/|Jumlah kalor/watt
Panag satuan dlm watt
1 | Pepgawai 187 115 watt 123085
2 | Tam 19 115 watt 1154
3 | Komputer 12 73 watt 844
4 | Printer 4 49 watk 166
5 | Dispenser 2 88 watt 160
6 | RKulkas - 120 watt -
7 1 Televisi . 2 73 watt 140
8 | Tspe/radio Z 4 watt 89
9 | Foto copi - 1458 watt -
18 | Lampn neon 470 18 watt 7200
11 | Lampu pijar 25 - 4@ watt §1% % %]
1Z2 | Lampu kaca - 48 watt -
13 | Fantry 1 A4 watt 400
Jumlah Total Beban Kalor. |[= 23515 watt

REKAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : SEBELAS

‘1. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (@c) DAN Q= = 91.747  WATT
11. PANAS ARIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 39.836 WATT
ITT. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Gc) =  2.818 WAIT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 23.515  WATT

JUMLAH

157.208  WAIT
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1. PERHITUNGAX BEBAN PANAS

s A N e

Wema Anslisis

. Waktu Pengamatan
. Tanggal/bulsn pendsmatan ¢ 21 Juni
. Sndut detang sinar

LUAR BANGUNAN LANTAI XKE : DUABELAS

: ® Xontrol
Poziei Azimut Bidang Fasade : 25° - 2085° dan 115° - 295°

. jam W 29.00 psgi dan jam W 15.00 sore

: W Bagisn maka : B4°
®m Bagian belakang : 76°
® Samping kanan 1 44°
B Samping kiril 1 33°

1. EOAMDIST TERLCINDUNG . (Gc)

e .

Material SDarrams

Jumlah Sumber Fanas pedas Fasace

(8) Mukal (B) Samping ] (C) Sampdrwg | (1) Hela-
[ araEr Bdrd ks

e,
.

oo B f

Beton dilapis

Creraumidc
Bata dilapis
Cexrarmmic

Hata diplester
Bidany kaca
Fusen Aluwrdrdum

MWW AR A MR N

s, | 1m, o8 - 8,757

8,60 -

R - - ey
fap &7 - - 1.14

Cdumlak o

116,14 ., 68 0 19,45

Terbal Beban Dalam Kondisi (1) A+ B + C+ D= 157,237 wattl

1. MOADISI TIDAK TERLINDING (G} DAN (Gs)

W [

Material Sarars

Jumlak Sumber Fanas pade Fasade

(&) Phaka (B) Sampring | (0) Samping | (D) Beles
Karar R fEmg

Feton dilapis
Ceramic

Fata dilapis
Ceraunio

Bata diplester
Bidang Kaca
ks ARuminium
Alrap Belon

T, E9 26, bd L s 415,54
234,78 LS P 415,50

H06G,96]  A1FESL,A0 | 1E776,00  |24508,52
7601|4078 | 27,84 | o853
APIDE,7E - - -

Juinlakr o on

TEGIL ] 1BeEE,79 | 14ES,0E |2ETEs,R

Torbal Beban Dalam Momodlsi (LY & 4+ 8B+ C + D = 1I334576,7% watt

TOTAL BERSN PANAS DART LUAR PANGLAN DART KIMDIST
(1) + (2) = LER.E34,06 WY
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PERHITUNGAR BEBAN PARAS ANALISA RONTROL
DALAM BANGUNAN LANTAI KE : DUA BELAS

3.

BEBAN PANAS AKIBAT PERTUEARAN SEGAR UNTURK EKEBUTUHAN
DALAM RUANGAN (Qv)

Qv = 1200 x Vr x T = 1200 x 4,85 x 8

Qv = 46.656 watt

. BEBAN PANAS ARKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH

DART BIDANG FASADE LUAR (Qc¢)
Qe = Ax U x T = 12089 x 8,538 x 3
Qe = 2.819 watt

. BEBARN PAHAS ARIBAT SUHMBER PANAS DALAM BARGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembsnghkit | Jumlsh/ [Beban Kalor/|Jumlah kalor/watt
Panas satuan dlm watt

1 | Pegawai 5] 115 watt B9

2 | Tam 12 115 watt 11508

3 | Komputer B 73 watt 42

4 | Printer 2 43 watt 89

'5 | Dispenser 1 80 watt 80

8 | Rulkas 1 120 watt 120

7§ Televisi 2 73 watt 140

8 t Tape/radio - 43 watt -

g | Foto copi 2 1458 watt 2958

1@ | Lampu neon 400 18 watt 7208

11 } Lampn pijar 25 40 watt 1528

12 | Lampu kacs - 40 watt -

13 | Fantry 1 408 watt 479

Jumlah Total Beban Kalor (= 20398 watt

REKAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : DUA BELAS
I. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qec) DAN Qs

K

133.834  WAIT

II. PARAS AKIBAT PERTURKARAN UDARA (Qv) = 48,856 WATT
ITIT. PANAS ARIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = Z2.018  HATT
IV. PANAS ARTBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 20.39%  WATT

JUMLAH 202.898  WAIT

il
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Rekapitulasi Rambaian Panas

Untuk Analisiz RKontrol

Ho | Pozisi Lantai [Beban Eksternal| Beban Internal | Jumlsh beban

Dalzm (watt) Dalam (watt) Dalam {watt)
1 jLantai satu 7@, 250 76.819 146. 2689
2 jLantal dus 93,3835 78.5830 171.885
3 jLantai tida 77.384 58.936 135.433
4 (Lantal empst 77.384 57.556 134.9409
5 |Lantai lima _ 77.838 bB.696 136.534
8 |Lantai enam 78.991 o4 .926 143.917
7 {Lantai tojuh 8@.153 61.826 141.978
8 |Lantal delapsn 75.335 53.851 139.286
9 |Lantai sembilan 86.585 52.171 - 148.776
13 jLantai sepuluh 87.715 52.201 149.916
11 |Lantzl sebelas 91.747 B5.461 157,208
12 lLantal dusbelas 133.834 £59.256 202.392
Total beban panas 1.9038.541 777729 1.807.635

Tabel V.4. Rekapitulazsi beban panas anaslisis kontrol gedung

hantor Sekwildsa Tinghst I Jsws Tengah

Analisis Beban Rambatan Panas Pematah Sinar Yang
ideal Gedung Kantor Sekwilda Tingkat I Jawas Tengah
di Senarang

DPalam sanalisis ini, menghitung beban panas
vang ditimbulkan balk dari luar dan dalam bangunan
dengan kondisi bidang fasade memiliki sistem pemata-
han sinar matahari yang ideal disesuaikan kebutuhan
sudut datang sinar matahari yang kritis, untuk
jelasnya dapat kita lihst perhitungan beban panas
berikut ini |
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I.

PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BANGUNAN LANTAI KE :

SATU

[ I I W I

Nama Analisis

Pogizi Azimut Bidsng Fasade :

Waktu Pengamatan

Tanggal/bulan pengamatan
. Sudut datsng sinar

: M Jdeal
25° ~ 265° dan 115° - 285°
: jam'® 99.08 pagi dan jem ™ 15.08 sore
: 21 Juni
: W Bagian muka 1 B4°
B Bagisn belskang : 76°
¥ Samping kanan : 44°
| Samping kiri : 33°

Wﬁm

1. KONDISI TERLINDUNG | (B}

Mo

Materizl Barana
Fambetarn Fanas

Jumlab Sumbesr Fanas paca Fasade

(8) haka

{B) Sampirg
I

() Samping
Kird

(D) Eela-
b engy

43, , &35

1 {Beton dilapls - P
Ceramic

2 |Bata dilapis 15,2 44t 77 185,75 &1, 52
foeramic

! &4 ihata diplester - -~ - -

: 4 {Ridang Kaca e, W 1.4 AT Z2m, T8
B usen Adumdindum| 24,42 Z‘.,"I- 2 R
£ lovmaunwnnnamunn

Jumiah e Eih, 70 A&7 (48 LRI 277,95

! Total Pebarm Dalam Kondisi (1) A+ B+ O+ D = 1T57,53 watt

1. KENDISI TIDAK TERLINDUNG {(Oc) DBAN {Os)

Fdia

Material Sarana
Faunbxatan FPanas

Jumlah Sumber Fanss peda Fasade

(A Maka

{8 Bamping

(12) Samping

(DY Rala-

| Karan Kiri =t
‘ 1 iBston dilapis - - e, -
! | Deramic
i 2 {Bata dilapis - - I PN 1197, A
Cezr-ami.c
A (Reta diplester - - - S
4 |Ridang Kacs - - - 805, aa
S| Rusen Alumdnium - - - =
& - — — -

frhap Beton

Jumlabh o2

@

Ry P

SV 5 GG

Total Beboaer Dalam Komdilsi

(1) A+ B+

4+ D o=

S45F, 38 watt

(B + (&) =
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HL184, 68 WATT '




PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA IDEAL

DALAM BANGUNAN LANTAI KE :

SATU

0 0O

3. BEBAN PARAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR
DALAM RUANGAR (Qv)

Qv =
Qv =

1286 x Vr x T =

58.944 watt

1209 x 6,14 = 8

UNTUK KEBUTUHAN

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH

DARI
Qe =
Qe

BIDANG FASADE LUAR (Qc)

AxU=xT= 1388 x» @,536 x 3

2540 watt

V. BEBANK PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlsah/ |Beban Kalor/|Jumlsh kalor/watt
Panas satnan dlm watt
1 7 Pedgawai 15 115 watt 1725
2 | Tamm 19 115 watt 1158
3 | Romputer - 73 watt -
4 | Printer - 40 watt -
5 | Dispenser - 80 watt -
B8 | Kulkas - 120 watt -
7 1 Televisi - T8 watt -
8 | Tape/radio - 4 watt -
9 | Foto copl - 1458 watt -
14 | Lampu neon 57 18 watt 12263
11 | Lampu pijar 25 48 watt 18092
12 | Lampu kaca - 46 watt -
13 | Fantry 1 499 watt 43
Jumlah Total Beban Kalor |= 14535 watt
RERAPTITULASI BEBAN PANAS LANTAI XE : SATU
I. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Gc) DAN Qs = B£.814  HATT
IT. PANAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 58.844  WATT
IIT. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.5480 HWATT
IV. PANAS AKTBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 14.535 WATT
JUMLAH = 82.833 WATT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PAHAS

LUAR BANGUNAN LANTAI KE

: DUA

. Hama Anslis=is

(&, LN

Waktu Pengamatan
Tanggal/bulan pengamatan
Sudut datang sinar

: B Idesl

Pogisi Azimat Bidang Fassde :

25° - 285° dan 115° - 205°

: jam W 33.90 pagi dan jsm W 15.69 sore

: 21 Juni

: M Bagizn muka 1 B4°

B Bagisn belakang : 76°
B Samping kanan : 44°
®m Samping kiri : 33°

b

1. KONDISI TERLINDUNG (O}

dumlah Sumbter Fanas pads Fasade
Mo Material Sarans
Fambatan Panas | (A) Mukal (B) Samping | (C) Samping | (D) Fela-
aeiay kira kang
1 {Eeton dilapis = 473,594 - &7, 76
Ceramic
2 |Hata dilapis 104,57 150,67 - -
Ceramic
A |Reta diplester - 1E5,21
4 |Bidang Faca 157,97 118,77 46,187 1, 25
3 kuesen Alumindum) 16,78 1157 T3 .'.L'Et'r,lﬁiﬁl
G Junwnusanwnunnn . - -
Jumlabh  o» A E21,75 RET L4 N
Total Beban Dalam Kondisd (1) &+ B+ 0+ D = 14058,85 ekt

1. KOMDISI TIDAK TERLINDING () DAN (Us)

Jumlah Sumber Famas pads Fasade
Mo [Material Sarana
Rembatar Fanas | (A Makal (B) Samping i (D) Bampdng | (D) Bela-
Kanan ira, Farig
1 1 Beton dilapis 8lo,19 oy B3 4@, 29 BOE 60
Leramic
Bata dilapis - - A4, T2 YA
Ceramic
a3 Bate diplester - o - -
4 Rddarng Kaca - - -
& kueser Alominium - - - -
& Atap Bebon TEERER - -
Jumlalh 3 LBo6R, T b6hHH, 55 a4 . Bl QER, 201
Total Bebar Dalam Koncisi (1) &+ B+ 0+ D o= 131412, 5% watt

TOTAL BERAN PANMAS DART LIUAR BANGUNWNAM DART KONDIST
(1) + (2) = 14.141.18 WATT
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PERHITUKGAN BEBAN PANAS ANALISA IDEAL
DUA

DALAM BANGUNAN LANTAI KE :

. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUK KEBUTU&AH

. 3
DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 1209 x Vr x T = 1200 x 6,17 x 8
Qv = 59.232 watt
4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAH PELAFONT AKIBAT PEHGAﬁUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qe)
Qe = A x U xT = 1852 x 9,536 x 3
Qe = 2.798 watt
V. BEBAR PANAS AKIBAT SUMBER PAHAS DALAM BANGUNAR (Qi) |
|
No | Jenis Pewmbangkit | Jumlsh/ {Bebsn Kalor/|Jumlah kalor/wat%
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawal 24 115 watt 2764
2 | Tamm hi%] 115 watt 1154
3 | Komputer 4 70 watt 288
4 | Printer 2 49 watt 80
5 | Dispenser P 80 watt 160
: B | Kulkas: 2 120 watt 249
: 7 | Televisi 2 T3 watt 144
; 8 | Tape/radio - 48 watt -
| 9 | Foto copi - 1459 watt -
i id .| Lzmpu neon 579 18 watt 10260
‘ 11 § Lampu pijar 25 4% watt 8
1 12 | Lampu kaca - 44 watt -
3 13 | Fantry 1 453 watt 40
| Jumlah Total Beban Kalor (= 1655 watt
| REKAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : DUA
| I. PANAS ARIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAM Qs = 14.141  WATT
' II. PANAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (@v) = 59.232 W?TT
III. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFCNT (fic) = 2.798 WﬁTT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGURAN (Q1) = 15.550 HBTT
JUHLAH = 92.721 WAIT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PANAGS

LUAR BANGUNAN LANTAI KE :

TIGA

QN Q) =

Hama Anslisis

: B Tdeal

Pogisi Azimt Bidsng Fasade :
: Jjam M 998.72 pagl dan jam ® 15.48 sore

Wakin Pengsmatan

Tanggal/bulsn pengamatan
. Sndut datang sinar

25° - 205° dan 115° - 295°

v 21 Juni
: W Bagisn maka

: B4°

W Bagisn belakang : T6°
M Samping kanan v 44°
B Szmping Kirl + 33°

/S PVR OF : C ARR

1. KONDISI TERLINDUNG {(Gc)

Jumiah Bumber Fanss paula Fasade

Mo [Faterial Sarana

Fambatarr Fanas | (A) Makal (B) Sanping| () Sampdirg ] (D) Bela-

K aurar Fard bang

1 |Beton dilapis 20, &8 N - T

Cestraumd.o
7 iBata dilapis RF/ . £12, Sy -

Ceramic
I |Bata diplester - - - -
4 Bidang Kaca 183,41 &H5,82 &, 82 135,90
S |kusen Aluminium] 19,85 10,50 1,44 14,45
B luvnwnnnruwnnnmun

Jumlah oz ZER2.14 153, T, R )
Terbal Bebam Dalam kKondisd (1) A+ B 4 £ + I = 796,31 waa

1. FOMDISI TIDAK TERLINDING (Gc) DA (Os)
. Jumlah Supbwsr Fanas pada Fasade
P [FMlaterial Sarana
Fambatan Fanas | (A Makal (1) Sampingi () Banping (D) Bela-
Wearan Fird bz
1 [Beton dilapis S, 12 FES e 68 AL A5
e i
2 1Bata dilapis - Rl wiG, 0
Cerramic
A [Bata diplester - - - o
4 (Riclkang Kacs - - - 262G,V
9 Fusen Aluwmindum - - - b, Th
& 1Atap Beton - -
Jumlak 2 DAL, 12 N8, 46 T2 .2 it N
Total Beban Dalam FKondisi (1) A+ B+ C + D= 5309,23 wakt

TOWAL, BERAN PANAS DART LA BANGINAN DART KINDIST

(1Y + (2) =

6,107 .64 WATT
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PERHITUNRGAN BEBAN PANAS ANALISA IDEAL
TIGA

DALAM BANGUNAN LANTAIL KE :

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUE XEBUTUHAR
DALAM RUANGAN (Qv)
Qv 12060 x Vr 2 T =

Qv 39.936 watt

1288 x 4,16 x 8

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH
' DARI BIDANG FASADE LUAR (Gc)
Qe = A x U x T = 1258 x 9,538 x 3
Qc = 2.010 watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ |Beban Kalor/|Jumlah kalor/watt
Panas satusn dlm watt
1 | Pegaweil 280 115 watt 2306
2 | Tam 13 115 watt 1159
3 | Rorputer 4 7@ watt 284
4 | Printer 2 42 watt 84
5 | Dispenser 2 BA watt 16
6 | Rulkss 2 1200 watt 249
7 | Televisi 2 73 watt 144
8 | Tape/radio = 4 watt -
9 | Foto copi - 1458 watt -
18 | Lampu neon 57D 18 watt 18268
11 | Lampu pijar 25 44 watt 102
12 | Lampu ksca 2 4 watt 5]
13 | Fantry 1 408 watt 43
Jumlah Total Beban Kalor = 16893 watt
REKAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : TIGA
T. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Qs =  6.167  WATT
1I. PARAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 39.9368  WATT
11I. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.018 HATT
TIV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAR (@1) = 16.8092  WATT
JUMLAH = B4.143 WATT
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T. PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BARGUNAN LANTAI KE

: EMPAT

LN W D 2

. Nama Analisis
Posizi A=zimut Bidang Fasade :
Wakin Pendsmatan
Tanggal/bulan pengamalban
Sudut datang sinar

: B Ideal

25° - 285° dasn 115° - 2856°

: jam ® 39,02 pagi dan jam ® 15.02 sore
: 21 Juni

: W Bagian muks : B4°

W Bagian belskang : 7B°

B Samping kansn : 44°

® Samping kiri : 33°

1. KOMDISTI TERLINDING (L)

Ny

Material Sarana
Fambatan Fanas

Jundah Sumber FPanas pads Fasade

(AY Mhaka

{RY Sampdrg | () Sampdngl (D) Belae

Cerramie

Bata dilapis
Ceramic

Hata diplester
Bicarg  Kaca
busern Aluminium

WoROJ M OMH K MH RN REH RN

e Kard kang
1 iEston dilapis i, & P - S R2T

Laor v By

R " 8
AL
LT RS

€2, 56 - .

&, B2
18,5

1T, F0
14,45

Juinilaly o

T, TR

198,27 207,64

Th b

Total Beban Dalam Fondisi (D A+ B+ 0+ D=

FERLAE walt

i. RKOMDISI TIDAK TERLINDING (Go) DAN (Os)

[

Material SDarana
Rambatan Fanas

Jumlah Sumber Fanas pada Fasade

() Mhaka

(B} Samping) () Ssmpdeg ] (D) Belda-
Kearar Kari baang

Beton dilapis

EEramic
Bata dilapis
Ceramic

Bata diplester
Bidang kKagza
Fusen Aluminiam
flap Bebom

5, 54

256, 44

et e

94,49

- - 21,98 ST, 063
- - - REES T
- ~ ~ b, 75

Jumliabh oz

S58B4

G, 46

TR B

R

Totkal Bebeae Dadam Konddsid

NA+R+C+D=

W, 7O wakd

TOTAL EEEAN FPANAE DART LUASR BANGLMAN DART KOMDIST

(L) + (&

&, 186,90 WATT
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA IDEAL
EMPAT

DALAM BANGUMAN LANTAI KE :

3 BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUK KEBUTUHAR
DALAM RUANGAN (@Qv)
Gv = 1200 x Vr x T =
Qv = 39.936 watt

1280 x 4,18 x 8

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qc)
Qe = A x U x T = 1258 x 6,536 x 3

I

He

2.919 watt

Y. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BARGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ |Beban Kalor/iJumlah kalor/watt
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawal 36 115 watt 4346
2 | Tama 16 115 watt 1152
3 | Komputer 8 ¥ watt 2839
4 { Printer 4 40 watt 169
b | Dispenser 4 82 watit 328
8 | Kulkes 4 1280 watt 480
7 | Televisi 4 7 watt 328
8 | Tape/radio - 48 watt -
9 | Foto copi - 1453 watt -
14 | Lampu neon 493 18 watt TP
11 | Lampu pijar 25 40 watt 172
12 § Lampu kaca - 47 watt -
13 | Fantry. 1 A3 watt AP
Jumlah Total Bebsn Kalor (= 156810 watt
REEAFPTTULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : EMPAT
1. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Qs = 6.186  WAIT
JI. PANAS ARTBAT PERTURARAN UDARA (Gv) = 39.936 WATT
ITI. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFORT (Qe) =  2.818  WATT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUHAN (Ql1) = 15.813  WATT
JUMLAH = B3.742  WATT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BANGUNAN LANTAI KE : LINMA

i W=

Hema Analisis
Posizi Azimut Bidang Fasade
Waktu Pengsmatan
Tanggal/bulan pengamatan
Sudut datang sinsr

: B Jdesnl

: 25° - 285° dan 115° - Z85°

: jam W @9.908 pagi dan jom W™ 15.0% sore

: 21 Juni

: W Bagisn moka : B4°
M Bagian belskang @ 76°
| Sanping kansn  : 44°
M S=mping kiri : 33°

1. ¥KDISI TERLINDUNG (Oc)

M.

Material Sea-ans
Rambatar Famas

Jumlab Sunber Panas peda Fasade

() Fakal (B Samping

() Bawnping

(D) Bela-

ABats dilapis

Ceramic

Bata diplester
Ridang kKaoa
Fraser Alumidniom

L A A

- a7, 5

AT I T HE
20,92 16,56

Farzn Eiri Karig
L iBeton dilapis S, &8 RN - 0E a0
Cenramio
- N _

4, e "
S B

18,44

175, 90
14, 45

Jumnmlah o3

B, AL

Fha b

P, 1

Total Heban Dalam Fonwisi (1) &+ B + C + D o=

819,66

watt

1. KEONDISI TIDAK TERLINDING (Bc) DN (Gis)

P2 .

Material Sarans
Reawnbatary Fanacs

Jumlah Dumber Fanes pads Fasade

{A) Muakat (B) Saenpdrg

{2 Bamping
Fird

(D) BEe=la—
ke

Pelton dilapis
Ceaumic

Bata dilepds
Ceramic

Bata diplester
Eideang Kaca
Fusen Alumdnium
ftap Heton

Karar
o978, B 5 A

00,53
=21, 98

40,08
B 8

205 T
L. 76

Jumdah @

B0, B e, 44

TR, B

EA A

Total Bebarm Dalam ¥omodisi (L) & + B - 2 4+ D o=

SIBF, T watt

TOTAL EEEAN PONAS DART LUAR BONGUIMAN DART KONDIST

(1) + {2) =

&, 127

WATY
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA IDEAL

DALAM BANGUNAN LANTAI KB

: LIMA

!M

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAR SEGAR UNTUK KEBUTUHAN

DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 1208 x Vr x T = 1200 x 4,16 x 8

Qv =

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH
BIDANG FASADE LUAR (Qc)
1250 x #,538 x 3

DARY
Qe =
ac

H

39.936 watt

AxUxT-=
2.018 watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ Beban Kzlor/|Jumlah kalor/watt
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawal 52 115 watkt 5389
2 | Temm 14 115 watt 1150
3 t Komputer 7 T3 watt 493
4 | Printer 2 40 wait 8@
5 | Dispenser i 89 watt 8@
B8 | Kulkas - 128 watt -
7 | Televisi 3 70 watt 219
8 | Tape/radio 2 44 watt 80
9 | Foto copi - 14580 watt -
18 | Lampu neon AP 18 watt 7208
11 | Lampu pijar 25 48 watt 1079
12 | Lampu kaca 2 40 watt (574}
13 | Fantry 1 498 watt 4090
Jumlah Total Bebsn Kalor |[= 1675 watt
REKAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : LIMA
1. PANAS AKIRAT FASADE BAGIAN LUAR (Qec) DAN B = 6.129  WATT
II. PANAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = .39.938 WATT
III. PANAS ARKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.816 WATT
1IV. PANAS ARIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 18.750  WATT
JUMLAH = B4.82H  WATT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PARAS
LUAR BAHGURAN LANTAI RE :

ENAM

Hams Analisis : @ Jdeal
Posizi Azimat Bidsng Fassde : 25° — 285° dan 115° - 285°

Wakin Peng=zmatan : jam ® 79.00 pagl dan jam ® 15,00 sore
Tanggal/bulan pengamstan : 21 Juni

Sudut datang sinar : B Bagian muka

s W

: B4°

B Bagisn belakang @ 76°
B Samping kanan : 44°
B Ssmping kiri : 33°

i. ¥ONDISI TERLINGING (Oc)

. Jumlals Sumber Panas pada Fasade
Nera [Material Sarana
Rambatan Fanas | (A Muka | (B) Samping | () Sspdng) (D) Bala-
Wariar Kdiri ki)
1 iBeton dilapis D, 68 31,59 - 48, &5
Cerramic
2 Bete dilapis 62, B - -
Ceramiis
2 |Bata diplester e - -
4 |Ridang Kaos I PN %, B2 &5, 82 13,90
3y Fusen Aluwnindues] 20,92 i, S 19,44 14,45
S -
Junlehy 344,98 190, 27 Th 26 199,18
Total Beban Dalam Kondisi (1) A+ B+ C+ D= 812,69 wall

1. KONDISI TIDAK TERLINDUNG (Gc) DAM (Os)

. Jumlabh Sumbee Fanss pada Fasade
Wo. Materizal Sarana
Rambatan Fanas (M) Maka | (B) Sampingl (C) Samping ] (D) Bela—
arar Kiri kg
1 jBeton dilapis e, B 208 e, ER -
Ceramic
2 [Bata dilapis - - S2l,9a Sr6 88
Ceramic
I iBata diplester - - - -
4 jRidang Faca - - - - E e L)
B Fusen Alwmdndum - - - &, 76
& ftap Beton — -
Juadah s G = 208,48 TEE B THDT L A0
Total Beban Dalam Fondisd (L) A4+ B+ C 4+ D= 49497 watt

TOTAL, BEEGN FANAS DART LUSR BANGUMAN DART RINDIST
(1) + (32) = G.78L,9% WATT
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PERHITUNKGAN BEBAN PANAS ANALISA IDEAL

DALAYX BANGUNAN LANTAI KE

: ENAM

w

3. BEBAN PARAS

DALAM RUANGAN (Qv)

Qv =
Qv =

1288 x Vr x T =

39.936 watt

1200 x 4,16 x 8

AKIBAT PERTUEKARAN SEGAR UNTUK EKEBUTUHAN

4. BEBAN PANAS ARKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PERGARIH

DARI
Qe =
ATe]

1

BIDANG FASADE LUAR (&ec)

Ax U xT= 1258 x 8,536 x 3

2.910 watt

V. BEBAN PANAS AkIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Qi1)

No | Jenis Pembangkit | Jumlsh/ |Beban Kalor/}Jumlah kalor/wati
Panas sstuan dlm watt
1 | Pegawai a4 115 watt 188183
Z2 | Tama 19 115 watt 1150
3 | Komputer 14 760 watt 980
4 | Printer 4 40 watt 164
5 | Dispenser 2 87 watt 164
5 | Kulkas - 120 watt -
7 | Televisi 2 70 watt 149
8 | Tape/radio - 43 watt -
9 | Foto copi - 1457 watt -
1¢ | Lampu neon 490 18 watt 208
11 | Lampu pijar 25 4@ watt 193
12 | Lampu kaca 2 43 watt 8
13 | Fantry 1 '4ﬂﬂ watt 450
Jumléh Total Beban Kalor .|= 22884 watt
REKAPTTULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : ENAM
I. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Qs = 5.781  WAIT
TT. PANAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 39.936 WATT
TTI. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qe) =  Z2.018  WAIT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER EANAS DALAM BANGUNAN (Ql) = 22.688  WATT
JUMLAH = B9.887 WATT
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1. PERHITUNGAN BEBAN PANAS

. Waktu

Lo O ) ==

. Suduat

LUAR BANGUNAN LANTAI KE :

Hama Anslisis
Posisi Azimat Bidsng Fasade :

FPengamatan

Tanggal /bulan pengamstan :
datang sinar

TOJUH

: B Tdeal

1. ¥ONDISI TERLINDLNG (fc)

: g4°
: 76°
: 440
: 33°

25° - 285° dasn 115° - 285°
: jam W 29.20 psgl den jam W 15.08 sore
21 Juni

: & Bagian muka
W Bagian belaksng
M Ssmping ksnsn
B Szmping kiri

s

Jusnlah Surber FPaoes pada Fasads

Macterial Sarana
Rambatan Fanas

() raka

(B Bamping

() Sawnpdng

{DY Bela—

Karan Wi b aary
1 {Beton dilapis S, &8 ':';*ilﬁlc? e 43, 85
Cesr-amni. o
2 (Bata dilapis - B2, 5 - -
Ceraunic
A 1 Bats diplester e - - e
4 IREidang Kaca i, W &%, T2 &5, 82 135,50
= Rusen Alumindum] 25,92 16,06 i@, 44 14,45
({:) Am N HE A UER AT N D - -
Jumlak . : 46,598 | 190,27 78,26 192,70
Tevbal Beban Dalam kondisd (1) A+ B+ O+ D= 805,71 watt

1. KONDISI TIDAK TERLINDUNG (Cc) DAN (Gs)

N

Jumilah Sunber Panss pacla Fasade

Material Sarans
Ragnbaten Fanas

(A Maka

(B} Bampding

() SBamping

(N Bela-

Kanan kari kang
LoiBeton dilapis mae, 54 208,446 e, T8 R4 49
Ceramis
B (Bate dilapis - - BV SiFd O
Canvamic
E 1 Hatas diplester - - - -
4 1Ridzrg Kaca - - - ARG, 76
B P Easen Aluwmindiam - - - Can Ftn
6 PAtap Betor - - -
Jundabe 8 P 238, 4é R B85 TONE a9

Total Eeban Dalam Mondisi (1) A + B + 0 + D =

ST, 7

watt

TOTAL. Eﬁlﬂ#—‘#\i FANGS DART LU BANGLMNAN DART KONDIST
(1) + (2) = 6.169,46

WATT
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA IDEAL
: TUJUH

m

DALAY BANGUNAN LANTAI KE

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNRTUK EEBUTUHAN
DALAM RUANGAN (Qv)

Qv =
gv =

1208 x Vr x T =

39.836 watt

1200 x 4,18 x 8

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH

DARI BIDANG FASADE LUAR (Qc)
Qe =
Qe =

AxUxT= 1250 x 8,536 x 3

2.819 watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAK (Qi)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ |Beban EKalor/|Jumlah kalor/watt
Panszs satuan dlm watt
1 | Pegawsi 5.} 115 watt 9264
2 | Tama 14 115 watt 11598
3 | Romputer g 78 watt 539
4 | Printer 2 4 watt 82
5 | Dispenser 1 89 watt 84
8 | Kalkas - 1280 watt -
7 | Televisi 2 7@ watt 144
8 | Tape/radio - 47 watt -
g | Foto copi - 1459 watt -
16 | Lampu necn 495 18 watt T2P0
11 | Lampu pijar 25 44 watt 1620
12 | Lampu kaca - 43 watt -
13 | Fantry 1 407 watt 4%
Jumlsh Total Beban Kalor |= 198884 watt
RERAPTITULASI BEBAN PANAS LANTAI RKE : TUJUH
1. PANAS ARIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Gc) DAN @s = 6.169 WATT
T1. PANAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 39.9358  WAIT
1II. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLATONT (Qc) = 2.918 WATT
TV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAR (G1) = 18.882  WATT
JUMLAH = B7.995 WATT
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Y. PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BANGUNAN LARTAI KE : DELAPAN

1. Nama Analisis : W Tdeal

2. Pomisi Azimut Bidsng Fassde @ 25° - 285° dan 115° - 2957

3. Walktu Pengsmatsn : jom W 09.99 pagi dan jam W 15.0 sore
4. Tangdgal/bulan pengamatan : 21 Juni

5. Sudut datsng sinar : M Bagizn mka : B64°

B Bpgisn belaksng : 76°
® Szmping kanan 1 44°
® Samping kiri : 33°

1. EONDISI TERLINDIMNG (Cc)

Jumlabh Sumber Panss peca Fasade
Mg jFlaterial Sarana
Fegbatan Fanas | (A) Mukal (B) Sampingl{C) Samping] (D) Bela-
kgwrEr L kg
L1 Beton dilapis e 2T I - 349,08
Cenramic
2 |Bata dilapis - 832,50 - -
Cewanic
3 tBata diplester - - - -
4 1Bdcang Kaca oY) P = &H5,82 R, P
2 {kusen Alumindwn] 250,92 1,58 1@, 4948 14,45
G Jeswumnunnnmnmwan -
Jumlalt s R 198,27 T, 26 185,55
Total Beban Dalam Fondisi (D) A+ B+ C + D= 767,55 watt

1. FOMDISI TIDAK TERLINDUNG (Oc) DAN (Bs)

Jumdah Runber Panas pada Fasade
M. |Material Sao-ama
Fambatar FPanas | (A) Muaka| (B) Samping| (C) Sampdng | (D) Bele
¥aay ¥ari b
1 (Beton dilapis TR T SN it TEh,ea A21 69
Ceramic
2 |Bata dilapis - - a1, ST6HE
Ceramic .
3 jBata diplester - -
4 [RBidang Kaca - - - 2825, 7h
9 1Rusen Aluminiim - - - b, 76
& Atap Beton - - e
Jugnlady o FED P 2o, 40 AL B IR I N
Total Beban Delam Kondisi () A + B -+ O+ 1 = 3515,57  wabtt

TOFAL BEBAN FPAMAS DOART LLUAR BARNEMNEN DART KONDISI
(1) + (2) = &280,72 WATT
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA IDEAL
DALAH BANGUNAN LANTAI KE : DELAPAN

M

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUK KEBUTUHAN

DALAM RUANGAR (Qv)
Qv = 1208 x Vr x T = 1208 x 4,16 x 8.

Qv = 39.8306 watt

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAHM PELAFONT AKIBAT PENGARUH
DARIT BIDANG FASADE LUAR (Qec)
Qe = A x U x T = 1258 x 8,538 x 3
Qe 2.918 watt

1l

V. BEBAN PANAS &KIBATlSUHBER PANAS DALAY BANGUNAN (Qi)

¥o | Jenis Pembangkit | Jumlsh/ |Beban Kalor/ Jumlah kalor/watt
Panas satuan dim watt

1 | Pegawai a7 115 watt 11155

2 | Tama _ 19 115 watt 1153

3 | Romputer 13 @ watt T8

4 | Printer 4 49 watt 169

5 | Dispenser 2 80 watt - 168

6 | Rualkas - 128 watt -

7 | Televisi 2 73 watt 143

8 | Tape/radio 1 44 watt 40

9 | Foto copl - 14573 watt -

13 | Lampu neon 408 18 watt 7208

11 | Lampu pijsr 25 43 watt 1628

12 { Lampu ksea - 44 watt -

13 { Fantry 1 424 watt 49

Jumlsh Total Bebsn Kalor |[= 22005 watt

REKAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : DELAPAN

1. PANAS AKTRAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Qs =  6.280 WATT

11. PANAS AKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 39.836 WATT

TII. PANAS AKTBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (dc) = 2.018 WATT
IV. PANAS AKIRAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 22.885 WATT
JUMLAH = 78.231 WATT



-

PERMITUNGAN BEBAN PARAS
LUAR BANGUNAN LANTAI KE

H

: SEMBILAN

1. Hezma Analisis : # Ideal
2 Posisi Azimut Bidsng Fassde : 25° - 205° dan 115° - 2956°
3. Waktu Pengematan + jam ™ 99.00 pagi dan jam ® 15.00 sore
4. Tanggal/bulan pengsmatan 1 23 Juni
5. Sadut dateng sinar : M Bagisn muka : B4°
W Bagizn belaksng : 76°
®m Ssmping kanan : 44°
A Szmping kiri : 33°

1. FKONDISI TERLINGUNG (Ck)

Jumlak Sumber Panas pads Fasade

Mo Materisl Sarana :

Fambetan Fanas | (6) Makaf(B) Samping| (C) Sampdng (D) Bela

Weia Firi b

1 |Heton dilapis w2, IR 31,39 - L

Ceramic
2 (Hata dilapis _ - - -

Ceramic
N (Bata diplestesr - - - --
4 |Ridang Kaca Dy &5, 82 &5, 82 ot
5 kusen Aluminium) 23,92 19,50 18,44 14,43
£ Juaunnunmran “ann -~ -

Jumlah o2 e, 62 1@a7,71 T 2 178,25
Total Heban Dalam Kondisi (1) A+ B+ O+ D= 670,34 wiat L

1. KONDISI TIDAK TERLINDUNG (tic) DAM (Gs)

Juinlah Sunber Fanas peda Fasade
Mo jFlaterial Sarana
Fambatan Fanas | (A) Makal (B) Samping|(C) Bampingj (D) Belar
fEwEr Firi k. &aric)
1 |Beton dilapis FASAT | 2U8,46 TEHD , B 4488 2
Ceramic
2 |Bata dilapis - 88,49 21,90 976,83
Ceramic
3 |Bata diplester - - - -
4 (Bidang kaca - - - SRR T
= usen Aluminium - - - b7
& lAtap Beton — - - -
Jumlah @ TR, LT wIg,9a8 FO5 B 2858, T
Total Hebhan Dalam Kondisi (1) A+ B+ £+ D= U648,20 watl

TOTA. EERAN FANAS DART LUAR EANGUNAN DART KONDISI
WATT
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PRRHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA IDEAL
DALAM BARGUNAN LANTAI KE : SEMBILAN

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNRTUK KEBUTUHAR
DALAM RUARGAN (Qv)
Qv = 1288 x Vr x T = 1200 x 4,16 x 8
Qv = 39.938 watt

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qc)

Qc = A x U x T = 1250 x 8,536 x 3

Ge 2.8189 watt :

N

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BARGUNAN (Qi)

| No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ {Beban Kalor/|Jumlah kalor/watt
‘ Panag satuen dlm watt
1 | Pegawai 27 115 watt 8855
i 2 | Tam ie 115 watt 1154
j 3 | Komputer 16 73 watt 1129
g 4 | Printer 4 44 watht 160
? 5 1 Dispenser P 80 watt 164
| 6 | Kulkas - 122 watt -
| 7 | Televisi 2 7@ watt 1492
§ 8 | Tape/radio 1 49 watt 49
| g | Foto copi - 1458 watt -
! 1@ | Lampu neon 463 18 watt 7206
11 | Lampu pliar 25 48 watt 1985
12 | Lampu kaca - 40 watt -
13 | Fantry 1 44 watt 405
Jumlah Total Beban Kalor |= 20225 watt
RERAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : SEMBILAN
1. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qe) DAN Qs = 6.319  WAIT
| IT. PANAS ARIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 39.836  WATT
j IIT. PANAS AKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Hc) = 2.810  WATT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (Q1) = 20.225 VWAIT
JUHLAH = B68.499  WATT
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1. PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BANGUNAN LANTAI KE : SEFULUH

W

, Nama Analisis

. Pozisi Azimt Bidang Fassde @

. Tanggal/bulan pengamsatian

1
2
3. Waktu Pengsmstan
4
5

. Sudut datang sinar

: B Jdesl

1. KOMDISI TERLINDLNG (Gc)

: B4°
7B°
: 44°
y 33°

25° .. 25° dan 115° - 285°
: jam W P9.23 pagi dan jam ® 15.08 sore
+ 21 Juni
: W Bagdian muks
®m Bagian belskangd :
A Samping kansn
B Samping kRiri

Jumlak Sumber Fanas peda Fasade

B Material Sarana
Fambatan Fanas | {(A) Makal (B) Samping| (C) Samping (DY Bela-
Warnan Kira b i
1 Beton dilapis 4%, 54 C15,69 - s (g PR
Ceramic
2 1Hata dilapis 41,58 -
Ceramic
5 Hats diplester - - -
4 {Bidang kKaca 2R, T8 e v &35, B2 135,50
5 [usen Aluminium| 25,72 15,58 10, 44 14, 4%
b fanavunn ETETTTY - -
Jumlah oz ;64 15,29 TE 20 175,27

Total Debtan Dalam Wepgdisi (L) A+ B+ C+ D=

681,87

watt

1. KONDISI TIDAK TERLINDING (Gc) DAN (Us)

Jumlah Swnber Panss pada Fasade
M. [Material Sarana
Rarbatan Fanas | (A) Muka] (B) Samping| (C) Samping) (D) Bela—
amar Wiri kaing
1 |Beton dilapis TIHE3 19N ET - 476,11
Ceramic
2 iEata dilapis - 1&80,99 - 576,08
Cetramic
3 {Bata diplester - - - - :
4 1Bidang Kaca - - - 228,76
% leserr Aluminiwnt - - - b7
& |Atap Beton ~ - - o
dJumlab  w T E AE3D , b T2, B T, N1
Teveal Bebtsn Dalam Kondisi (1) A+ B+ C 4+ D= 644,41 watl

TOTAL FEBAN PANAS DART LUAR BAMELRMNAN DRRT KINMDISBI

Ly + (2) =

5. 526,25

WaTT
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PERHITUNGAN BEBAN PANMAS ANALISA IDEAL
DALAM BANGUNAN LANTAY KE : SEPULUH

PPN S

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUK EEBUTUHAR
DALAM RUANGAN (Qv)
Qv = 1200 x Vr x T =
Qv = 39.938 watt

1200 x 4,16 x 8

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PENGARUH
DARI BIDANG FASADE LUAR (Qc)

Qe = A x U x T = 1258 x 6,536 x 3
Qe = 2.8018 watt

V. BEBAX PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAH BARGUNANR (Qi)

Wo | Jenis Pembangkit | Jumlsh/ {Beban Kalor/|Jumlah kalor/watt
Panas satuan dlm watt
1 | Pegawai 85 115 watt a77s
2 { Tam 1%} 115 watt 1154
3 | Romputer "5 7@ watt 353
4 | Printer 2 44 watt 8a
5 | Dispenser 2 B2 watt 168
6 | Eulkss - 120 watt -
7 | Televisi 2 73 watt 148
8 { Taspe/radio - 40 watt -
9 | Foto copi - 1450 watt -
13 | Lanpu neon 400 18 watt 72080
11 | Lampu pijar 25 47 watt 1906
12 Lamgu kacs - 48 watt -
13 | Fantry 1 49 watt AP
Jumlah Total Beban Kalor (= 20255 watt
RERKAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : SEPULUH
'I. PANAS ARKIBAT FASADE BAGIAN ILUAR (Gc) DAN @ = B.528  WATT
IT. PANAS ARTBAT PERTURARAN UDARA (@Qv) = 39.936 WATT
IITI. PANAS AKTBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2.018 WATT
IV. PANAS ARIBAT SUMBER PANAS DALAM BARGUNAN (G1) = 28,255  WATT
JUMLAH = BB8.727 WATT
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I. PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BANGUNAN LANTAT EE

)

: SEBELAS

1. Hawme Analizis
2. Posisi Azimut Bidang Fasade :
3. Waktu Pengamatan
Tanggsal/bulan pengsmatan :
5., Sudut datsng sinar

4.

B Jdeal

25° — 2@5° dan 115° - 295°

jam W P9.70 psgi dan jam W 15.98 sore
21 Juni

M Bagizn muka : B4°

W Bagisn belakang : 76°

B Samping ksnsn : 44"

® Samping Kirl : 33°

M
1. MONDIST TERLINDUNG (o)

Jumlah Sumber Fanas pada Fasade
Mo, Material Sarana i
Rembatan Famas | (A) Makal (B) Sampling) (£) Samping| (D) Bela—
Fanam rari k&g
I {Beton dilapis Ry 5,89 -~ 1E,939
Ceramic
2 (Hata dilapis - 27,82 - =
Caramic
3 |Bata diplester - - -
4 [ Ridamg Kaca 238,28 HGH2 i P 155,98
B kusen Alumirduam] 20,92 13, A L, A4 14, l
O Jawnnnrmnnavwuana - -
Jumlaty oz S, B2 119,53 Tl g0 164,58
Total Beban Dalam Kondisi (1) A+ B+ C+ D= &&8,30  watlt

1. KONDISI TIDAK TERLINDLNG (Gc) DAN (Gs)

) Jumlabh Sumber Fanas peds Fesades
Nove [Material Sarana
Fambatar Pacas | (A) Maka| (R) Sanping ] (C) Bamping; (D} HBalae
feaman ki ksag)
I {Bedton dilapis 82,58 217 67 5T FEE B
Ceraunlc
2 (Bata dilapis - AR PO s 076,58
Ceramic
F jRats diplester - - -
4 (Bddang Kaoca - o - RS, T
%o lRusen Alumdniumy = - - &, 7h
6 {Atap Betin - - - x
dumlakh o oz, S R TR B ERRELTL
Total Bebar Delam Foodisi (L) A+ B+ C + D = I952,47 watt

TOTAL BERAN PAMNAE DART LUAR BANGLRON DORT KONDIST

(1) + (D) = b.&20,82

WeTT
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA IDEAL
DALAM BANGUNAN LANTAI KE : SEBELAS

N

3. BEBAN PANAS AKIBAT PERTUKARAN SEGAR UNTUK KEBUTUHAR
DALAM RUANGAN (Qv)

Qv =
Qv =

1208 x YVr x T =

39.836 watt

1208 x 4,16 x 8

4. BEBAN PANAS AKIBAT DARI DALAM PELAFONT AKIBAT PERGARUH

DARI
Qe =
Qo

BIDARG FASADE LUAR (Qc)

AxUxT= 1250 x 8,536 x 3

2.818 watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BARGUNAR (Q1i)

No | Jenis Pembangkit | Jumlah/ |Beban Kalor/|Jumlah kalor/watt
Panas gatuan dlm watt :
1 | Pegawsil 187 115 watt 12345
2 | Tama ] 115 watt 1152
3 | Romputer 12 74 watt 840
4 | Printer 4 49 watt 168
5 | Dispenser 2 87 watt 168
6 | Rulkas - 1200 watt -
7 | Televisl 2 T3 watt 146
8 | Tape/radio 2 40 watt 80
8 | Foto copi - 1457 watt -
18 | Lampu neon 4753 18 watt 7200
11 | Lampu pijsr 25 40 watt 1900
12 | Lampu kaca - 44 watt -
13 | Fantry 1 493 watt 40
Jumlah Totsl Bebsn Kalor = 23510 watt
RERKAPITULASI BEBAN PANAS LANTAI KE : SEBELAS
I. PANAS:AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qe) DAR @s = 6.620 WAIT
I1I. PANAS ARIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 39.938 WATT
IIIf PARAS ARKIBAT RAMBATAN PANAS PLAFONT (Qc) = 2,810 WATT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGURAN (Q1) = 23.515  WATT
JUMLAH = 7Z2.081 WATT
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g

PERHITUNGAN BEBAN PANAS
LUAR BANGUNAN LANTAI KE

: DUA BELAS

b ) B

Nama Analisis

: ® Tdesl

Posisi Azimut Bidsng Fasade :
: jem W 99,00 pagi dan jem ® 15.08 sore

Waktu Pengamstan .
Tanggal/bulan pengamatan
. Sudut datsng sinax

25° - 285° dsn 115° - 283°

: 21 Juni

: B Bagtdian woka 1 B4*

W Bagisn belsksng : 76°
W Samping kanan 1 44°
B Ssmping kiri : 33°

7030 SO S

1. ¥ONDISI TERLINDUMNG (Bc)

Jumlah Sumber Fanas padsa Fasade
Mo iMaterial Sarana
Fambatan Fanas | () Muka) (B) Samping|(C) Bampingl (D) Bela-
' K anan Kird, karg

1 (Beton dilapis 21,39 - - 10,446

Ceramic
2 1Bats dilapis - - -

Ceramic
I lBata diplester - - - -
4 Bidang Kaca 23,8 i, B2 &5, 82 135,50
A3 Wusen Alumindiom| 25,92 18,58 18,44 14,405
& foeuwannnmannuns -

Jumtabn oz 237 47 T2 76,26 1443, 84
Tobal Febsn Dalam Kondisi (L) A+ B+ C+ D= 601,08  wath

1. KOMDISI TIDAK TERLINDUNG (Qc) DAN ((s)

Jumlah Sumber Fanss pads Fasade
Mo« tMaterial Sarana
Rambactarn Faras | (&) Muakal (B Sampinagl () Sampdng | (D) Bele—
Karer firi kang
1 |Beton dilapis 9,79 i P = IR PR lds T2
{Ceramic
2 |Bata cdilapis - TEL,9a I21 .98 N76,88
O Ceramic
Z 1Eata diplester - - - -
4 (Eidang kacs - - = FEEG, Th
S Musen Alumdnium - - ~ &y 7
& [Atap Belor AR, T2 e - -
dumlah AEG, 5L TeE,B6 T2 85 SR8
Total Bebar Dalam Fonodisi (L) A+ B + C 4+ D = 46,267,755 wall

TOTAL BEEAN FANAS DART LUAR BANELRAN DART KONDIST

(1) + (F) = 46,868,673

WY
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PERHITUNGAN BEBAN PANAS ANALISA IDEAL
: DUA BELAS

DALAM BANGUNAN LANTAI KE

3. BEBAN 'PAHAS AKIBAT PERTUEKARAN SEGAR UNTUK EKEBUTUHAN
DALAM RUANGAN (Qv)

Qv =
Qv=

1280 x Vr X T =

46.656 watt

1200 x 4,88 x 8

4. BEBAN PANAS ARIBAT DARI DALAM PELAFONT ARKIBAT PERGARUH

DARI
Qe =
Gc

BIDANG FASADE LUAR (Qc)

Ax UxT= 12560 x 9,536 x 3

2.919 watt

V. BEBAN PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAH BANGUNAN (Qi)

Ho | Jenis Pembangkit | Jumlabh/ |Beban Kslor/|Jumlsh kalor/watt
Panas satuan dlm watt
1l | Pegawal 5:7) 115 watt 518 % %]
2 | Tam 19 115 watt 1150
3 | Komputer B T8 watt 426
4 | Printer 2 42 watt 82
5 { Dispenser 1 80 watt 80
6 | REulkas 1 1280 watt 120
7 | Televisi 2 T3 watt 149
8 | Tape/radio - 40 watt -
8 | Foto copl 2 1458 watt 2950
18 | Lampu neon 45 18 watt 7202
11 | Lampu pijar 25 44 watt 1
12 | Lampu kaca - 40 watt -
13 | Fantry 1 400 watt 407
Jumlzh Total Beban Ralor (= 208393 watt
RERAPITULASI BEBAN PANAS LANTAT XKE : DUA BELAS
1. PANAS AKIBAT FASADE BAGIAN LUAR (Qc) DAN Qs = 486.888  WATT
IT. PANAS ARKIBAT PERTUKARAN UDARA (Qv) = 46.656  WATT
ITI. PANAS ARIBAT RAMBATAN PANAS PLAFCNT (Ge) = 2.918 WATT
IV. PANAS AKIBAT SUMBER PANAS DALAM BANGUNAN (B1) = 20.399  WATT
JUMLAH = 115.824  HATT
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RERKAPITULASI RAMBATAN PANAS
UNTUE PEMATAH SINAR YANG IDEAL

Mo | Pomimi Lantai !Bebsn Eksternal| Beban Internsl | Jumlah beban

Dalam (watt) Dalam (wstt) Dalsm (watt)
1 |Lantail satu ' 5.814 76.919 82.833
2 |Lantai dna 14.141 78.580 §2.721
3 |Lantal tigs B6.187 58.836 B4,143
4 Lantai empat B5.186 57.5566 83.742
5 iLantsi lims 65.129 HB.6968 B4.825
6 jLantai enam 5.781 od.926 63, 8a7
7 1Lantai tujuh 85,169 51.826 B67.995
8 |Lantal delsapan B.2848 83.951 7h.231
9 |Lsntai sembilsn 6.313 82.171 58.482
1@ |Lantail sepuluh 6.526 62,281 68.727
11 |Lantail =ebelaz B5.65626 B65.461 72,0881
12 |Lsntal duabelss 46,868 : B89.958 115.824
Total beban panas 123.811 7.8 971,519

Tzhel V.5. Rekspitulasi beban panss untuk pematah sinar
vang idesl gedung kantor Sekwilda Tinghkat I
Jawa Tengsah

Dari ketiga anslisis yang diuraiksn dalam penelitisn
ini terlihat adanysa perbedaan pengsaruh beban rambatan panss
antara analizis studi kasus, snalisa kontrol dan analisis
pematah sinar vang idesal ini menunjukksn adsnys pengaruh
perbedaan lebar pematah =zinar matahari yang wmengakibatkan
dampsk bavang psada fassde bangunan. Sehingga kondizi bidang
fagsde bangunan ada yang terlindung dan adsa yang Lerkena
radiasi gsinar matahsri secsra langsung vang sangat

berpengaruh begsar terhadap beban panas di dalam bangunsn.
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¥.5.4. Rekapitulasi Perbandingan Beban Rambatan Panas
Gedung Kantor Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah di

Semarang
Posisi Lantai | “Analisis Perbandingsn Perhitungan Beban Punas
Palsm Watl
Mo | Pengamatan
Studi Kasus Rontrol Kondisi Idesl
1 [Lantai satn 82.968 146.269 82.833
2 |Lantail dua 91.451 171.885 g92.721
3 (lLantai tigs: 83.036 135.432 Bd.143
4 |Lantai empat B2.481 134 .948 B53.742
5 |Lantzai lima B63.621 136.534 54.325
8 [Lsntai enam . £83.951 143.817 59. 887
7 lLantai tujuh B66.751 141.979 B7.985
8 {Lantal delspsn B8.876 . 139.286 8,231
9 |Lantal =embilan B67.096 148.776 £8.499
19 |Lantai sepuluh 87,126 149.9818 B8.727
11 |lental sebelas 7@ .499 157.288 72.081
12 [Lantai dusbelas 114,289 202,390 115.824
Total beban panas 887.285 1.887.6309 991.518
Efizsiensi beban 923,345 1.807.63¢ 996,111
terhadap analisis :
kontrol £91,914% 1863% o3,127%

Tabel V.B8. Rekspitulssi perbandingsn beban pahas eksternsl
dan internal gedung kantor Sekwilda Tingkat I
Jawa Tengah

Dari tabel rekapitulasl perbandingan beban panas
eksternal dan internsl gedung kantor Sekwilds Tingkat I
Jsawa Tengah di Semarang ditemnkan adanya efisiensi beban
rambatan pansas sebsgal berikut
1. Pada analisis studi kasus adanya efisiensil beban panas

sebesar 920.345 watt setsra 50,914% dari analisis kon-
Erol.

2. Pada analisis kondisi ideal adanya efisiensi beban panss
sebesar 996.111 watt setars 5B,127% dari snalisis kon-
trol.

Persentase dan jumlah

Perhitungan efisiensi beban panas tersebut distss meru-
pakan totalitas terhadsp beban energi pendingin udsra
didalam bangunsan.
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V.h.5. Rekapitulasi' Perbandingan Beban Rambalan Panas
Eksternal Gedung Eantor Sekwilda Tingkat 1 Jawa

Tengah
Posizi Lantal | Analizis Perbandingsn Perhitungan Bebsn Panas
Dalam Watt
Mo | Pengamaizn
Studi Kasus Kontrol Kondisi Idesl
1 (Lental satu 6.348 TH. 258 6.814
2 {Lantai dua 12.871 83.345 14.141
3 |Lantai tiga 5.5 77.394 5.187
4 {Lantal empat 4.925 77,384 £.188
5 |Lentai lima 4.925 77.838 B.128
5 |Lantai enam 4,525 78.991 5.781
7 tLantai tajuh 4.925 88,153 6.169
8 jLantai delapsan 4.925 ) 7H.335 5.289
9 |Lantal sembilan 4,925 86.595 B5.319
19 |Lantsal sepuluh 4,925 87.716 6.526
11 {Lentsl sebelss 5.838 91.74%7 B5.620
12 {Lantal dusbelss 45.243 133.834 45.868
Total beban psnas 169.576 1.623.921 123.810
Efisiensi beban az@. 345 1.629.921 996,111
terhadsp snalisis
kontrol . 89,36 % 1A% 87,97 %

Tabel V.7. Rekapitulasi perbandingsn beban panas eksternsal
gedung kantor Sekwilds Tingkat 1 Jawas Tengah

Dari tabel rekapitulssi perbandingan beban panas ekiernal

gedung kantor Sekwilda Tingkst I Jawa Tengah di Seuwarang

ditemukan adanva efisiensi beban rambatan panas sebagai

berikut

1. Pada =analisis studl kasus 920.345 watt setars 88,36%
terhadap analisis kontrol.

2. Pada analisis kondisi ideal 8896.111 wstt setara 87,87%
terhadap analisis kontrol.

Perzentagi dan perhitungan efisiensi beban panas tersebut

diatas merupakan khusns untuk rambatan panas pada fasade

bangunsn.
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BAB VL

KESITHPULAN DAN SARAN—SARAN

5.1. Kesimpunlan Setelah Penelitih Mangadakan Analisis

Dalam studi kasus, kontrol dan analisis kondisi

ideal dari sistem pematahan sinar pada fasade bangunan

gedung kantor Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah di

Semarang maka peneliti berkesimpulan sebagai berikut

1.

Ditemukan . besarnya efisiensi pengaruh energi

rambatan pgnas kedalam bangunan pada bidang fasade

gedung kantor Sekwilda Tingkat I Jawa Tengah di

Semarang dengan rincian sebagal beriknt

a. Untuk analisis studi kasus bangunan  gedung
kantor Sekwilda = 9200345 watt = 88,36% dari
analisis kontrol terhadap total beban energi
pada bidang fasade.

b. Untuk snalisis kondisi ideal = 986111 watt =
87,97% dari analisis kontrol terhadap total
beban energi pada bidang fasade.

Ditemukan besarnyva pengaruh pematahan sinar

terhadsp efisiensi pemaksiasn beban pengkondisian

uwdara (AC) pada gedung keantor Sekwilda Tingkat I

Jawa Tengah di Semarang dengan rincian sebagail

berikut

a. Untuk analisis studi kasus bangunan gedung
kantor Sekwilda = 920345 watt = 56,814% dari
snalisis kontrol terhadap total beban AC didalam
bangunan. |

b. Untuk analisis kondisi ideal = 995111 watt =
54.127% dari analisis kontrol terhadap total

keselunruhan beban AC didalam bangunan.
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2.

Bentuk pematahan sinar gedung Kantor Sekwilda
Tingkat I Jawa Tengah di Semarang belum efisien dan
efelktif jika ditinjan dari diagram sudut datang
sinar matahari hanya fasade bagian barat daya
(samping kiri) vyang memenuhi persyafatan sudut
datang sinar matahari.
Sedangkan bagian bidang fasade vyang lain masih
kelebaran untuk Jjelasnys dapat uvraikan . sebagai
berikut
a. Untuk bidang fasade bagian Timur Lauyt (sawmping
kanan) kelebaran sampai dengan 75 om”.
b. Untuk bidang fasade Dbagilan Tenggara (muka
bangunan) kelebaran sampal dengan 175 cm’.
c. Untuk bidang fasade bagian Barat Laut (belakang
bangunan} kelebaran sampal dengan 195 em’.
Dengan adanya kelebaran pematah sinar matahari
dapst mewpengsruhl cahaya vang masuk ke dalam
bangunan, maka secara totalitas penerangan alami
didslam bangunan ini hanya tercapal = 5% = 188 lux
dari ysng disyaratksn = 208 lux, maka bangunan ini
secara total menggnnakan penerangan buatan.
Dengan adanya pembuktian efisiensi beban energil
pada fasade bangunsn maka pensmpllan bentuk sSuatu
Fasade bangunan pada setiap HKawasan iklim vyang
berbedsa akan .mengandung makna bentuk arsitektur
yvang berbeda puls jika ditinjau dari 1klim disuatu

kawasan tertentu.

Saran—sararn

Setelsh kits memberikan suatu kesimpulan dalam

penelitian ini tentunya terdapat suatu keunggulan dan

i




kekurangan dari siztim pematah sinar matahari pada

gedung  kantor BSekwilda Tingkat 1 Jawa Tengah di

Semarang msks penulis akan memberiksan saran-saran dari

hazil penelitisn sebsgal masukan bagi para arsitek

perencanz, penentu kebijakan dan masyarakat pada
umumnya, antara lain '

1. Peneliti menyarankan sebaiknya setisp bangdunan
diderah tropis lémbab memiliki pematah sinsar
matahari pada bidang fasade bangunannyva, -.-:. untuk
menghindsri terjadinys radiasl panss matahari
kedalam bangunan secara berlebihan.

2. Peneliti . menyarankan sebaiknya sebelum merancangd
sistim pematah sinar matahari pada fasade bangunan
seharusnya mengadakan perhitungan secara detail
tentang sudut Jatuh 2insr matahari secara vertiksal
dan horizontal gduna untuk menghasilkan sistim
pematah sinar matahari yang efisien dan efektif
baik dari penerangan secara alamiah dan sistinm

pematah =inar.

3. Peneliti menyarankan hindari pemakaian material
pembalut knlit bangunan vang dapat merambatkan
panas secara cepat atau pemakaian dinding kaca
secara berlebihan tanpa pematah sinar, gunakanlah
bahan waterial vang mempunyai "Time Lack" vang
tinggl sehingga rambatan panas akan terjadi tatkala
suhu bangunan sudabh rendah.

4. Peneliti wmenysrankan, kita tidak boleh meniru
begitu saja bentuk fasade bangunan dari negara lain
dJikas kita tidak mengetahui apa maknanya ("HMeaning
Architecture”) seperti bangunan yang mengexpresikan
dinding kaca pada bidané fasadenya, bangunan ini
sangat cocok untuk negars asalnya yang mempunyai

iklim moderat, karena dapat membantu beban energi
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| pemanﬁs didalam bangunan Jjika bangunan tersebut
| dibuat didaerah tropis lembab tentunya akan mempun-
val masalah, terutama pengaruh radiasi panas keda-
lam bangunan yang berlebihan, serta dspat mensaikkan
suhn dan efek silau ﬁerhadap lingkungannysa.
5. Dari hasil penelitian ini penelitih merekomendasi-
f kan untuk pemakaian sudut datang sinsar _matahari
secara vertikal dsn horizontal gerts lebar pewnstah
sinar khusus kota Semarang terutama untuk bangunan

kantor adalah sebagai berikut

;REHﬁﬁﬁDASIIJBAR]ﬂﬂEHﬁH SINAR HATAHARI
. SECARA VERTIKAL DAN HORIZONTAL UNTUK BANGUNAN KANTOR KOTA SEMARANG

-

1. POSISI LINTANG PENGAMATAN = 6° LINTANG SELATAN

2. WAKTU PENGAMATAN = JAM 9°° DAN JAM 15°° BORE
3. TANGGAL DAN BULAN PENGAMATAN = 21 JUNI

4, POSISI TINGGI BIDANG KERJA = 82 CH

15, TINGGI BIDARG BUKAAN KACA = 173 CM DARI BIDANG KERJA
8. LEBAR BIDANG BUKAAN KELIPATAN = 188 CH

HO. |POSISI AZIMUT BIDANG|SUDUT DATANG SINAR MATA-|SUDUT DATANG SINAR MA-

‘i FASADE BANGUNAN HARI SECARA HORTZONTAI, |TAHARI SECARA VERTIKAL
1
i Sore Sore Sore
i
it U
|
i an
B se ~ \{/
B + il 4%y P
A ’52° |
S
Pagi Pagi Pagi
a = 90°%an .270° Lebar pemztah sinar veng|lebar pematsh sinar
1 {A = Faszde muka direkomendasiksn yveng direkomendasikan
B = Fasade belaksng 11.Utk pagi hari = 63 eom{l1.Utk pagld hari =132 om
: 2.Utk sore hari = 50 cm{2.Utk sore harl = 134 cm
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HO. |POSISI AZIMUT BIDANRG|SUDUT DATANG SINAR MATA-|SUDUT DATANG SINAR MA-
TASADE BARGUNAR HARI SECARA HORIZONTAL [TAHARI SECARA VERTIKAL
Sore i Sore Sore

! C
m : 32¢ -
B ~L T '
Il .
| G
i . .
IS Pagi ‘ Pagi Pagl
a = 0% dan 180° Lebar pematah sinar yang|Lebar pematah sinsr
2 |A = Fasade muka direkomendasikan : veng direkomendasikan :
B = Faszde belakang |1.Utk pagi hari =80 om|1.Utk pagi hari =167 cm
. 2.Utk =ore hari =85 om|{2.Utk sore hari =170 cn
Sore U Sore Sore
L4° -
B T
. Blo
i Pagi \ Pagi Pagi
a = {10° dan 190° Lebar pematsh sinar yanglLebar pematzh sinsy
3 |A = Fasade maka direkomendasikan vang direkomenclasikan :
B = Fasade belaksng |1.Utk psgi hari = 65 om|l.Utk pagl hari =120 cm
: 2., Utk sore hari =78 om|2.Utk sore hari =210 cm
Sore U Sore Sore
/
{ { 53°
— T ‘
r/} < 7)'
/ ; , 61°
g  Pagi Pagi Pagi
a = 70° dan 200° Lebsr pematah sinar yangiLebar pematah sinar
4 |A = Fassade muaka direkomendssikan : vang direkomendasikan
B = Fasade belakang |1.Utk pagi hari = 45 cmnll.Utk pagi hari =92 om
2.Utk sore hari = 61 om|2.Utk zore hari =177 en




NG, JPOSIST AZIMUT BIDANG|SUDUT DATANG SINAR HMATA-|SUDUT DATANG SINAR MA-
FASADE BANGURAN HARTI SECARA HORIZONTAL (TAHARI SECARA VERTIRAL
Sore U_ Sore Sore

65°\< \
y
2 550 (2
::}‘\QU°
Pagi Pagi
a = 30° dan 210° Lebar pematah sinar yang|Lebar pemstah sinar
8 |A = Fasade muka direkomendasikan vang direkomendasiksn
B = Faszade belakeng |1.Utk pagi hari =27 omll1.Utk pagi-hari =57 cm
12.Utk sore hari =38 omj2.Utk sore harl = 126 om
Sore Sore Sore
U
] 74° AN
&/ '
Vs o
F— T o &
. 8‘]0
S Pagi Psgi Pagi
a = 40° dan 120° Lebzr pematah ginar yangiLebar pematah sinar
9 {A = Fasade muka direkomendasiksn : yang direkomendasikan :
B = Fasade belakang ]1.Utk pagi hari =13 cm}1.Utk pagi hari =25 com
12Utk sore hari =23 om|2.Utk sore hari =84 om
Sore U Sore Sore
4
- 840
/ & X ~ ]
//,// — - ——=
7 900
S Pagi Pagi Pagi
& = 50° dan 230° Lebar pemstsh sinar yang)Lebar pematah sinsr
18{A = Fassde muka direkomendasikan : vang direkomendssikan
B = Fasade belakang [1.Utk pagi hari 0 om|1.Utk psgi hari = 0 cm

it H

2.Utk sore hari 9 om

2.Utk sore hari = 31 om
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NO. |POSISI AZIMUT BIDANG
FASADE BANGUNAN

SUDUT DATARG SINAR MATA-
HARI SECARA HORILZONTAL

SUDUT DATANG SINAR HA-
TAHART SECARA VERTIRAL

Sore Sore Sore
870 ] P N
840
— 5
87
! S Pagi Pagi Pagi
a = 60° dan 240 Lebar pematah sinsr ysng|Lebar pematzh sinar
9 |A = Fasade muks direkomendasiksn : vang direkomendasikan :
B = Fasade belakeng |1.Utk psgi hari = {3 om|1.Utk pagi hari =29 com
2.Utk sore hari = 9 om{2.Utk sore hari = 18 conm
Sore Sore Sore

Wi

Pagl

Pagi

70° dan 250°

5 Q= - |Lebar pematsh sinar yang:Lebar pemsteh sinax
& |A = Fagade muka tdirekomendasikan vang direkomendasilan
B = Fasade belakang [1.Utk psgi hari = 27 om{l.Utk pagi hari =67 om
- 2.Utk sore hari = 19 om|2.Utk sore hari =62 cm
Sore , Sore Bore
U

679 7N

Fasade belakang

b N 62°
S Pagi Pagi Pagi.
a.=-80°'dan2609“' Lebar pemstah minsr yvengilLebsar pematah sinar
7 tA = Fasade muka direkomendasikan : vang direkomendasikan :
B =

1.0tk pagl hari = 45 om

1.Utk pagi hari =99 cm

2.0tk =zore hari = 33 om

2.Utk =ore hari =90 cm
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